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ANALISIS PROSES PEMODELAN MASALAH
MATEMATIKA PESERTA DIDIK DITINJAU DARI TIPE
KEPRIBADIAN KEIRSEY
Oleh:

Durrotul Humairoh

ABSTRAK

Pemodelan masalah matematika adalah proses perubahan masalah
kompleks yang kontekstual ke dalam bentuk kalimat matematik. Dalam proses
pemodelan masalah matematika, peserta didik memiliki proses yang berbeda-
beda, salah satunya berdasarkan tipe kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik.
Terdapat 4 tipe kepribadian menurut David Keirsey, yaitu rational, idealist,
artisan dan guardian. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses
pemodelan masalah matematika yang dilakukan oleh peserta didik tipe rational
dan idealist.

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek
ini berdasarkan skor tertinggi dari masing-masing tipe kepribadian. Subjek
penelitian mengambil 8 subjek dari 151 peserta didik kelas XII MAN 1 Gresik
yang terdiri dari 4 subjek yang memiliki tipe kepribadian rational dan 4 subjek
yang memiliki tipe kepribadian idealist. Pemilihan subjek tersebut didasarkan dari
hasil angket tipe kepribadian peserta didik. Penyebaran angket kepribadian ini
dilakukan secara online. Peneliti mengirimkan link google form yang berisi angket
kepribadian ke nomor whatsapp masing-masing peserta didik. Selanjutnya peserta
didik dapat mengisinya di gadget masing-masing dengan mengklik link yang
sudah dikirimkan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes
tertulis dan wawancara secara online. Jenis tes tertulis tersebut berupa soal uraian
HOTS yang terdiri dari satu soal. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis
berdasarkan indikator proses pemodelan masalah matematika.

Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, peserta didik
dengan tipe kepribadian rational memenuhi beberapa indikator proses pemodelan
masalah matematika menurut teori Blum Leif yaitu di tahap construction,
simplifying, mathematizing, working mathematically dan validating. Sedangkan
peserta didik dengan tipe kepribadian idealist memenuhi beberapa indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum Leif} yaitu di tahap
construction, simplifying, mathematizing dan working mathematically.

Kata Kunci: Pemodelan Matematika, Kepribadian Keirsey, Rational, Idealist.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap manusia tidak akan lepas dari suatu masalah, sehingga
perlu dilatihkan kemampuan pemecahan masalah dalam dirinya.
Keterampilan dan pengetahuan sangat dibutuhkan dalam pemecahan
masalah di kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari. Salah satu
ilmu yang melatihkan cara pemecahan masalah secara sistematis
adalah matematika.! Oleh karena itu, matematika merupakan ilmu
mendasar yang wajib untuk dipelajari setiap peserta didik.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi
kendala atau masalah ketika suatu jawaban belum tampak jelas.
Pemecahan masalah matematika dilakukan saat peserta didik belajar
matematika. Kemampuan pemecahan masalah juga sangat penting
untuk dikuasai peserta didik, oleh karena itu diharapkan peserta
didik melakukan kemampuan pemecahan masalah dengan baik.?
Adapun manfaatnya agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri dalam mengkombinasi konsep dengan kaidah
matematika. Selain itu, peserta didik dapat mempunyai bekal dalam
menyelesaikan segala permasalahan kontekstual yang melibatkan
berbagai elemen maupun persoalan yang kompleks.® Hal tersebut,
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah harus
dimiliki oleh setiap individu atau peserta didik.

Akan tetapi, kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah masih sangat rendah.* Hal ini dikarenakan pembelajaran
yang diterapkan kepada peserta didik masih kurang dalam

! Wulandari, P. Mujib, dan Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Investigasi
Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis”, Jurnal Al — Jabar, 7: 1, (2016), 136.

2 Kemdikbud, Permendikbud No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah (Jakarta : Kemdikbud, 2013).

3 Siti Masfufah dan Ika Ari Pratiwi, Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Karakter Bersahabat (Kudus: Universitas Muria Kudus, 2018), 179.

4 OECD (2013). PISA 2012 Assesment and Analytical Framework: Mathematics, Raeding,
Science, Problem Solving and Financial Literacy, Paris: OECD Publisher, 121.
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.® Selain itu
peserta didik masih bergantung pada guru sehingga peserta didik
tidak mandiri dalam melakukan pemecahan masalah yang ada dan
guru masih kurang dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
yang relevan.® Pada intinya peserta didik masih kurang dalam
menerapkan kemampuan pemecahan masalah matematika secara
rutin.

Salah satu permasalahan yang masih sulit dipecahkan oleh
peserta didik adalah masalah aljabar. Hal ini ditunjukkan dengan
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
aljabar pada PISA.” Penguasaan konsep aljabar peserta didik juga
ditunjukkan dari hasil penelitian Sugiarti yang menyimpulkan
bahwa hasil rata-rata nilai UTS (Ujian Tengah Semester) peserta
didik masih rendah dalam memahami konsep dan perhitungannya
pada materi faktorisasi aljabar.® Kesulitan peserta didik dalam
memecahkan masalah aljabar antara lain terletak dalam
mendapatkan informasi tentang soal-soal cerita®. Selain itu
kemampuan symbolic sense peserta didik yang nampak pada
pengajaran aljabar yang dianggap sulit.’® Kesulitan peserta didik
dalam memecahkan masalah aljabar juga terletak dalam
kemampuan mengubah soal cerita menjadi model matematika.'*
Oleh sebab itu, bahwa yang menjadi kendala peserta didik dalam

° Hesti Cahyani dan Riri Wahyu Setyawati, Pentingnya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi
MEA (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2017), 151.

® Ade Evi Fatimah, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan
Kemandirian Belajar Peserta didik Smk Negeri 1 Percut Sei Tuan Melalui Pendekatan
Differentiated Instruction”, Journal of Mathematics Education and Science, 2: 1, (2016),
160.

" Rahmawati Nur Aini dan Tatag Yuli Eko Siswono, “Analisis Pemahaman Peserta didik
SMP 8 Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Pada Pisa”, MATHEdunesa, 3: 2, (2014),
160.

8 Lana Sugiarti, Kesulitan Peserta didik Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk
Aljabar, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 324.

® M. Rahardjo dan A. Waluyati, Pembelajaran Soal Cerita Operasi Hitung Campuran di
Sekolah Dasar, (Yogyakarta: PATK Matematika, 2011), 1.

10 Setiawan dan R. Widdiharto, Kapita Selekta Pembelajaran Aljabar Kelas VIII SMP
(Yogyakarta: PATK Matematika, 2009), 1.

1t Asma Daud dan Nurwan, Meningkatkan Kemampuan Peserta didik Dalam Membuat
Model Matematika Pada Materi Program Linear Melalui Pendekatan Matematika Realistik
(Gorontalo: FMIPA Universitas Negeri Gorontalo, 2017), 400.



memecahkan aljabar vyaitu saat proses pemodelan masalah
matematika.

Pemodelan masalah matematika merupakan proses menyajikan
persoalan kompleks atau soal cerita ke dalam bentuk matematika.*?
Tujuan adanya pemodelan masalah matematika yaitu untuk
memudahkan peserta didik menganalisis model matematika dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang berbentuk soal cerita.
Beberapa ahli menemukan cara memodelkan matematika di
antaranya yaitu Blum dan Leif. Adapun tahap cara pemodelan
masalah matematika menurut teori Blum dan Leif di antaranya
tahap (1) construction yaitu memahami masalah kemudian
dikonstrusikan; (2) simplifying yaitu mengidentifikasi variabel-
variabel yang terlibat kemudian menyederhanakan masalah; (3)
mathematizing yaitu mengubah dari model nyata menjadi model
matematika secara sistematis; (4) working mathematically yaitu
menyelesaikan masalah yang telah matematis secara sistematis; (5)
interpreting yaitu penafsiran solusi ke dunia nyata; (6) validating
yaitu memvalidasi atau mengecek ulang solusi yang telah
diselesaikan; (7) dan exposing yaitu menyajikan solusi dari
pemodelan ke dunia nyata.®* Dari penjelasan tersebut, dengan
menggunakan tahapan Blum dan Leif}, peserta didik diharapkan
dalam proses pemodelan masalah matematika terkait aljabar
menjadi lebih runtut dan sistematis. Selanjutnya tahapan Blum dan
Leip tidak hanya di tahapan pemodelan masalah matematika saja,
akan tetapi sampai pada tahapan penyelesaian masalah matematika.

Masalah matematika yang mengharuskan peserta didik
melakukan pemodelan masalah matematika salah satunya masalah
program linear. Pada KTSP program linear diberikan di kelas XII,
akan tetapi pada kurikulum 2013 program linear diberikan di kelas
XI. Program linear merupakan pemecahan masalah dalam
menentukan solusi yang optimal.'* Alasan memilih program linear

12 Meksianis Zadrak Ndii, Pemodelan masalah matematika Dinamika dan Penyebaran
Penyakit Teori, Aplikasi, Dan Numerik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1.

18 Blum, W./ LeiR, D, How Do Students’ And Teachers Deal With Modelling Problems?,
(In:

Haines, C. et al. (Eds), Mathematical Modelling: Education, Engineering and Economics.
Chichester: Horwood, 222-231.

1 Firmansyah, dkk, “Pengoptimalan Keuntungan Badan Usaha Karya Tani Di Deli
Serdang Dengan Metode Simpleks”, Journal of islamic science of technology, 3: 1, (2018),
19.



karena merupakan salah satu topik materi yang dalam penyelesaian
masalahnya terdapat proses pemodelan masalah matematika sesuai
dengan teori Blum dan Leif, sehingga proses pemodelan yang
dilakukan peserta didik dapat dianalisis.

Akan tetapi, sebagian besar peserta didik masih melakukan
kesalahan dalam pemodelan masalah matematika terkait masalah
program linear yang dikarenakan faktor perbedaan karakteristik atau
kepribadian peserta didik.> Agar kesalahan tersebut tidak terjadi
lagi, guru dapat mengamati dan memahami karakter peserta didik
dalam memecahkan masalah matematika. Perbedaan karakteristik
dapat dilihat dari tipe kepribadian peserta didik yang bersangkutan.
Menurut Ayadi, kepribadian adalah cara individu dalam mengambil
suatu informasi dan cara individu dalam memutuskan suatu
keputusan di kehidupan sehari-hari.'® Oleh karena itu, banyak ahli
yang mengklasifikasikan tipe-tipe kepribadian tertentu berdasarkan
tingkah laku manusia di kehidupan sehari-hari.

Penggolongan tipe kepribadian dilakukan oleh beberapa ahli.
Salah satunya adalah MBTI (Myers Briggs Type Indictor) yang
sudah diklasifikasikan lagi ke dalam tipe kepribadian Keirsey yang
membaginya menjadi empat tipe di antaranya yaitu kepribadian (1)
guardian, suka dengan soal atau masalah yang perintahnya jelas dan
nyata, penjelasan dari soalnya terstruktur, tidak menyukai gambar
namun lebih condong ke kata-kata. Untuk tipe guardian ini ada
kemungkinan lemah ketika di tahap membuat gambar saat mencari
daerah penyelesaian saat proses pemodelan masalah matematika,
akan tetapi guardian lebih unggul dalam memahami masalah karena
suka dengan kata-kata pada soal cerita; (2) artisan, tipe suka
perubahan, cenderung tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah.
Untuk tipe artisan ada kemungkinan satu dua tahap pemodelannya
terlewati; (3) rational, tipe suka dengan pemecahan masalah yang
kompleks dan mampu menangkap abstraksi. Untuk tipe rational ini
ada kemungkinan lebih suka dengan soal yang membutuhkan
intelektualitas yang tinggi; dan (4) idealist, tipe menyukai cara

5 Reppy Erpina, Ely Susanti dan Cecil Hiltrimartin, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kecemasan dan Kemampuan Pemodelan masalah matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika, 1: 2, (2017), 102-103.

16°0. Felix Ayadi and Amitava Chatterjee Mammo Woldie, “Matching Testing Strategy
With Student Personality In A Historically Black University”, Journal of College Teaching
& Learning, 3: 3, (2006), 89.



memecahkan masalah secara kreatif atau berbeda dengan yang lain.
Untuk tipe idealist ini ada kemungkinan lebih suka dengan caranya
sendiri tanpa mengikuti prosedur penyelesaian yang ada " Dari
uraian di atas, tentunya masing-masing kepribadian Keirsey akan
mempunyai perbedaan karakteristik dalam melakukan proses
pemodelan masalah matematika peserta didik. Pada penelitian ini
tipe kepribadian yang akan diteliti yaitu tipe kepribadian rational
dan idealist. Hal ini dikarenakan, dua tipe kepribadian tersebut
memiliki karateristik mampu memecahkan masalah yang kompleks
dengan baik dan kreatif. Sehingga diharapkan diperoleh data proses
pemodelan masalah matematika yang lengkap.

Penelitian sejenis sebelumnya pernah dilakukan oleh Khamidah
dan Suherman yang meneliti tentang proses berpikir matematis
peserta didik dalam menyelesaikan matematika ditinjau dari tipe
kepribadian Keirsey.'® Adapun penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aliyah mengkaji tentang profil kemampuan estimasi
berhitung peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.'®
Selanjutnya ada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri,
Haerudin dan Hidayati mengkaji tentang analisis kemampuan
komunikasi matematis peserta didik SMA ditinjau dari karakteristik
kepribadian Keirsey.?

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada peninjauanya yang sama-sama menggunakan tipe kepribadian
Keirsey. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada proses pemodelan masalah matematika
peserta didik. Dari dua kepribadian di antaranya rational, dan
idealist terlihat bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian yang
berbeda akan mempunyai cara yang berbeda dalam menanggapi,
merespon dan memecahkan suatu masalah matematika terutama
dalam memodelkan soal cerita ke dalam bentuk matematika.

7M. J. Dewiyani Sunarto, “Karakteristik Proses Berpikir Peserta didik Dalam Mempelajari
Matematika Berbasis Kepribadian”, (Yogyakarta: Seminar Nasional Penelitian dan
Penerapan MIPA, 2009), 486.

18 Khusnul Khamidah dan Suherman, “Proses Berpikir Peserta didik Dalam Menyelesaikan
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey”, Jurnal Al — Jabar, 7: 2, (2016), 231.
19 Syarifatul Aliyah, Skripsi: “Profil Kemampuan Estimasi Berhitung Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian Keirsey”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 1

2 Meitha Arinindya Putri, Haerudin dan Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik SMA Ditinjau Dari Karakteristik Kepribadian Keirsey”, Ed-
Humanistics, 5:2, (2020), 691.



Berdasarkan uraian di atas, maka layak dikaji secara lebih dalam

permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian berjudul
“Analisis Proses Pemodelan Masalah Matematika Peserta didik
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey”. Dalam hal ini peneliti
akan mendeskripsikan proses pemodelan masalah matematika
peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan

beberapa rumusan masalah, yaitu:

1.

2.

3.

Bagaimana proses pemodelan masalah matematika yang
dilakukan oleh peserta didik tipe rational?
Bagaimana proses pemodelan masalah matematika yang
dilakukan oleh peserta didik tipe idealist?

Bagaimana perbedaan esensial karakteristik peserta didik
dengan tipe rational dan peserta didik tipe idealist dalam proses
pemodelan masalah matematika?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk  mendeskripsikan  proses pemodelan = masalah
matematika yang dilakukan oleh peserta didik tipe rational.
Untuk  mendeskripsikan  proses pemodelan masalah
matematika yang dilakukan oleh peserta didik tipe idealist.
Untuk mendeskripsikan perbedaan esensial karakteristik
peserta didik dengan tipe rational dan peserta didik tipe
idealist dalam proses pemodelan masalah matematika.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat mengetahui proses
pemodelan masalah matematika, jika dirasa proses pemodelan
masalah matematika yang dimiliki belum benar dan tepat,
maka perlu dilatih dengan memperbanyak latihan pemecahan
masalah matematika yang sejenis.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui proses pemodelan masalah matematika peserta
didik berdasarkan tipe kepribadian, sehingga dapat membantu
guru mengambil langkah yang tepat untuk membimbing
peserta didiknya agar proses pemodelan masalah
matematikanya bisa lebih tepat dan benar.



3.

Bagi peneliti, penelitian dapat menjadi penambah ilmu dan
titik awal untuk penelitian berikutnya yang serupa.

Batasan Penelitian

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan fokus sesuai

dengan tujuan, maka penelitian ini perlu adanya batasan masalah
yaitu:

1.

2.

3.

Soal yang digunakan dalam instrumen tes pemodelan masalah
matematika terbatas pada soal program linear.

Dikarenakan pandemi Covid-19, proses pengumpulan data
dilakukan secara online melalui google form dan whatsapp.
Subjek yang sudah terpilih diberikan himbauan untuk
mengerjakan tes secara individu dalam waktu 30 menit.

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definisi variabel dan istilah yang

digunakan di dalamnya mengacu pada uraian berikut:

1.

Analisis merupakan penyelidikan suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini
yang dideskripsikan adalah tentang proses pemodelan masalah
matematika peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian
Keirsey.

Masalah matematika merupakan suatu persoalan matematika
yang memberikan tantangan untuk diselesaikan oleh peserta
didik tanpa menggunakan prosedur yang rutin.

Pemodelan masalah matematika adalah proses
penyederhanaan masalah nyata yang kompleks ke dalam
kalimat matematik, menyelesaikan hingga diperoleh hasilnya,
kemudian menafsirkan hasil yang diperoleh sesuai dengan
konteksnya.

Proses pemodelan masalah matematika menurut teori teori
Blum dan Leif adalah penyederhanaan masalah nyata yang
kompleks ke dalam kalimat matematik, menyelesaikan hingga
diperoleh hasilnya, kemudian menafsirkan hasil yang
diperoleh sesuai dengan konteksnya dan memenuhi tujuh tahap
di antaranya (1) construction yaitu memahami masalah
kemudian dikonstrusikan; (2) simplifying yaitu
mengidentifikasi variabel-variabel yang terlibat kemudian
menyederhanakan  masalah; (3) mathematizing vaitu



mengubah dari model nyata menjadi model matematika secara
sistematis; (4) working mathematically yaitu menyelesaikan
masalah yang telah matematis secara sistematis; (5)
interpreting yaitu penafsiran solusi ke dunia nyata; (6)
validating yaitu memvalidasi atau mengecek ulang solusi yang
telah diselesaikan; (7) dan exposing yaitu menyajikan solusi
dari pemodelan ke dunia nyata.

Kepribadian merupakan keseluruhan tingkah laku atau
perilaku dalam seorang individu untuk menghadapi segala hal
di kehidupan sehari-hari.

Tipe kepribadian rational merupakan tipe kepribadian yang
menyukai pemecahan masalah yang kompleks, mampu
menangkap abstraksi.

Tipe kepribadian idealist merupakan tipe kepribadian
menyukai cara memecahkan masalah dengan kreatif.



A
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Proses Pemodelan Masalah Matematika

1.

Pengertian Matematika
Di dalam kehidupan manusia kata “matematika” sudah
tidak asing lagi, bahkan sudah familiar di lingkungan sekitar.

Karena sejak kecil matematika sudah diajarkan di pendidikan

formal. Kajian dalam ilmu matematika sangat luas dan tidak

hanya membahas tentang bilangan dan perhitungannya.

Definisi matematika memang tidak bisa didefinisikan hanya

dalam satu sudut pandang saja, karena banyak sekali pendapat

dari para ahli. Beberapa ahli yang mendefinisikan matematika

di antaranya:

a. Menurut Abdurrahman dalam Sumartini, matematika
merupakan bahasa simbolis untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan yang bersifat kuantitatif dan
keruangan.?!

b.  Menurut Hasratuddin, matematika merupakan ilmu yang
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif,
kritis, logis dan sistematis.?

c. Menurut Suherman dalam Yudha, matematika
merupakan disiplin dalam pemikiran dan prosedur
pengolahan logika, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa

matematika merupakan bahasa simbolis untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis dan
sistematis secara kuantitatif dan kualitatif.

2! Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, 5:

2, 2016, 148.

2 Hasrattudin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika PARADIGMA, 6: 2, (2013), 132.

2 Firma Yudha, “Peran Pendidikan Matematika Dalam Meningkatkan Sumber Daya
Manusia Guna Membangun Masyarakat Islam Modern”, Jurnal Pendidikan Matematika, 5:
2, (2019), 89.

10
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2. Masalah Matematika

Sebagian besar manusia akan dihadapkan dengan suatu
masalah baik internal maupun eksternal, dengan itu manusia
akan terus menerus mencoba untuk mencari solusinya.
Termasuk pada peserta didik, ketika diberikan soal
permasalahan matematika, peserta didik akan terus mencoba
menyelesaikan sehingga bisa memecahkan suatu permasalahan
tersebut. Menurut Ruseffendi menyatakan bahwa masalah
matematika merupakan suatu persoalan matematika yang
mampu diselesaikan oleh peserta didik tanpa menggunakan
cara atau algoritma yang rutin.?* Jadi dapat dikatakan bahwa
masalah matematika merupakan usaha peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan matematika yang belum tahu caranya
tanpa menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki. Dengan diberikan permasalahan matematika, peserta
didik akan menjadi terlatih bepikir kreatif, karena dalam proses
penyelesaian permasalahan tersebut mereka dituntut untuk
berpikir di luar prosedur rutin yang biasa digunakan.

Adapun yang mendefinisikan masalah matematika di
antaranya menurut Cahyani dan Setyawati masalah
matematika merupakan situasi yang belum diberikan algoritma
dalam mencari solusi yang dicari oleh guru kepada peserta
didik.?> Sedangkan menurut Syahlan masalah matematika
merupakan suatu petanyaan yang memberikan tantangan untuk
menyelesaikannya dengan menggunakan konsep dan prinsip
matematika yang telah dimiliki sebagai dasar dalam
membentuk konsep baru hingga dapat diselesaikan.?®
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa
masalah matematika merupakan suatu persoalan matematika
yang memberikan tantangan untuk diselesaikan oleh peserta
didik tanpa menggunakan prosedur yang rutin.

2+ E.T. Ruseffendi, Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk meningkatkan CBSA, (Bandung: Trasito, 1988), 335.
% Hesti Cahyani dan Ririn Wahyu Setyawati, “Pentingnya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi
MEA?”, (Semarang: Seminar Nasional Matematika, 2016), 156.

% Syahlan, “Sepuluh Strategi Dalam Pemecahan Masalah Matematika”, Journal Of
Mathematics And Education, 4: 6, (2017), 359.
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3. Proses Pemodelan Masalah Matematika

Pembelajaran matematika akan lebih menarik jika
dihadapkan dengan permasalahan yang nyata. Misalnya soal
cerita mengenai permasalahan peserta didik di kehidupan
sehari-hari. Dalam menyelesaikan persoalan tersebut, proses
utama yang harus dilakukan peserta didik yaitu pemodelan
masalah matematika. Hal ini dapat mempermudah peserta
didik untuk mengubah kalimat matematika menjadi bentuk
matematik. Definisi dari pemodelan masalah matematika

memiliki istilah yang berbeda-beda menurut para ahli, di

antaranya:

a. Menurut Zadrak Ndii, pemodelan masalah matematika
merupakan proses penyederhanaan dari persoalan yang
kompleks menjadi bentuk matematika.?”

b. Menurut Ozdemir dan Uzel “Mathematical modelling is
an important role in practicing similar professional
abilities in all fields, especially in the field of mathematics
education”, dalam arti pemodelan masalah matematika
merupakan peran penting dalam melatih kemampuan
profesi yang serupa di semua bidang khususnya pada
bidang pendidikan matematika.?®

c. Menurut Voskogluo, pemodelan masalah matematika
adalah mentransformasikan dari situasi dunia real ke
masalah matematika melalui penggunaan rangkaian
simbol matematika, hubungan, dan fungsi. Setelah
diperoleh hasilnya, dikembalikan lagi ke situasi real
sesuai konteksnya.?®

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa proses

pemodelan masalah matematika adalah mengubah masalah

kontekstual ke dalam kalimat matematik, menyelesaikan
hingga diperoleh hasilnya, kemudian menafsirkan hasil yang
diperoleh sesuai dengan konteksnya.

21 Meksianis Zadrak Ndii, Pemodelan masalah matematika Dinamika dan Penyebaran
Penyakit Teori, Aplikasi, Dan Numerik (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1.

28 Emine Ozdemir and Devrim Uzel, Student Opinions On Teaching Based On Mathematical
Modelling”, (Turkey: Procedia, 2012), 1208.

# Michael Gr. Voskoglou, The Use of Mathematical Modelling as a Tool for Learning
Mathematics (Italy, 2006), 54.
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Peserta didik diharapkan dalam proses pemodelan
masalah matematika terkait aljabar akan menjadi lebih runtut
dan sistematis. Menurut Lovvit dalam Pitriani pemodelan
masalah matematika terdapat dua ciri yang utama yaitu
pemodelan bermula dan berakhir dengan dunia nyata dan
pemodelan membentuk suatu siklus.®® Terdapat langkah-
langkah pemodelan masalah matematika menurut Blum dan
Kaiser dalam Supriadi dkk di antaranya (1) memahami
masalah dan membentuk model yang sesuai dengan realita; (2)
membangun model matematika dengan model nyata; (3)
menjawab pertanyaan matematika dengan model matematika
yang sudah terbentuk; (4) menginterpretasikan hasil
matematika yang diperoleh ke dunia nyata; (5) memvalidasi
solusi.3* Adapun tahapan dalam kegiatan proses pemodelan
masalah matematika sebagaimana pada Gambar 2.1 menurut
teori Blum dan Leip berikut:

e wbel A

”“" Ry —
e ;
Gambar 2. 1
Siklus proses pemodelan masalah matematika Blum Dan

Leifp
Tahapan dalam proses pemodelannya di antaranya (1)
construction dimana peserta didik harus memahami masalah

% Pitriani, “Kemampuan Pemodelan Matematika Dalam Realistic Mathematics Education
(RME)”, JES-MAT, 2: 1, (2016), 67.

81 Supriadi, dkk, “Developing Mathematical Modeling Ability Students Elementary School
Teacher Education Through Ethnomathematics-Based Contextual Learning”. International
Journal of Education and Research, 2: 8, (2014), 440.

32 Rosalia Hera Novita Sari, “Literasi Matematika: Apa, Mengapa dan Bagaimana?”,
(Yogyakarta: Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 2015), 716-717.
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konstektual  terdahulu  kemudian dikonstrusikan; (2)
simplifying yaitu mengidentifikasi variabel-variabel yang
terlibat dalam masalah konstektual kemudian
menyederhanakan masalah; (3) mathematizing vyaitu
mengubah dari model nyata menjadi model matematika secara
sistematis; (4) working mathematically yaitu menyelesaikan
masalah secara sistematis sesuai dengan kaidah/aturan
matematika ; (5) interpreting yaitu penafsiran solusi ke dunia
nyata; (6) validating yaitu memvalidasi atau mengecek ulang
solusi yang telah diselesaikan; (7) dan exposing Yyaitu
menyajikan solusi dari pemodelan ke dunia nyata. Dari tujuh
tahap tersebut dapat kita peroleh bahwasanya memecahkan
suatu permasalahan matematika terutama dalam pemodelan
masalah matematika, peserta didik harus memahami masalah.

Selanjutnya peserta didik juga menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari permasalahan, menentukan
variabel dari masalah, membuat model matematika dari
masalah, bekerja secara sistematis, menafsirkan solusi,
mevalidasi solusi dan mengkomunikasikan solusi sesuai
dengan konteks permasalahan. Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui analisis proses pemodelan masalah matematika
peserta didik, peneliti menurunkan indikator yang dapat dilihat
dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1
Indikator Proses Pemodelan Masalah Matematika

No. Tahap Indikator

a. Menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
dari permasalahan
Menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
dari permasalahan
a. Mengidentifikasi variabel
yang tepat untuk
menyederhanakan
masalah

1. Construction b

2. Simplifying
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b. Mendefinisikan variabel
yang tepat untuk

menyederhanakan
masalah
a. Menyatakan  hubungan
antar variabel
menggunakan bahasa
3. | Mathematizing matematis

b. Merumuskan
masalah/sub masalah
dengan cara matematis

a. Menggunakan rumus yang
tepat untuk proses
pemecahan masalah

Working b. Memecahkan masalah
4, . . !
Mathematically secara sistematis

c. Menemukan solusi

matematis dari masalah

yang disajikan
Menafsirkan solusi matematis
5. Interpreting yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan
Mengecek  kembali/refleksi
hasil yang diperoleh
Mengkomunikasikan  solusi
7. Exposing sesuai dengan konteks
permasalahan

6. Validating

Penggolongan Tipe Kepribadian Menurut Keirsey

Dalam proses pembelajaran di kelas yang akan menjadi peran
utama adalah peserta didik dan guru. Guru sebagai pengajar dan
peserta didik yang belajar. Pada saat kegiatan peserta didik belajar,
guru akan mengetahui bahwa peserta didik memiliki kepribadian
yang berbeda termasuk dalam pemecahan masalah, mengambil
informasi, menerima informasi, cara belajar, perilaku, serta cara
mengambil keputusan dalam suatu forum penugasan kelompok dan
sebagainya. Karena kepribadian peserta didik biasanya terlihat dari
tingkah laku yang spesifik saat menghadapi sesuatu misalnya saat
berdiskusi ada beberapa peserta didik yang cenderung aktif dan
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pasif, begitu pula saat peserta didik menyelesaikan masalah ada
yang secara sistematis dan non sistematis. Sehingga, guru harus bisa
memahami dan memperlakukan peserta didik sesuai dengan ciri dan
karakter masing-masing agar apa yang guru ajarkan bisa diterima
dengan mudah oleh peserta didik dan peserta didik tidak merasa
tertekan atau terbebani dalam menerima pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut, dapat membuat kondisi kelas
menjadi kondusif. Ada beberapa ahli yang mengemukakan definisi
kepribadian, di antaranya:

1. Menurut Wijaya, kepribadian adalah tingkah laku yang
melekat pada diri sendiri dalam menghadapi situasi tertentu.®

2. Menurut Yani, kepribadian adalah individu yang memiliki
tingkah laku dan emosi guna menghadapi kehidupan sehari-
hari.3*

3. Menurut Larviatmo dan Ratnawati, kepribadian adalah
karakteristik permanen yang unik sehingga dapat
menggambarkan watak individu ketika dihadapkan dengan
kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa kepribadian

merupakan keseluruhan tingkah laku atau perilaku dalam diri

seseorang untuk menghadapi segala hal di kehidupan sehari-hari.
Sejak masa Yunani kuno oleh para filsuf, kepribadian
digolongkan menjadi beberapa tipe secara luas agar dapat
mengetahui seseorang dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan
yang lain serta dapat memahami perilaku orang lain.%® Ada beberapa
yang mengkategorikan tipe-tipe kepribadian, salah satunya adalah

Keirsey. Menurut Keirsey, tipe-tipe kepribadian digolongkan

menjadi empat yaitu guardian, artisan, rational dan idealist. Dalam

tipe-tipe tersebut, didasarkan pada empat hal, vyaitu (1)

33 Bondhan Kresna Wijaya , Cara Cerdas Pilih Jurusan Demi Profesi Impian (Yogyakarta:
Great Publisher, 2010), 45.

3 Yani, Skripsi : “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik SMPN 4
Purbalingga” (Purwokerto: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2017), 13-14.

% Mesach Hendri Dwi Larviatmo dan Intan Ratnawati, “Pengaruh Sifat Kepribadian
Terhadap Intensi Menjadi Wirausaha Dengan Efikasi Diri Sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Mahapeserta didik Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro
Semarang)”, Jurnal Studi Manajemen Organisasi, 15: 2, (2018), 52.

% Bondan Kresna Wijaya, Op.Cit., 47.
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extrovert/introvert menunjukkan pada bagaimana seseorang
memperoleh energinya; (2) sensing/intuitive menunjukkan pada
bagaimana seseorang dalam  mengambil informasi; (3)
thinking/feeling menunjukkan pada bagaimana seseorang dalam
membuat keputusan; (4) judging/perceiving menunjukkan pada
bagaimana seseorang dalam gaya dasar hidupnya. Pada tipe-tipe
kepribadian tersebut dinamakan sebagai The Keirsey Temperament
Sorter (KTS) guna membantu seseorang lebih dapat memahami
dirinya sendiri. Dalam keempat kepribadian yang berbeda, tentunya
dalam proses penyelesaian masalahnya juga akan berbeda. Berikut
ini merupakan Gambar 2.2 penggolongan 16 tipe kepribadian MBTI
ke dalam 4 tipe kepribadian menurut David Keirsey.*

Gambar 2. 2
Penggolongan 16 tipe kepribadian MBTI ke dalam 4 tipe
kepribadian menurut David Keirsey

Pengklasifikasian yang dilakukan Keirsey ini akan dimulai dari
kesadaran bahwasanya seseorang dapat bersifat observant
(mengamati) serta introspective (mawas diri). Kedua sifat tersebut
tidak akan dimiliki manusia secara bersamaan dan salah satu
sifatnya akan cenderung memberikan dampak langsung terhadap
sikap seseorang. Misalnya pada sifat observant sebagaimana

37 Aries Yuwono, Tesis : “Profil Peserta didik SMA Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian”. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret,
2010), 26.
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seseorang memperhatikan permainan bulu tangkis, mencium bau
tidak sedap, mendengarkan musik dan lain sebagainya yang
menggunakan alat inderanya. Untuk sifat introspective (introspeksi
atau mawas diri) seseorang akan melakukan refleksi pada diri
sendiri dan memperhatikan suatu hal yang ada diotaknya. Keirsey
mengungkapkan bahwa sifat observant dan instropective masuk
dalam kategori cara seseorang dalam mengambil informasi
(sensing/intuitive).

Sifat observant  menunjukkan bahwa seseorang akan
memandang dunia secara global dan konkret. Selain itu, sifat
observant dapat fokus pada hal yang sedang atau sudah terjadi pada
dirinya. Dengan kata lain seseorang akan lebih bisa mengatur gaya
hidupnya sendiri dengan judging/perceiving yang menunjukkan
pada bagaimana seseorang dalam gaya dasar hidupnya. Bagi sifat
instropective seseorang akan memandang dunia secara abstrak dan
fokus pada kejadian global atau umum. Karena pada sifat ini,
seseorang harus mempunyai konsep yang dibentuk dari penalaran
diri sendiri yang tidak berdasarkan emosi (thinking) dan perasaan
(feeling). Jadi sifat instropective dapat memenuhi ketika seorang
mengambil sebuah keputusan dengan thinking/ feeling.

Berdasarkan hal tersebut, Keirsey menamakan guardian jika
seseorang memiliki sifat observant juga bersifat sensing dan
judging. Untuk artisan jika seseorang memiliki sifat observant juga
bersifat sensing dan perceiving. Lalu dikatakan rational jika
seseorang memiliki sifat instropective juga bersifat intuitive dan
thinking. Serta dikatakan idealist jika seseorang memiliki sifat
instropective juga bersifat intuitive dan feeling.®® Terlihat pada
Bagan 2.1 berikut ini, cara Keirsey mengklasifisikan tipe-tipe
kepribadian.

38 M. J. Dewiyani Sunarto., Op.Cit., 486-487.



19

Cara Seseorang Menyikapi Suatu Peristiwa
|

v v

Observant Introspecti

Sensing Intuitive
v v v 3
Judging Perceiving (P) Feeling (F) |[ Thinking (T)
\ 4 v \ 4 \ 4
Guardian Artisan Idealist Rational

Bagan 2.1

Pengelompokan Tipe Kepribadian Keirsey

Selanjutnya, akan dijelaskan bagaimana seseorang dalam gaya
belajarnya menurut tipe-tipe kepribadian Keirsey dan Bates.*

1.

Tipe kepribadian guardian

Tipe guardian lebih suka instruksi yang detail, penjelasan
yang terstruktur, perintah yang tepat nyata atau dengan kata
lain tipe ini menyukai kelas dengan model tradisional dengan
prosedur yang teratur. Tipe ini menyukai guru dengan sistem
pengajaran yang jelas dan terperinci. Materinya harus diawali
dengan cerita konstektual dan ketika diberikan tugas, peserta
didik ingin tahu kegunaan dari tugas tersebut di masa
mendatang. Semua pengerjaannya selalu dikerjakan secara
tepat waktu. Selain itu guardian juga menyukai pengulangan
dan latihan secara terus menerus (drill) dalam menerima
materi. Akan tetapi, dia tidak selalu berperan aktif dalam

% David Keirsey and Marilyn Bates, Please Understand Me (California: Promotheus
Nemesis Book Company, 1984), 121-128.
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diskusi kelas, namun dia condong dalam bertanya dan
menjawab. Selain itu, tipe ini tidak menyukai gambar tapi lebih
kepada kata-kata. Materi yang disajikan harus berkaitan
dengan materi sebelumnya seperti halnya guru memberikan
apersepsi kepada peserta didik saat pembelajaran. Jenis tes
yang cocok untuk tipe ini yaitu tes objektif.
Tipe kepribadian artisan

Tipe artisan menyukai bentuk kelas yang banyak diskusi
dan presentasi karena tipe ini cenderung ingin menunjukkan
kemampuannya, serta menyukai perubahan, dan tidak suka
terhadap kestabilan karena dia mudah bosan. Artisan
merupakan tipe yang aktif dalam pembelajaran, misal
menyukai kelas yang demonstrasi atau debat, diskusi,
presentasi. Tipe ini jika diberikan stimulus untuk bekerja maka
akan langsung dikerjakannya dengan keras. Akan tetapi
artisan cenderung tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu.
Tipe kepribadian idealist

Tipe idealist lebih menyukai cara menyelesaikan
tugasnya secara individu daripada berdiskusi kelompok,
menyukai memandang masalah dari berbagai perspektif atau
sumber, menyukai membaca, dan menulis. Akan tetapi,
idealist lebih menyukai kelas yang kecil daripada kelas besar
karena dapat mengganggunya dalam belajar. Jenis tes yang
cocok untuk tipe ini yaitu tes uraian atau soal cerita.
Tipe kepribadian rational

Tipe rational cenderung menyukai materi sains,
matematika, dan filsafat. Tipe ini menyukai penjelasan yang
didasarkan pada logika karena dia mampu mencerna abstraksi
dari materi yang membutuhkan tingkat intelektual yang tinggi
dan tipe ini menyukai kelas eksperimen. Rational senang
mencari buku-buku lain untuk ilmu tambahan setelah guru
menyampaikan materi dan harus menjelaskan materi disertai
alasan dan asal materi tersebut. Peserta didik tipe ini menyukai
tugas tambahan secara individu setelah pemberian materi dan
menyukai pemecahan masalah yang kompleks. Selanjutnya
peserta didik rational cenderung mengabaikan materi yang
dirasa tidak perlu dan membuang waktu. Adapun Keirsey
menyebutkan sifat-sifat umum yang nampak pada setiap
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karakteristik tipe kepribadian yang dapat dilihat dalam Tabel

2.2 berikut: 4

Tabel 2. 2
Karakteristik Tipe Kepribadian Keirsey
Guardian Artisan Rational Idealist
Security Sensation Knowledge Identity
seeking seeking seeking seeking

Sangat Lebih Mempunyai Sangat

bertanggung | mengutamak | kemampuan mengutamak

jawab, an hidup | tinggi dalam | an masa
pekerja untuk  hari | abstraksi, depan,
keras, taat, | ini, masalalu | sehingga dapat | berfokus
tepat jadwal, | sudah tidak | digunakan pada apa
kaku,  sulit | relevan lagi, | untuk yang akan
berubah dan sangat | menganalisis | terjadi

cepat situasi,

membuat menghubungk

keputusan an antara suatu

tanpa hal dengan hal

berpikir lain, dan dapat

panjang merencanakan

dengan baik

Sebagai Sebagai Sebagai Sebagai

peserta peserta peserta didik: | peserta

didik: didik: a. Tidak didik:

a. Menyuk |a. Lebih menyukai | a. Menyuk
ai kelas menyukai pembelaja ai
dengan ilmu ran yang pelajara
pembela terapan dimulai n tentang
jaran b. Selalu dari fakta, ide-ide
yang terlihat tapi materi dan
rutin aktif  di yang nilai-
berdasar manapun memuat nilai
prosedur | c. Kegiatan logika dan serta
yang yang analisa masalah

40 Syarifatul Aliyah, Op.Cit., 29.
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ada,
jadwal
tidak
berubah-
ubah

. Cocok

dengan
guru
yang
memberi
penjelas
an
secara
gamblan
g, tepat
dan
konkret

. Materi

harus
disajika
n
berdasar
kenyataa
n yang
terjadi
pada
masa
lalu dan
perkiraa
n untuk
masa
depan

. Tidak

menyuk
ai
gambar,
tapi
lebih
suka

disukai
adalah
demonstr
asi,
presentas
i dan
pengalam
an belajar
lain yang
melibatka
n aksi

d. Senang
mencerita
kan hasil
belajarny
a kepada
teman
lain

e. Menyuka
i hiburan

f. Dalam
mengerja
kan
tugas,
harus
diketahui
keuntung
an yang
didapatny
a, dan
relevansi
nya
terhadap
materi
yang ada
pada saat
itu

g. Menyuka
i

Menyukai
pemecaha
n masalah
dan logika
berpikir
Model
pembelaja
ran yang
disukai
adalah
eksperime
n,
penemuan,
pemecaha
n masalah
Lebih
mengguna
kan waktu
untuk
membaca
dan
mencari
informasi
atau
pengetahu
an  baru
dibanding
berbicara
dengan
orang lain

nyara
sehingga
mereka
dapat
menyele
saikan
masalah
mereka
Suka
menulis
essay
karena
dapat
mengek
presikan
ide dan
pemikira
n mereka

. Menyuk

a
pembela
jaran
dengan
tema apa
yang
akan
terjadi

. Tidak

menyuk
ai
kompeti
si,
karena
idealist
lebih
suka
berkomp
etisi
dengan
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pada kompetisi dirinya
cerita , dan sendiri
e. Setiap kesempat dibandin
tugas an untuk g dengan
harus bertandin orang
diketahu g lain
i secara | h. Mampu e. Lebih
detail menguba cocok di
terutama h keadaan kelas
pada sekitar kecil
keuntun dimana
gan yang antar
didapat peserta
dari didik
tugas dan
tersebut peserta
didik
dengan
guru
saling
mengena
| dengan
baik

Berdasarkan uraian Tabel 2.2 di atas, dapat kita
simpulkan bahwa kepribadian peserta didik menurut Keirsey
adalah keseluruhan atau gabungan sikap, emosi, dan tingkah
laku peserta didik yang memiliki karakteristik berbeda guna
menemukan jati dirinya masing-masing dalam menghadapi
situasi tertentu. Kepribadian peserta didik menurut Keirsey
digolongkan menjadi empat tipe, di antaranya adalah tipe
kepribadian (1) guardian suka dengan soal yang prosedurnya
jelas; (2) artisan suka dengan perubahan, cenderung tergesa-
gesa; (3) rational menyukai pemecahan masalah yang
kompleks, mampu menangkap abstraksi; (4) dan idealist
menyukai cara memecahkan masalah dengan kreatif.
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C. Hubungan Proses Pemodelan Masalah Matematika Dengan

Tipe Kepribadian Keirsey

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah masih
sangat rendah bahkan menjadi hal yang sulit bagi peserta didik
terutama pada permasalahan ajabar yang mengubah soal cerita
menjadi model matematika, dikarenakan peserta didik kurang
terlatih dalam mengembangkan pemecahan masalah secara rutin.
Selain itu peserta didik bergantung pada guru sehingga peserta didik
tidak mandiri dalam melakukan pemecahan masalah yang ada.
Adapun faktor yang paling dominan yang menyebabkan peserta
didik tetap melakukan kesalahan dalam pemodelan masalah
matematika yaitu faktor kepribadian.** Untuk itu, solusinya agar
tidak terjadi kesalahan dalam pemodelan masalah matematika guru
terlebih dahulu harus mengetahui karakteristik atau kepribadian
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.

Penggolongan kepribadian yang dilakukan oleh beberapa ahli,
salah satunya adalah penggolongan tipe kepribadian menurut
Keirsey di antaranya (1) rational tipe suka dengan pemecahan
masalah yang kompleks dan mampu menangkap abstraksi. Untuk
tipe rational ini ada kemungkinan lebih suka dengan soal yang
membutuhkan intelektualitas yang tinggi; dan (2) idealist tipe
menyukai cara memecahkan masalah secara kreatif atau berbeda
dengan yang lain. Untuk tipe idealist ini ada kemungkinan lebih
suka dengan caranya sendiri tanpa mengikuti prosedur penyelesaian
yang ada.*? Dari setiap tipe tersebut memiliki kepribadian yang
berbeda-beda, sehingga peserta didik pasti mempunyai salah satu
karakteristik dari setiap tipe tersebut. Proses pemodelan masalah
matematika yang dimiliki peserta didik tentunya akan berbeda-beda
sesuai dengan tipe kepribadian masing-masing. Dengan demikian,
jelas bahwa proses pemodelan masalah matematika peserta didik
berhubungan dengan tipe kepribadian tersebut.

4 Reppy Erpina, Ely Susanti dan Cecil Hiltrimartin, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kecemasan dan Kemampuan Pemodelan masalah matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika, 1: 2, (2017), 102-103.

42 M. J. Dewiyani Sunarto., Op.Cit., 486
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses pemodelan masalah matematika peserta didik
yang dibagi berdasarkan penggolongan tipe kepribadian Keirsey,
yaitu peserta didik dengan tipe rational, dan idealist. Data yang
dianalisis adalah data yang didapat dari tes tulis dan hasil wawancara
setelah subjek mengerjakan tes tulis.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020-
2021 dan bertempat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Gresik.
Kegiatan yang dilakukan selama proses pengambilan data di
lapangan disajikan dalam Tabel 3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan
1 2 September 2020 (Fj’_ermohonan izin  penelitian
isekolah.
Pelaksanaan pengisian angket tipe
kepribadian.
Pelaksanaan tes proses pemodelan
masalah matematika.

2. 3 September 2020

3. | 6 September 2020

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI1 MAN
1 Gresik tahun ajaran 2020-2021. Pemilihan subjek dilakukan
dengan purposive sampling, yaitu untuk menentukan seseorang
menjadi sampel sesuai ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan

25
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penelitian.*® Pemilihan subjek tersebut didasarkan dari hasil angket
tipe kepribadian peserta didik. Selanjutnya pemilihan subjek
dilakukan di kelas XII dikarenakan materi program linear sudah
dipelajari di kelas XI semester ganjil, sehingga subjek sudah
menempuh materi tersebut. Penyebaran angket kepribadian ini
dilakukan secara online. Peneliti mengirimkan link google form
yang berisi angket kepribadian ke nomor whatsapp masing-masing
peserta didik. Selanjutnya peserta didik dapat mengisinya di gadget
masing-masing dengan mengklik link yang sudah dikirimkan oleh
peneliti.

Angket tipe kepribadian merupakan penggolongan tipe
keperibadian yang terdiri dari 60 pertanyaan. Angket dikenakan
pada tipe kepribadian rational sebanyak 29 peserta didik, dan tipe
kepribadian idealist sebanyak 19 peserta didik. Dari hasil angket
tersebut, peneliti mengambil 4 peserta didik dari 151 peserta didik
untuk masing-masing tipe kepribadian rational dan tipe kepribadian
idealist. Pemilihan tersebut berdasarkan skor tertinggi. Artinya dari
151 peserta didik tersebut, dipilih 8 peseta didik, yang masing-
masing mempunyai skor tertinggi untuk tipe kepribadian rational
INTP, rational ENTP, rational INTJ, rational ENTJ, idealist ENFJ,
idealist INFJ, idealist INFP, dan idealist ENFP. Subjek yang terpilih
ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2
Subjek Penelitian
No. Nama Tipe Kepribadian Kode
1. SS INTP Rational S;
2. AMA ENTP Rational S
3. AMS INTJ Rational S3
4, KU ENTJ Rational Sa
5. BAM ENFJ Idealist Ss
6. MFA INFJ Idealist Se
7. DDM ENFP Idealist Sy
8. NSN INFP Idealist Ss

43 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan
Aplikasinya (Surabaya: Lentera Cendikia, 2010), 72.
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Alur penentuan subjek penelitian dapat dilihat dari Bagan 3.1

berikut.
( Mulai
J— Penentuan calon kelas subjek

I C D Mubisslesai
Pembenian tes kepribadian (Angket) l:l : Kegiatan

l / | Haul
IDAK 2
Analisis tes kepribadian l
I O : Keputusan
o — :Keojatan Mapu

————» -Kegatzn Mundur

Apakah sctinp tipe

2n Sl kepribadian terisi?”

\'—.\ I

l Pilih calon subjek penelitian l

| ——

[ Ratianat ] [ beatin_]
| |

l

Diperoleh 2 subpek dan /
tiap tine keneibadian

l

( Selesai

Bagan 3.1
Alur Penentuan Subjek Penelitian Kepribadian Keirsey

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Tes Tertulis

Dalam penelitian ini digunakan tes berbasis tugas
pemecahan masalah untuk mendapatkan data kualitatif terkait
analisis proses pemodelan masalah matematika peserta didik
dengan materi program linear. Selanjutnya untuk pemberian



28

tes proses pemodelan masalah matematika ini dibagikan
dengan sistem daring (dalam jaringan) dan peneliti membuat
grup pada aplikasi whatsapp untuk mengkoordinir subjek yang
terpilih.  Kemudian tes tertulis tersebut dibagikan melalui
pesan whatsapp kepada 8 subjek yang sudah terpilih dan
subjek ditekankan untuk mengerjakan tes secara individu
dalam waktu 30 menit. Subjek yang sudah dipilih
dipersilahkan untuk mengerjakan di lembar kosongnya
masing-masing. Sesudah itu, subjek yang telah selesai
mengerjakan mengirimkan langsung jawabannya kepada
peneliti melalui pesan pribadi whatsapp dan ditekankan
kembali pada subjek agar tidak melakukan sharing kepada
subjek lain.
Teknik Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti meggunakan wawancara
berbasis suara yang dilakukan secara online melalui telepon
whatsapp dan dilakukan setelah subjek mengerjakan tes tulis.
Wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam
mengenai gambaran proses pemodelan masalah matematika
peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.
Wawancara dilakukan kepada 8 subjek penelitian. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi
terstruktur, yaitu kalimat pertanyaan wawancara yang diajukan
sesuai  kondisi subjek penelitian, tetapi mengandung isi
permasalahan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian yang

digunakan, yaitu:

1.

Lembar Tes

Instrumen lembar tes pemodelan masalah matematika ini
disusun oleh peneliti berdasarkan indikator soal pemodelan
masalah matematika yang telah dijelaskan di Tabel 2.1. Jenis
tes ini berupa soal uraian HOTS yang terdiri dari satu soal.
Agar soal yang telah dibuat dapat dikatakan valid, maka
terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukan, di
antaranya:
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a. Menyusun satu soal tes pemodelan masalah matematika
peserta didik (TPMMP) menyesuaikan dengan indikator
yang ingin diteliti seperti yang dijelaskan dalam bab 1I.

b. Melakukan validasi soal kepada dosen pendidikan
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan guru
matematika MAN 1 Gresik.

c. Setelah instrumen tes pemodelan masalah matematika
divalidasi dan dinyatakan valid oleh validator, maka
instrumen tes pemodelan masalah matematika layak
digunakan dalam penelitian. Jika instrumen tes pemodelan
masalah matematika belum dinyatakan valid oleh validator,
maka peneliti hendak melakukan revisi terhadap instrumen
pemodelan masalah matematika hingga dinyatakan valid
oleh validator. Instrumen tes pemodelan masalah
matematika tersebut peneliti lampirkan di lampiran A.3.
Adapun instrumen validasi peneliti lampirkan di lampiran
B.1.
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Alur penyusunan Tes Pemodelan Masalah Matematika Peserta

didik (TPMMP) dalam penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.2 berikut.

s
G
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l C D Mulwssiai
| Penyusunan TPMMP ‘ Kegiatan
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| .
| Revii
|
|
| -
| Tidak
b—————= Apakahyalid.]
YA
Instrumen TPMMP siap
I.‘"””““”””” it

1

Bagan 3. 2

Alur Penyusunan Instrumen Tes Pemodelan Masalah Matematika

2.

Peserta didik (TPMMP)

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai arahan dalam
wawancara. Kalimat pertanyaan wawancara disusun sendiri
oleh peneliti dengan acuan indikator proses pemodelan
masalah matematika yang terdapat dalam bab 11 halaman 16
dan halaman 17. Selain itu peneliti dapat menanyakan hal lain
di luar pertanyaan yang ada di lembar pedoman wawancara
untuk mengetahui arah dan pola proses pemodelan masalah
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matematika subjek penelitian. Pedoman wawancara ini,
sebelum digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan ke dosen
pembimbing lalu divalidasi oleh validator. Pedoman
wawancara tersebut dilampirkan peneliti di lampiran A.5
Adapun validator dari pedoman wawancara itu adalah Bapak
Agus Prasetyo Kurniawan, M.Pd, Ibu Yuni Arrifadah, M.Pd
dan Ibu Dra. Aminatuz Zaligoh, M. Pd. Hasil validasi tersebut
terlampir di B.2. Selanjutnya hasil validasi menunjukkan
bahwa instrumen pedoman wawancara yang disusun peneliti
sudah memenuhi beberapa indikator sehingga layak
digunakan.

F. Keabsahan Data

Untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber ini
menggunakan cara pengecekan data dari berbagai sumber untuk
menguji kredibilitas. Pada penelitian ini, untuk mengetahui proses
pemodelan masalah matematika pada masing-masing kelompok tipe
kepribadian rational dan tipe kepribadian idealist, maka dipilih 8
subjek yang terdiri dari 4 peserta didik yang memiliki tipe
kepribadian rational dan 4 peserta didik yang memiliki tipe
kepribadian idealist untuk mengerjakan soal yang sama. Oleh
karena itu, data dari delapan sumber tadi dideskripsikan, mana
pandangan yang sama dan mana yang berbeda. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan membandingkan hasil pemaparan data tes
berbasis tugas proses pemodelan masalah matematika dengan
wawancara terhadap 8 subjek penelitian. Data akan dikatakan valid
jika banyak kekonsistenan pada jawaban lembar tes berbasis tugas
proses pemodelan masalah matematika yang diberikan dengan hasil
wawancara berbasis suara.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan gambaran data untuk memperoleh
bentuk nyata dari responden sehingga lebih mudah dimengerti oleh
peneliti dan agar orang lain tertarik pada hasil penelitian yang
dilakukan.* Tujuan dari analisis data adalah untuk mengolah dan
mengkaji data yang diperoleh agar mendapatkan kesimpulan yang

4 Zaenal Arifin., Op.Cit., 112
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sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil proses pemodelan
masalah matematika berbasis tugas dan hasil wawancara berbasis
suara. Terdapat tahapan-tahapan analisis deskriptif dalam penelitian
ini di antaranya:

1.

Reduksi data
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

meringkas, memilih hal-hal yang pokok atau penting, dan
membuang data yang tidak diperlukan serta mengorganisasi
data yang diperoleh di lapangan tentang hasil tes tulis proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dan hasil
wawancara. Hasil tes tulis dijelaskan secara tertulis sebagai
berikut:

a. Memeriksa hasil tes tulis yang sudah dikerjakan peserta

didik.

b. Menandai bagaian-bagian dari jawaban peserta didik sesuai
dengan indikator proses pemodelan masalah matematika
menurut teori Blum dan Leip.

c. Memotong bagian yang telah ditandai sesuai dengan
indikator.

d. Menempatkan hasil potongan tes tulis peserta didik di
deskripsi data.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
mempermudah peneliti memiliki gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti melakukan pengumupulan data
selanjutnya. Untuk hasil wawancara akan dijelaskan secara
tertulis dengan cara sebagai berikut:

a. Memutar rekaman wawancara subjek berulang kali agar
dapat menuliskan secara tepat jawaban yang diucapkan
subjek.

b.  Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek penelitian
yang telah diberi kode berbeda untuk tiap subjeknya.
Adapun pengkodean sebagai berikut:

P : Pewawancara

S : Subjek Penelitian

a : Subjek ke-n

b : Jawaban wawancara subjek ke-n

Berikut contohnya:
S11 : Subjek pertama pada pertanyaan ke-1
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c. Memeriksa kembali hasil transkrip tersebut dengan
mendengarkan kembali ucapan-ucapan saat wawancara
berlangsung, untuk mengurangi kesalahan peneliti pada
transkrip.

2. Penyajian Data
Peneliti menyajikan data yang telah direduksi. Data yang
disajikan berupa deskripsi hasil kerja peserta didik pada saat
tes tertulis dan transkrip hasil wawancara yang kemudian
dianalisis. Dalam penyajian data peneliti melakukan
pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai proses
pemodelan masalah matematika peserta didik ditinjau dari tipe
kepribadian Keirsey yang sesuai dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika.
3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah disajikan, peneliti menarik
kesimpulan tentang proses pemodelan masalah matematika
peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey. Peneliti
menyimpulkan proses pemodelan masalah matematika untuk
setiap tipe kepribadian berdasarkan indikator-indikator yang
sama-sama dipenuhi oleh keempat subjek dengan tipe
kepribadian yang sama. Dengan demikian, akan diperoleh
kesimpulan tentang proses pemodelan masalah matematika

Blum dan Leif untuk setiap tipe kepribadian, yaitu dengan

menyebutkan beberapa indikator yang dipenuhi, serta

menjelaskan secara singkat di tahap dan indikator apa saja
yang berhasil dicapai oleh peserta didik untuk setiap tipe
kepribadian.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari empat tahap yang meliputi:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:

a. Menyiapkan angket kepribadian MBTI.  Angket
kepribadian ini berupa 60 pertanyaan dengan tujuan untuk
memudahkan peneliti dalam menggolongkan tipe
kepribadian Keirsey.

b. Penyusunan instrumen penelitian meliputi: 1. Soal tes
pemodelan  masalah  matematika dan  alternatif
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penyelesaiannya, 2. Lembar validasi tes pemodelan

masalah matematika, 3. Pedoman wawancara, 4. Lembar

validasi pedoman wawancara.

Validasi instrumen tes pemodelan masalah matematika

oleh dosen pendidikan matematika dan guru bidang studi

matematika.

Meminta izin kepada kepala sekolah MAN 1 Gresik untuk

melakukan peneitian di sekolah tersebut.

Meminta izin kepada guru mata pelajaran matematika

untuk melakukan penelitian.

Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran

matematika meliputi:

1. 8 peserta didik yang dipilih untuk subjek penelitian

2. Waktu yang digunakan untuk menyebarkan angket
penelitian

Membuat kesepakatan dengan subjek penelitian terpilih

untuk melakukan penelitian.

Membuat soal matematika yang sesuai dengan tujuan

pelaksanaan penelitian, materi soal yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah program linear.

Mempersiapkan dan menyusun instrumen penelitian:

1. Lembar tes tertulis

2. Pedoman wawancara

Validasi instrumen tes tertulis dan pedoman wawancara

oleh dosen pendidikan matematika dan guru mata pelajaran

matematika.

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:

a.

b.

Memilih 8 subjek penelitian berdasarkan hasil analisis
angket kepribadian peserta didik.

Soal tes matematika diberikan ke subjek penelitian secara
online, yaitu melalui pesan via whatsapp. Setelah
menerima soal tes tersebut, subjek dipersilahkan
mengerjakan soal tersebut sesuai dengan durasi waktu
yang ditentukan. Peneliti tidak mengawasi secara
langsung proses pengerjaan yang dilakukan oleh peserta
didik, akan tetapi peneliti hanya memberikan himbauan
di awal supaya peserta didik mengerjakan tes dengan
jujur dan benar.
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c. Melakukan wawancara, selama wawancara peneliti
menelusuri  langkah-langkah peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang telah diberikan secara online
melalui panggilan whatsapp.

d.  Melakukan dokumentasi, dokumentasi dilakukan selama
peserta didik mengerjakan tes tertulis dan saat dilakukan
tes wawancara oleh peneliti dengan menggunakan alat
perekam.

Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data setelah data

terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Analisis data meliputi analisis hasil tes tertulis soal pemodelan

masalah matematika dan analisis data wawancara.

Tahap Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu pemberian makna dan hasil

penjelasan terhadap hasil penyajian data. Penarikan

kesimpulan ini ditujukan untuk mendeskripsikan proses
pemodelan masalah matematika peserta didik ditinjau dari
tipe kepribadian rational dan idealist.

Tahap Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dari

penelitian yang didasarkan pada hasil penarikan kesimpulan
yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan
akhir penelitian berdasarkan data. Hasil yang diharapkan
adalah memperoleh analisis proses pemodelan masalah
matematika peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian
Keirsey.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini, dilakukan deskripsi dan analisis data yang sudah
dapat diperoleh dari hasil penelitian tentang proses pemodelan masalah
matematika peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey. Data
dalam penelitian ini berupa hasil tes proses pemodelan masalah
matematika dan data hasil pedoman wawancara subjek penelitian dengan
peneliti.

Berdasarkan hasil tes proses pemodelan masalah matematika,
peneliti memilih 8 peserta didik dari 151 peserta didik yang telah diberi
angket tipe kepribadian berdasarkan tipe kepribadian yang akan diteliti
yakni tipe kepribadian rational dan tipe kepribadian idealist. Adapun tes
proses pemodelan masalah matematika yang diberikan kepada subjek
penelitian sebagai berikut:

Kerjakan soal di bawah ini!

Pak Ahmad memiliki savwah tidak: kurang dari 10 hektar. Ia mersncanakan azar menanami

dua jenis tanaman ity yaitu. padi dan jagung. Nantinya Pak Ahmad gkan mengaini sawahoya
ditanam selnas 2 hekiar sampai dengan 6 bektar, sedanckan jagung akan ditznam sslugs 4
bektar sampai dengan 6 hekiar. Umumoya, lahan yang ditanami padi akan menghasilkan
panen sehanyak 8 ton gabah kering per helitamya. Sedanghan lahan vang ditanami jagung
akanmenghasilkan panen sebanyak 7 ton per hektarava. Untuk menanam padi per hektarnya
diperiukan biaya Bp 400.000,00 sedanskan umtuk menanam jagung per hekiamya
diperlukan bizya Rp. 200.000,00. Jika hasil panen Pak Ahmad sama seperti pada umumaya.
maka saat biaya tanamannya minimum, zakat yang harus dikelnarkan Pak Ahmad pntuk
masing-masing padi dan jagung adalah sebanyak ... (zakat untok sawsh irigasi 5% dari hasil
persen)

36
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A. Proses Pemodelan Masalah Matematika Peserta Didik Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Rational.
1. Deskripsi Data Subjek Si
a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Si, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4. 1
Jawaban tertulis subjek S1Poin a

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa subjek S;
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan yaitu untuk
yang diketahui luas sawah tidak kurang dari 10 hektar, luas
tanaman padi 2-6 hektar, hasil panen padi 8 ton, luas
tanaman jagung 4-6 hektar, hasil panen jagung 7 ton, biaya
menanam padi Rp. 400.000,00 dan jagung Rp. 200.000,00.
Sedangkan untuk yang ditanyakan yakni zakat yang
dikeluarkan masing-masing padi dan jagung saat biayanya
minimum. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara
subjek S; dalam mengkonstruksi masalah matematika yang

disajikan.
P11: Apakah Saudara sudah memahami kembali
dengan soal yang sudah diberikan?
Si1 Sudah kak.
P12: Apakah ada informasi yang kira-kira

belum Saudara pahami?
Si2 InsyaAllah paham kak.
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Hal apa saja yang dapat Saudara peroleh
pada informasi informasi tersebut?

Seperti yang saya tulis bahwa luas sawah
tidak kurang dari 10 hektar, luas tanaman
padi 2-6 hektar, hasil panen padi 8 ton, luas
tanaman jagung 4-6 hektar, hasil panen
jagung 7 ton, biaya menanam padi Rp.
400.000,00/hektar serta jagung Rp.
200.000,00/hektar dan zakat untuk sawah
irigasi 5% dari hasil panen.

Dari soal tersebut, apa yang ditanyakan?
Biaya minimum serta zakat yang
dikeluarkan untuk padi dan jagung kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek S;
sudah menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal permasalahan tersebut.

. Tahap simplifying

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek S; yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat.

P1s:

Sis:
Pis:

Stie:

Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, tahapan apa yang selanjutnya
dilakukan?

Memodelkan matematika kak.

Bagaimana cara Saudara memodelkan
matematika?

Dengan memahami  kalimat ‘“untuk
tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar
sampai dengan 6 hektar, sedangkan jagung
akan ditanam seluas 4 hektar sampai
dengan 6 hektar”, kemudian saya
melakukan pemisalan bahwa variabel x itu
merupakan luas lahan yang ditanami padi
dan variabel y merupakan luas lahan yang
ditanami jagung.
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Dari petikan hasil wawancara, subjek S; memaparkan
langkah-langkah  yang akan dilakukannya vyaitu
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel dengan cara
membuat tabel terlebih dahulu untuk mempermudah dalam
menjawabnya. Di bawah ini adalah hasil jawaban tertulis
subjek S;.

Jngh.
Mgl MasemObka

Luos Lahan ug dtoram o6 | Luok b0 10 Iy
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Gambar 4. 2
Jawaban tertulis subjek S1 Poin b

Berdasarkan Gambar 4.2, subjek S; membuat tabel
terlebih dahulu kemudian menuliskan variabel x dan y.
Setelah itu diberikan keterangan sebagaimana x merupakan
luas lahan yang ditanami padi dan y merupakan luas lahan
yang ditanami jagung. Dengan tujuan agar dapat
mempermudah subjek S; dalam melakukan pemisalan yang
tepat.

. Tahap mathematizing
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Si,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.3 di bawah ini.
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v
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Gambar 4. 3

Jawaban tertulis subjek S1Poin ¢
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Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, subjek S; menuliskan
fungsi kendala dan fungsi tujuan. Sebagaimana dari soal
cerita tersebut, subjek S; mulai melakukan proses
pemodelan masalah matematika dengan menggunakan
tabel. Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara
subjek S; dalam menyatakan hubungan antar variabel
menggunakan bahasa matematis dan merumuskan
masalah/sub masalah dengan cara matematis.

P17 Bagaimana cara  Saudara untuk
mengidentifikasi kalimat mana yang
merupakan fungsi kendala?

S17: Pokoknya yang model matematikanya
berbentuk pertidaksamaan kak. Sesuai
dengan hasil yang tertulis.

P1s: Untuk fungsi kendala yang pertama, x +
y = 10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Sis: Dari kalimat “Pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”.
P1o: Untuk fungsi kendala yang kedua, 2 < x <

6, dari mana Saudara menentukan bahwa
x=>2danx < 6?

Sig: Dari kalimat “untuk tanaman padi, akan
ditanam seluas 2 hektar sampai dengan 6
hektar”.

P1.10: Untuk fungsi kendala yang ketiga, 4 <
y < 6, dari mana Saudara menentukan
bahway > 4dany < 6?

S1.10: Dari kalimat “jagung akan ditanam seluas
4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Py 11: Ok. Bagaimana untuk fungsi tujuannya?

Saudara menentukan fungsi tujuannya dari
kalimat yang mana?

St Yang fungsi sasarannya kak. Dari kalimat
“Untuk menanam padi per hektarnya
diperlukan  biaya Rp.  400.000,00
sedangkan untuk menanam jagung per
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hektarnya  diperlukan biaya  Rp.
200.000,007.

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan hasil
jawaban di atas, subjek S; mengutarakan hasil sesuai
dengan jawaban tertulis. Setelah melakukan pemisalan x
dan y, kemudian subjek S; membuat model matematika
yang bentuknya berupa pertidaksamaan dan membuat
fungsi tujuan yaitu fungsi sasaran yang akan dituju dari
permasalahan tersebut.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan
subjek Sy untuk tahap working mathematically.

P112:
S1.12!

P113:
S113!

P1.14:

Si14!

P1.1s:

St.1s:
P1.16:

S1.16!

P117:

Bagaimana cara Saudara memperoleh titik
potongnya?

Dengan mengubah pertidaksamaan
menjadi persamaan.

Bagaimana cara melukis grafiknya?
Gimana ya kak. Intinya titik-titik potong
itu ditarik menjadi sebuah garis lalu
memperoleh titik perpotongan antara garis-
garis tersebut.

Bagaimana cara menentukan daerah hasil
penyelesaiannya?

Dengan diarsir dulu kak. Lalu mencari
daerah hasil penyelesaiannya yang tanpa
arsiran/bersih.

Bagaimana cara menentukan nilai variabel
x dany nya?

Dengan mencari titik pojoknya kak.
Bagaimana cara memperoleh nilai
minimumnya?

lya seperti yang saya tulis itu bahwa setelah
dapat nilai daerah penyelesaiannya.
Selanjutnya mencari titik-titik pojoknya
untuk disubstitusikan ke dalam fungsi
objektifnya.

Kira-kira proses yang Saudara kerjakan
sudah sistematis atau belum?
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S1a7! Sudah kak

P1.18: Bagaimana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan tersebut sudah
sistematis?

S1.1s: lya percaya saja kak kalau sudah
sistematis.

Dari hasil wawancara di atas subjek S; menuangkan
apa yang dituliskan sesuai dengan apa yang dipikirkan
yaitu mencari titik potong sumbu x dan y, menggambar
grafik lalu memperoleh daerah hasil penyelesaian serta
mencari titik-titik pojok kemudian mencari biaya
minimumnya. Sehingga subjek S; percaya bahwa
pengerjaannya yang dilakukan sudah sistematis. Di bawah
ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Si.

AsMmse
Jods W -2 edan W -4
sy sC
Jode g+ 4 lan y -&
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Jasts “ws:lo Lic.0)

Y =0 (w.0)

Gambar 4. 4
Jawaban tertulis subjek S1Poin d
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Gambar 4.5
Jawaban tertulis subjek Si Poin e

Berdasakan Gambar 4.4, subjek S; terlebih dahulu
mencari titik potong terhadap sumbu x dan y dengan
memisalkan x = 0 dan y = 0. Setelah memperoleh titik
potong, subjek Si; menggambar grafik sesuai titik
potongnya. Kemudian mengarsir dan mencari daerah hasil
penyelesaiannya. Langkah selanjutnya yakni pada Gambar
4.5, subjek S; mencari titik-titik pojok dengan
mensubstitusikan ke dalam fungsi objektif untuk
memperoleh biaya minimum.

. Tahap interpreting

Subjek S; tidak bisa mengerjakan di tahapan ini,
dikarenakan subjek S; mengalami kesulitan dalam
menghitung zakat yang akan dikeluarkan sesuai dengan
konteks permasalahannya.
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f. Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek S;
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.
P1.19: Silahkan dicek kembali jawaban Saudara.
Apakah yang diketahui dan ditanyakan
sudah benar begitu?

S1.19: InsyaAllah iya kak.

P1.20: Kemudian rumusnya apakah sudah tepat
juga?

Si.20: lya kak.

P11 Langkah-langkah pengerjaannya, apakah
Saudara yakin sudah benar dan tidak ada
yang terlewati?

Si2: lya saya yakin kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek S; sudah memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh. Setelah itu, subjek S; merasa sudah yakin
dengan langkah-langkah pengerjaannya dan memutuskan
bahwa jawaban yang diperolehnya sudah benar.

g. Tahap exposing

Di tahap interpreting subjek S; mengalami kesulitan
dalam menentukan zakat yang harus dikeluarkan pak
Ahmad. Oleh karena itu, di tahap exposing ini subjek S;
tidak bisa memaparkan hasil dari solusi yang sesuai
konteks permasalahan tersebut.

2. Analisis Data Subjek S1
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.1, menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi
masalah yang disajikan, subjek S; menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam tes pemecahan
masalah. Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa subjek S,
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara jelas
dan tepat.

Dari petikan hasil wawancara Si3 dan Sy, subjek S;
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan tepat. Berdasarkan hasil analisis jawaban tertulis
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dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek S;
dalam mengkonstruksi masalah yang disajikan tidak
mengalami kesulitan di proses memahami soal cerita dan
hasil jawaban tertulisnya benar serta konsisten.

. Tahap simplifying

Dari petikan wawancara yang dilakukan terhadap
subjek S; setelah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan, subjek S; membuat tabel terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel x dan .
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.2, subjek S; sudah melakukan cara yang benar
dengan memberikan keterangan variabel x dan y pada tabel.
Dari petikan hasil wawancara Sy, subjek S1 memutuskan
variabel x adalah luas lahan yang ditanami padi dan
variabel y adalah luas lahan yang ditanami jagung, dengan
mengacu pada kalimat soal yang berbunyi “untuk tanaman
padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai dengan 6 hektar,
sedangkan jagung akan ditanam seluas 4 hektar sampai
dengan 6 hektar”. Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek S;
mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel-
variabel dengan tepat dan benar.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis, subjek S: menuliskan
fungsi kendala dan tujuan dengan melakukan proses
pemodelan masalah matematika dari soal cerita yang
diberikan. Hal itu, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.3.

Dari hasil jawaban tertulis, subjek S; menjelaskan
cara untuk mengidentifikasi fungsi kendala dan fungsi
tujuan. Cara yang digunakan yaitu membuat model
matematika dengan mengubah soal cerita menjadi bentuk
pertidaksamaan dan menuliskan fungsi tujuannya dengan
benar. Pada petikan hasil wawancara Sis, S19 dan Siio,
subjek S; menentukan fungsi kendala yang pertama dengan
membuat model matematikanya dari kalimat soal yang
berbunyi “pak Ahmad memiliki sawah tidak kurang dari 10
hektar”. Sedangkan untuk fungsi kendala yang kedua
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subjek S; membuat model matematikanya dari kalimat soal
yang berbunyi “untuk tanaman padi, akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar”. Adapun untuk fungsi
kendala yang ketiga subjek S; membuat model
matematikanya dari kalimat soal yang berbunyi “jagung
akan ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Selanjutnya untuk fungsi tujuan subjek S; membuat model
matematikanya dari kalimat soal yang berbunyi “untuk
menanam padi per hektarnya diperlukan biaya Rp.
400.000,00 sedangkan untuk menanam jagung per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 200.000,00”. Jadi, jika
dilihat jawaban tertulis dan hasil wawancara di atas, subjek
S: mampu menyatakan hubungan antar variabel
menggunakan bahasa matematis dan merumuskan
masalah/sub masalah dengan cara matematis dan benar.

. Tahap working mathematically

Dari petikan hasil wawancara Sii2 dan jawaban
tertulis, subjek S; setelah melakukan pemodelan masalah
matematika langkah selanjutnya adalah menggambar
grafik fungsi dari fungsi kendala yang sudah dibuat. Dalam
menggambar grafik setiap fungsi kendalanya, terlebih
dahulu subjek S; menentukan titik potong garis terhadap
sumbu x dan sumbu y. Setelah itu titik potong tersebut
dihubungkan sehingga terbentuk garis yang sesuai dengan
fungsinya. Semua proses tersebut dilakukan oleh subjek S;
dengan benar dan tepat.

Selanjutnya, untuk menentukan daerah hasil
penyelesaian, subjek S; menggunakan daerah bersih. Untuk
setiap fungsi kendalanya subjek Si; mengarsir daerah yang
tidak memenuhi fungsi kendala tersebut. Sehingga
diperoleh daerah penyelesaian untuk setiap fungsi
kendalanya adalah daerah yang bersih. Subjek S; dalam
menentukan daerah hasil penyelesaian tidak mengalami
kebingungan dalam membedakan daerah bersih dan daerah
kotornya, sehingga diperoleh daerah hasil penyelesaian
yang benar. Jadi daerah penyelesaian akhirnya adalah irisan
dari daerah penyelesaian setiap fungsi kendala.

Setelah itu, subjek Si; menentukan titik pojok dari
daerah penyelesaian akhir yang diperoleh. Titik pojok
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tersebut berbentuk koordinat (x,y) sesuai dengan yang
ditunjukkan pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. Setelah
diperoleh  titik pojoknya kemudian subjek S;
mensubstitusikan nilai x dan y dari setiap titik pojok ke
fungsi tujuan. Dari hasil substitusi tersebut, subjek S;
menentukan mana hasil yang sesuai dengan yang diminta
di soal yaitu nilai minimumnya. Dalam menentukan titik
pojok dan mensubstitusikannya ke fungsi tujuan, subjek S;
mampu melakukannya dengan teliti dan benar.

Kemudian pada petikan hasil wawancara S.1s, subjek
S diminta mengecek kembali apakah proses pengerjaannya
yang dilakukannya sudah sistematis atau belum. Setelah
mengecek proses pengerjaannya subjek S; yakin bahwa
proses pengerjaannya yang dilakukannya sudah sistematis.
Demikian pula hasil pengecekan yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa proses pengerjaannya yang
dilakukan subjek S; sudah sistematis dan benar.
. Tahap interpreting

Subjek S; tidak bisa mengerjakan dan tidak bisa
menjawab di tahapan ini. Subjek S; mengalami kesulitan
dalam menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahannya. Hal itu disebabkan
karena subjek Si kurang memahami konsep zakat.
Sehingga jawaban tertulisnya dikosongi oleh subjek S:.
Jadi jika dilihat subjek S, tidak memenuhi indikator pada
tahap interpreting.
Tahap validating

Petikan hasil wawancara itu Siig, Si120 dan Sio
menunjukkan bahwa subjek S; sudah yakin bahwa jawaban
yang diperolehnya sudah benar, meskipun jawabanya
hanya sampai pada nilai minimum biaya tanam untuk padi
dan jagung saja. Subjek S; belum bisa menentukan zakat
yang harus dikeluarkan pak Ahmad. Akan tetapi, subjek S;
memenuhi  indikator  proses pemodelan  masalah
matematika mengenai mengecek kembali hasil yang
diperoleh.
. Tahap exposing

Pada tahap interpreting, subjek S; tidak menafsirkan
solusi matematis yang sesuai dengan konteksnya. Oleh
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karena itu, di tahap exposing subjek S; juga tidak bisa

mengkomunikasikan hasil solusi yang sesuai dengan

konteks permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
S1 dapat disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek Si

Terpenuhi
(\) / Tidak
Terpenuhi

()

No. Tahapan Indikator

a. Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

b. Menjelaskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

AL Construction

a. Mengidentifikas
i variabel yang
tepat untuk \
menyederhanak
an masalah

b. Mendefinisikan
variabel  yang
tepat untuk \
menyederhanak
an masalah

2. Simplifying
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a. Menyatakan
hubungan antar
variabel N
menggunakan
bahasa
matematis

b. Merumuskan
masalah/sub N
masalah dengan
cara matematis

3. Mathematizing

a. Menggunakan
rumus yang
tepat untuk N
proses
pemecahan
masalah

b. Memecahkan
masalah secara \
sistematis

c. Menemukan
solusi matematis N
dari masalah
yang disajikan

Working
Mathematically

Menafsirkan solusi
matematis yang
5. Interpreting diperoleh sesuai X
dengan konteks
permasalahan

Mengecek
6. Validating kembali/refleksi \
hasil yang diperoleh

Mengkomunikasika
. n solusi  sesuai
7 Exposing dengan konteks X

permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
S1 mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
subjek S; mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
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diketahui dan ditanyakan. Kemudian di tahap simplifying,
subjek S; mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Setelah
itu di tahap mathematizing subjek S; mampu memenuhi tiga
indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses
pemecahan masalah, memecahkan masalah secara sistematis
dan menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Sedangkan di tahap working mathematically, subjek Sy mampu
memenuhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat
untuk proses pemecahan masalah, memecahkan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari
masalah yang disajikan. Adapun di tahap validating, subjek S;
ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali hasil yang
diperoleh.

Deskripsi Data Subjek S2

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek S, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.6 berikut:

DL B W ooy
¥ P:\ wgaunt“h::{n o & ikt 4o b dnlorran
9% [°9unD elan padr 1

Gambar 4. 6
Jawaban tertulis subjek Sz Poin a

Berdasarkan Gambar 4.6, subjek S tidak menuliskan
apa yang diketahui. Subjek S; langsung menuliskan apa
yang ditanya pada masalah yang diberikan yaitu biaya
tanaman minimum dan zakat yang harus dikeluarkan pak
ahmad untuk masing-masing padi dan jagung. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara subjek S, dalam yaitu
mengkonstruksi masalah matematika yang disajikan.

P21 Apakah Saudara  paham dengan
permasalahan yang diberikan?

Sa1: lya kak. Sudah.

P2a: Apakah ada informasi yang kira-kira

belum Saudara pahami?
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S22 Tidak kak.

P2a: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut?

Sa3: Yang diketahui pada soal tersebut yaitu

luas tanah tidak kuranng dari 10 hektar,
tanaman padi yang akan ditanam seluas 2
sampai 6 hektar, tanaman jagung yang
akan ditanam 4 sampai 6 hektar, hasil
panen padi sebanyak 8 ton per hektar, hasil
panen jagung sebanyak 7 ton per hektar,
biaya menanam padi per hektarnya
400.000,00, biaya menanam jagung per
hektarnya 200.000,00, dan zakat untuk
sawah irigasi 5% dari hasil panen.
Selanjutnya untuk yang ditanyakan yaitu
biaya tanaman minimum dan zakat yang
harus dikeluarkan pak Ahmad untuk
masing-masing padi dan jagung.

P2.4: Lalu, kenapa yang diketahui Saudara tidak
menulisnya?
Sa.a4: lya kak, karena saya sudah tau kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek S;
menjelaskan informasi-informasi apa saja yang diketahui
dan ditanyakan pada soal yang diberikan untuk membantu
mempermudah permasalahan yang diberikan.

. Tahap simplifying

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek S; yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat.

P2.a4: Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, selanjutnya tahap apa yang
dilakukan?

So.4 Pemisalan variabel x dan y kak. Dimana x

merupakan luas lahan yang ditanami padi
dan y merupakan luas lahan yang ditanami

jagung.
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P2s: Bagaimana cara Saudara mengetahui
kalimat mana pada soal yang merujuk pada
variabel?

Sa5: lya kak. Karena pada kalimat “padi akan

ditanam seluas 2 hektar sampai dengan 6
hektar, sedangkan jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Setelah itu, melaukan pemisalan bahwa
variabel x itu merupakan luas lahan yang
ditanami padi dan variabel y merupakan
luas lahan yang ditanami jagung

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek S, memaparkan langkah-langkah yang
akan dilakukannya yaitu cara untuk mengidentifikasi dan
mendefinisikan variabel yang tepat terlebih dahulu
memahami soal ceritanya serta memisalkan padi x dan y
jagung. Di bawah ini adalah hasil jawaban tertulis subjek
Sp.

T ] 4
KLC:: \flvnq Yang A‘\DMM.; Ym\j = N
F \alkan sm9 Alonami thS\,ny " \6,

0 eal

Gambar 4. 7
Jawaban tertulis subjek Sz Poin b

Berdasarkan Gambar 4.7 di atas subjek S, untuk
mengidentifikasi dan mendefinsikan variabel yang tepat
dengan memahami masalah yang diberikan terlebih dahulu.
Kemudian subjek S; melakukan pemisalan variabel x dan
y.

. Tahap mathematizing
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Sy,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.8 di bawah ini.
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Gambar 4. 8
Jawaban tertulis subjek Sz Poin ¢

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh
subjek Sy untuk mengetahui fungsi kendala dan tujuan,
subjek S; mengubah soal cerita ke bentuk pertidaksamaan.
Kemudian untuk fungsi tujuannya yakni menentukan nilai
optimum pada soal tersebut. Di bawah ini merupakan
petikan hasil wawancara dari subjek S,

P2s: Setelah menyatakan pemisalan x dan .
selanjutnya tahap apa?
S26: Memodelkan matematika kak. Dengan

mengetahui fungsi kendala dan tujuannya
terlebih dahulu.

P27 Bagaiamana cara  Saudara  untuk
mengindentifikasi  kalimat mana yang
merupakan fungsi kendala dan fungsi
tujuan?

So7: Dengan melihat soal ceritanya kembali
kak. Untuk fungsi kendala itu yang 2 <
X<6,4<y<6,x+y=10,x=>0dan
y = 0. Selanjutnya untuk fungsi tujuannya
itu yang ditanyakan pada permasalahan
tersebut yakni Z = 400.000x + 200.000y
dari kalimat “menanam padi per hektarnya
diperlukan  biaya Rp.  400.000,00
sedangkan untuk menanam jagung per
hektarnya  diperlukan  biaya  Rp.
200.000,00”.

P2s: Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <
x < 6, dari mana Saudara menentukan
bahwa x > 2 dan x < 6?
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Menurut yang saya pahami tanda 2 < x <
4 dari kalimat yang bunyinya “tanaman
padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar”.

Lalu, untuk fungsi kendala yang kedua,
4 < y < 6, dari mana Saudara menentukan
bahway > 4dany < 6?

Kalimat ini kak “jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Sedangkan untuk yang fungsi kendala yang
ketiga, x +y = 10, dari mana Saudara
menentukan tandanya >?

Yang berbunyi “Pak Ahmad memiliki
sawah tidak kurang dari 10 hektar”. Dari
kalimat tersebut terdapat kalimat tidak
kurang dari, maka sama halnya dengan
lebih dari sama dengan kak.

Dari petikan hasil wawancara dan hasil jawaban di
atas, subjek S; memaparkan cara untuk mencari fungsi
kendala dan dan fungsi tujuan. Sebagaimana fungsi
kendala tersebut dengan cara mengubah soal cerita ke
bentuk pertidaksamaan. Kemudian untuk mencari fungsi
tujuan dengan menentukan nilai optimum pada soal

tersebut.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sy untuk tahap working mathematically.

P2.11:

Soa1!

Karena  sudah  mengetahui  fungsi
kendalanya. Lalu apa yang selanjutnya
dilakukan?

Dapat nilai x dan y nya kak. Yang pertama
mencari titik potongnya dari fungsi
kendala dengan memisalkan x =0 dany =
0. Kemudian titik potong tersebut ditarik
menjadi sebuah garis dan diarsir sesuai
tanda pertidaksamaanya. Setelah itu
mencari daerah hasil penyelesaian dan
memperoleh  titik  pojoknya  untuk
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disubstitusikan ke dalam fungsi tujuannya.
Dengan begitulah dapat biaya
minimumnya kak yakni 2.800.000.

P2.12: Dari sini apakah Saudara yakin tahapannya
sudah selesai apa belum?

S2.12: Sudah kak. Dan menurut saya sudah
sistematis.

P2.13: Bagaiamana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan sudah sistematis?

So.13: lya soalnya yang saya tulis mulai dari tahap

pertama ditanyakan setelah itu memisalkan
x dan y kemudian membuat pemodelan
masalah matematika dan mencari titik
potongnya untuk dijadikan sebuah grafik.
Selanjutnya menentukan daerah hasil
penyelesaiannya untuk memperoleh biaya
minimumnya. Jadi dari tahap awal sampai
mencari nilai minimumnya menurutku
sudah sistematis kak.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan, subjek
S memiliki pandangan tahapan apa yang selanjutnya
dilakukan yaitu subjek S, memaparkan cara untuk mencari
titik potong garis dengan melakukan pemisalan,
menggambar grafiknya dengan titik-titik potong tersebut
untuk ditarik menjadi garis dan diarsir sesuai tanda
pertidaksamaannya, mencari daerah hasil penyelesaiannya
untuk  memperoleh titik pojoknya yang akan
disubstitusikan ke  fungsi  objektifnya.  Sehingga
memperoleh  nilai  minimumnya yakni 2.800.000.
Selanjutnya subjek S yakin sudah sistematis atas proses
pengerjaannya, dikarenakan telah mengecek kembali
tahapan-tahapan yang sudah diselesaikannya. Di bawah ini
adalah hasil jawaban tertulis subjek S,
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Gambar 4.9
Jawaban tertulis subjek Sz Poin d
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Gambar 4. 10
Jawaban tertulis subjek Sz Poin e

Pada hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.9 di atas, subjek S, ketika menyelesaikan
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permasalahan tersebut mencari titik potong garis terhadap
sumbu x dan y dengan memisalkan x = 0 dan y = 0, untuk
melukis grafiknya subjek S, membuat garis yang sesuai
dengan titik potongnya kemudian diarsir sesuai bentuk
pertidaksamaannya. Selanjutnya, untuk mencari daerah
hasil penyelesaian subjek S, dengan menentukan daerah
tanpa arsiran. Setelah itu, akan mendapatkan titik pojoknya
untuk disubstitusikan ke dalam fungsi tujuannya dan akan
memperoleh nilai minimumnya. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.10.
. Tahap interpreting

Pada tahap ini, untuk mencari nilai zakat yang harus
dikeluarkan pak Ahmad, subjek S, tidak mampu menjawab
di jawaban tertulisnya dan mengalami kesulitan saat
wawancara. Sehingga subjek S; tidak bisa dalam
menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahan tersebut.
Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek S
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

P2 14: Coba dicek kembali, apakah
pengerjaannya sudah tepat begitu?

So.14: InsyaAllah sudah tepat kak.

P 1s: Rumusnya juga apakah sudah tepat begitu?

Sa.15: (Sambil mengecek) sudah tepat kok kak.

P2.16: Langkah-langkah pengerjaannya, apakah
Saudara yakin sudah benar dan tidak ada
yang terlewati?

Sa.16: Sudah kak. Bismillah benar. Karena
sebelum saya setorkan ke kakak, saya
mencoba untuk melihat atau mengecek
jawaban saya kembali.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek S, sudah yakin dengan jawaban yang diperolehnya
dan memutuskan bahwa jawaban yang diperoleh sudah
benar.
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g. Tahap exposing
Pada tahap penafsiran solusi matematis, subjek S
tidak bisa menjawab secara tertulis dan wawancara. Secara
otomatis subjek S, tidak bisa mengkomunikasikan solusi
yang sesuai dengan konteks permasalahan.

4.  Analisis Data Subjek Sz
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis subjek S, menunjukkan
bahwa dalam mengkonstruksi masalah matematika yang
disajikan, subjek S, tidak menuliskan informasi yang
diketahui tetapi langsung menuliskan apa yang ditanyakan
dalam tes pemecahan masalah. Berdasarkan Gambar 4.6
terlihat bahwa subjek S, menuliskan apa yang ditanya
dengan benar. Pada petikan hasil wawancara S;3 yang
dilakukan terhadap subjek S, mampu menjelaskan
informasi-informasi apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut dengan lengkap dan benar.
Meskipun subjek S; tidak menuliskan apa yang diketahui
pada jawaban tertulis dan hanya mengandalkan ingatan
yang dimilikinya, subjek S; dalam mengkonstruksi masalah
yang disajikan tidak mengalami kesulitan di proses
memahami soal cerita dengan rinci dan benar.

b. Tahap simplifying

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek S; meskipun tidak menuliskan apa yang
diketahui dan hanya menuliskan apa yang ditanya, subjek
S, telah memahami apa yang diketahui seperti yang
ditunjukkan pada petikan wawancara. Subjek S
memikirkan langkah selanjutnya untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Subjek S, memiliki pandangan untuk
menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan melihat soal
ceritanya kembali dengan melakukan pemisalan x dan vy.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.7.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.7, subjek S, sudah melakukan cara yang benar
dengan memberikan keterangan pada variabel x dan .
Berdasarkan petikan hasil wawancara S;s, subjek S;
melakukan pemisalan dengan tepat dari kalimat soal yang
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berbunyi “padi akan ditanam seluas 2 hektar sampai dengan
6 hektar, sedangkan jagung akan ditanam seluas 4 hektar
sampai dengan 6 hektar”, sehingga subjek S, menyatakan
bahwa variabel x adalah luas lahan yang ditanami padi dan
variabel y adalah luas lahan yang ditanami jagung. Dengan
demikian jawaban tertulis dan hasil wawancara subjek S;
sudah sesuai dengan indikator proses pemodelan masalah
matematika yakni mengidentifikasi dan menyederhanakan
variabel-variabel yang terlibat dalam masalah dengan benar
dan tepat.
. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan, subjek S
menuliskan fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan
mengubah soal cerita menjadi pemodelan masalah
matematika. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.

Dari hasil jawaban tertulis, subjek Sz menjelaskan
tahap selanjutnya dengan benar yaitu memodelkan
matematika dengan mengetahui fungsi tujuan dan
kendalanya terlebih dahulu. Berdasarkan petikan hasil
wawancara Sz, Sz9 dan Sz.10, subjek S, mengidentifikasi
fungsi kendala tersebut yakni dari kalimat soal yang
berbunyi “tidak kurang dari 10 hektar”, karena dari kata
tidak kurang dari sehingga subjek S, menuliskan simbol
lebih dari sama dengan , “ padi seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar”, “jagung seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”. Selanjutnya untuk fungsi tujuan, subjek S;
membuat model matematika dalam dari kalimat yang
berbunyi “menanam padi per hektarnya diperlukan biaya
Rp. 400.000,00 sedangkan untuk menanam jagung per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 200.000,00”. Jadi jika
dilihat subjek S; mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan menggunakan langkah-langkah sesuai
yang direncanakan dengan benar.
. Tahap working mathematically

Dari petikan hasil wawancara S;.11, subjek S, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 setelah memodelkan
matematika, langkah selanjutnya yang dilakukan subjek S
yaitu melukis grafik dengan mencari titik potong garis
terhadap sumbu x dan y terlebih dahulu yang kemudian
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subjek S; menghubungkan titik potong tersebut menjadi
garis. Proses yang dilakukan subjek S. di atas sudah benar
dan tepat. Sehingga subjek S, akan melakukan tahap
selanjutnya yaitu menentukan daerah hasil penyelesaian
dengan menggunakan daerah bersih. Selanjutnya mengarsir
daerah yang tidak memenuhi fungsi kendala tersebut.
Subjek S; tidak merasa kesulitan dalam menentukan daerah
yang bersih dan kotor, sehingga subjek S, memperoleh
daerah penyelesaiannya yakni daerah yang tanpa arsiran
yang sesuai dengan irisan dari daerah penyelesaian setiap
fungsi kendala tersebut.

Setelah itu, subjek S, mencari titik pojok yang
berbentuk (x,y) dari daerah penyelesaian akhir yang
diperoleh. Untuk menentukan titik pojok tersebut, subjek
S, mensubstitusikan persamaan y = 6 ke dalam persamaan
x +y = 10. Selanjutnya setiap titik pojok dari daerah
penyelesaian akan disubstitusikan ke dalam fungsi tujuan
untuk memperoleh nilai minimum yang diinginkan dari
soal tersebut seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10.
Dengan demikian subjek S, dalam mencari titik pojok dan
mensubstitusikan ke fungsi tujuan, subjek S, sudah
melakukannya dengan tepat.

Kemudian setelah melakukan proses pemecahan
masalah, subjek S, diminta untuk mengecek kembali proses
pengerjaannya apakah sudah sistematis atau belum. Setelah
mengecek kembali, subjek S; merasa yakin bahwa proses
pengerjaannya sudah sistematis.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.9 dan Gambar 4.10, subjek S, sudah
menggunakan cara yang benar. Dengan demikian jawaban
tertulis dan hasil wawancara subjek S; sesuai dengan
indikator proses pemodelan masalah matematika yakni
dengan menggunakan rumus yang tepat untuk pemecahan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi
matematis dari masalah yang disajikan.

. Tahap interpreting

Pada tahap ini, subjek S, tidak mampu menafsirkan
solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahannya secara tertulis dan wawancara. Hal ini
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dikarenakan subjek S lupa dengan konsep zakat yang
pernah dipelajari sebelumnya. Jadi jika dilihat subjek S,
tidak memenuhi indikator pada tahap interpreting.
Tahap validating

Dari petikan hasil wawancara S;1s menunjukkan
bahwa subjek S, sudah yakin bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah benar, meskipun subjek S, hanya bisa
menjawab sampai di tahap mencari nilai minimum biaya
tanaman padi dan jagung. Akan tetapi, subjek S; sudah
memperlihatkan tahap ini dengan mengecek kembali hasil
yang diperoleh.
Tahap exposing

Pada tahap interpreting, subjek S, tidak menafsirkan
solusi matematis yang sesuai dengan konteksnya. Oleh
karena itu, di tahap exposing subjek S; juga otomatis tidak
bisa mengkomunikasikan hasil solusi yang sesuai dengan
konteks permasalahan secara lisan.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
S, dapat disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek Sz
Terpenuhi
No. Tahapan Indikator o)/ Tldalf
Terpenuhi
()
a. Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
1. Construction permasalahan
b. Menjelaskan
apa yang N
diketahui  dan
ditanyakan dari
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soal
permasalahan

Simplifying

Mengidentifika
si variabel yang
tepat untuk
menyederhanak
an masalah

Mendefinisikan

variabel  yang
tepat untuk
menyederhanak
an masalah

Mathematizing

Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa
matematis

Merumuskan
masalah/sub
masalah dengan
cara matematis

Working
Mathematically

Menggunakan
rumus yang
tepat untuk
proses
pemecahan
masalah

Memecahkan
masalah secara
sistematis

Menemukan
solusi
matematis dari
masalah  yang
disajikan
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Menafsirkan solusi
matematis yang
5. Interpreting diperoleh sesuai X
dengan konteks
permasalahan

Mengecek
6. Validating kembali/refleksi \
hasil yang diperoleh

Mengkomunikasika
7 EXDOSIn n  solusi  sesuai 9
' posing dengan konteks

permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
S, mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
subjek S, mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Setelah itu, di tahap simplifying
subjek S; mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah.
Kemudian di tahap mathematizing, subjek S, mampu
memenuhi tiga indikator di antaranya menggunakan rumus
yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Sedangkan di tahap working
mathematically, subjek S; mampu memenuhi tiga indikator
yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses pemecahan
masalah, memecahkan masalah secara sistematis dan
menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Adapun di tahap validating, subjek S, ini mampu memenuhi
indikator mengecek kembali hasil yang diperoleh.

Deskripsi Data Subjek Ss

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Ss, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.11 berikut:
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Gambar 4. 11
Jawaban tertulis subjek Sz Poin a

Berdasarkan Gambar 4.11, subjek Ss menuliskan apa
yang diketahui dan apa ditanyakan yaitu untuk diketahui
luas sawah tidak kurang dari 10 hektar, tanaman padi seluas
2-6 hektar, tanaman jagung seluas 4-6 hektar, hasil panen
padi sebanyak 8 ton per hektarnya, hasil panen jagung
sebanyak 7 ton per hektarnya, biaya menanam padi sebesar
Rp. 400.000,00 per hektarnya dan biaya menanam jagung
Rp. 200.000,00 per hektarnya dan zakat 5% dari hasil
panen. Pada hasil tes tulis yang dikerjakan oleh subjek Ss3
menuliskan apa yang ditanya pada masalah yang diberikan.
Berikut ini adalah petikan hasil wawancara subjek Sz dalam
mengkonstruksi masalah matematika yang disajikan.

P31: Apakah Saudara sudah paham dengan soal
yang telah diberikan?

S31: Sudah kak.

P32: Apa saja informasi yang Saudara peroleh
dari soal cerita tersebut?

Ss.2: Seperti yang saya jelaskan di lembar
jawaban tertulis kak

P33: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

Sa3: Untuk yang diketahui antara lain, luas

sawah, tanaman padi dan jagung, hasil
panen padi dan jagung serta biaya
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menanam padi dan jagung. Selanjutnya,
untuk yang ditanyakan yaitu berapa zakat
yang harus dikeluarkan pak Ahmad untuk
masing-masing padi dan jagung saat biaya
tanamannya minimum.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
S; paham dengan soal yang telah diberikan sehingga
mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
. Tahap simplifying
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sz yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.
Psa4: Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, tahapan apa selanjutnya yang
harus dilakukan?

Sz Memisalkan dengan menggunakan tabel
kak.

Pss: Apa saja yang dimisalkan?

Sss: Saya melakukan pemisalan dari kalimat

“tanaman padi, akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar, sedangkan
jagung akan ditanam seluas 4 hektar
sampai dengan 6 hektar”, sehingga dalam
pemisalannya menggunakan variabel x dan
y kak. Jadi x adalah luas lahan yang
tanamannya padi, dan y adalah luas lahan
yang tanamannya jagung.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek S; memaparkan langkah-langkah yang
akan dilakukannya yaitu memisalkan variabel x dan y
dengan membuat tabel terlebih dahulu untuk memudahkan
subjek Sz dalam mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel-variabel tersebut. Di bawah ini adalah hasil
jawaban tertulis subjek S
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Tabe pemisaian
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Luas lahan yang tanamannya padi ¢ x)

Luas tahan yang tanamannya jagung (y) 1

Gambar 4. 12
Jawaban tertulis subjek SsPoin b

Berdasarkan Gambar 4.12 subjek Ss3 membuat tabel
terlebih dahulu untuk mempermudah dalam melakukan
pemisalan variabel x dan y. Kemudian subjek S;
mendefinisikan variabel terserbut sebagaimana luas lahan
yang tanamannya padi (x) dan luas lahan yang tanamannya
Jagung (y).

. Tahap mathematizing
Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Ss
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.13 di bawah ini.

,:_?"j femitaae

—r—

| Lohon 8oua ;nqm Paner
‘unt lahan yang tanamansys padite) | 2.6 4% 000 | ]
Luat inhan yan [y ‘
L an yary cmomurw:a;q\tj 4 46 L | 7

Jotk model maiemalikosya

dEXEL 469EE, 2oy p w2

2O, 24400 00084200 200 u

Gambar 4. 13
Jawaban tertulis subjek Sz Poin ¢

Pada hasil jawaban tertulis yang yang ditunjukkan
pada Gambar 4.13, subjek Ssmengubah soal cerita menjadi
model matematika dengan tujuan untuk memperoleh fungsi
kendala dan tujuannya. Untuk mencari fungsi kendala
yakni dengan mencari batasan-batasan pada masalah
tersebut kemudian diubah ke pemodelan masalah
matematika yang bentuknya berupa pertidaksamaan.
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Sedangkan untuk menentukan fungsi tujuan yakni dengan
mencari fungsi sasaran pada masalah tersebut. Di bawabh ini
merupakan petikan hasil wawancara subjek Ss.

Pse:
Szt
P37

Sa7

P3g:

Sag:

P3o:

P3.10:

Sz.10
P3.11:

Sz

Tahapan apa selanjutnya setelah pemisalan
x dan y?

Memodelkan matematikanya kak
Bagaimana cara  Saudara untuk
mengidentifikasi kalimat mana yang fungsi
kendala dan fungsi tujuan?

Memahami kembali soal ceritanya lalu
menuliskan fungsi kendala dan tujuannya.
Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <
x < 6, dari mana Saudara menentukan
bahwa x = 2 dan x < 6?

Saya tau dari kalimat ini kak “padi akan
ditanam seluas 2 hektar sampai dengan 6
hektar”.

Untuk fungsi kendala yang kedua, 4 < y <
6, dari mana Saudara menentukan bahwa
y=4dany < 6?

Kalau yang itu dari kalimat “jagung akan
ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”.

Untuk fungsi kendala yang ketiga, x + y =
10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Dari kalimat ini “Pak Ahmad memiliki
sawah tidak kurang dari 10 hektar”
Sedangkan untuk fungsi tujuan, bagaimana
cara Saudara menentukan?

Dari kalimat yang mengandung sebagai
sasaran menurut saya kalimat ini “padi per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00
lalu untuk menanam jagung per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 200.000,00”.

Dari petikan hasil wawancara dan jawaban tertulis
subjek Ss, menjelaskan bagaimana langkah selanjutnya
untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan
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yaitu untuk mencari fungsi kendala itu caranya memahami
soalnya kembali, selanjutnya mengubah soal cerita tersebut
ke model matematika dengan bentuk pertidaksamaan.
Sedangkan untuk mencari fungsi tujuan dengan mencari
sasaran pada masalah yang telah diberikan.

. Tahap working mathematically

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sz untuk tahap working mathematically.

P312:
Sa.12!
P313:

Sa.13!
P3.14:

Sa.14:

P3.15:
Sa.s:
P3 16

Sa.16:
Ps17:

Sa.17:
P3.1s:

Sz.8:
P31

Sa.19:

Bagaimana Saudara menentukan titik
potongnya?

Dengan memisalkan x dan y sama dengan
nol

Mengapa Saudara mencari titik potongnya
dengan menggunakan tabel?

Agar lebih memudahkan saja kak.
Bagaimana cara  Saudara  melukis
grafiknya?

Sesuai dengan gambarnya kak. Intinya titik
potong yang sudah diperoleh tadi dilukis
pada grafik lalu ditarik menjadi sebuah
garis disetiap persamaannya.

Bagaimana cara Saudara menentukan
daerah penyelesaiannya?

Dengan menggunakan daerah bersih pada
gambarnya

Apa yang dimaksud Saudara dengan
daerah bersih?

Daerah yang tanpa arsiran kak.

Bagaimana Saudara mengetahui nilai
variabel x dan y nya?

Dengan mengoperasikan persamaannya
Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
minimumnya?

Dengan mensubstitusikan titik pojoknya ke
dalam fungsi tujuan.

Apakah proses pengerjaannya Yyang
Saudara lakukan sudah sistematis?
InsyaAllah sudah kak.
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Sa.20:
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Bagaimana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan tersebut sudah
sistematis?

Dengan melihat kembali tahapan-tahapan
yang sudah saya kerjakan. Sehingga saya
merasa yakin apa yang saya kerjakan sudah
sistematis.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Sz memaparkan cara untuk memperoleh titik potong garis,
melukis grafik, cara menemukan daerah hasil penyelesaian,
mencari nilai variabel x dan y dan cara menentukan nilai
minimum. Subjek Sz ini- memerlukan tabel untuk
membantu mempermudah dalam mencari titik-titik potong
garis dan subjek S; telah mengerjakan sesuai dengan
tahapan-tahapan secara sistematis. Di bawah ini adalah
hasil jawaban tertulis subjek Ss.

Ontur meancan 414K poreng
) &4 x €6 menjadi x « 2 don x « 6
7 A4 y € & Menjadi y - 4 dan y - 6

P X +y > 0 menjadi xty <o

[ = Y { C s yd 1
e L LNFH Lo )
e 1 [ed (o, ) 1

Gambar 4. 14

Jawaban tertulis subjek SsPoin d
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Gambar 4. 15
Jawaban tertulis subjek SsPoin e

Dari jawaban tertulis yang ditunjukkan pada Gambar
4.14, subjek Sz dalam melakukan proses pemodelan
masalah matematika di antaranya mencari titik potong
dengan menggunakan tabel dan memisalkan x dan y sama
dengan nol. Kemudian melukis grafik sesuai titik potong
yang dimiliki lalu diarsir sesuai dengan bentuk
pertidaksamaan dan  menentukan  daerah  hasil
penyelesaiaanya. Selanjutnya pada Gambar 4.15, subjek Sz
mencari titik pojok yang diperoleh dengan mengoperasikan
dua persamaan dan untuk mencari nilai minimumnya yakni
dengan mensubstitusikan titik pojok tersebut ke dalam
fungsi tujuannya.



71

e. Tahap interpreting
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Ss, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.16 berikut:

8 Ariiasa bags totomoe minmemaso 3 foo.000 Denges 4 hexier (shan omux Stasam
fadi don & hexior WESINGD calux SEOSOS Ddwey
+ Untu mpacari hatil paeen gobak
4 hestor pof £ Gese - 53 f0e
3. Urnak MESZON hatH Foers jO3ves
& Mexiar jogqueg x 7 A0S « 47 t0e
fehnaga 30K0EARD spbRCor
pod +Th e ioa .1 & e

3) 10guag+ § 4 141 a1, | oo

Gambar 4. 16
Jawaban tertulis subjek Sz Poin f

Berdasarkan Gambar 4.16, subjek Ss menuliskan
kembali nilai minimumnya menggunakan bahasa yang
matematis yang sesuai dengan konteks permasalahan yang
dimiliki yaitu Rp. 2.800.000,00 dengan 4 hektar lahan
untuk ditanami padi dan 6 hektar lahannya untuk ditanami
jagung. Untuk mencari nilai zakat yang dikeluarkan dari
5% hasil panen terlebih dahulu, subjek Ss mencari nilai
hasil panen yang diperoleh dari luas hektar yang ditanami
dikalikan dengan hasil panennya yaitu 32 ton dan 42 ton.
Sedangkan untuk nilai zakatnya sebesar 1.6 ton dan 2.1 ton.
Berikut ini adalah petikan hasil wawancara dari subjek S3
dalam menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahan.

P32 Coba tafsirkan hasil yang Saudara peroleh
ke bentuk konteks yang sesuai dengan
permasalahannya!

Sz Sesuai dengan lembar jawaban saya kak.
Bahwasanya solusi yang sudah diperoleh
akan ditafsirkan atau diartikan ke dalam
konteks permasalahannya.
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Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Sz menjelaskan cara menafsirkan solusi matematis yakni
dengan mengartikan hasil yang telah diperoleh itu ke
bentuk permasalahannya kembali dan mencari zakat yang
harus dikeluarkan pak Ahmat dengan biaya tanamannya
minimum. Akan tetapi, subjek S; tidak menjelaskan secara
detail karena di lembar jawaban sudah tertulis.
Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek Sz
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

P3 22 Apakah perkerjaan yang Saudara lakukan
sudah sistematis?

S22 lya kak. Karena saya sendiri yang
mengerjakannya.

P3.23: Coba dicek kembali yang diketahui dan
ditanyakan, apakah sudah benar seperti itu?

S303: Iya kak

P3.24: Apakah rumusnya sudah tepat begitu?

S3.24: lya sudah kak

P3 2s: Terkait langkah-langkah pengerjaannya,
apakah Saudara yakin semuanya sudah
benar dan tidak ada yang terlewati?

S3.25: lya kak saya yakin

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek S; sudah memeriksa kembali hasil yang diperoleh
kemudian subjek Sz sudah yakin dengan langkah-langkah
pengerjaannya dan memutuskan bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah benar.
. Tahap exposing
Di bawah ini merupakan hasil wawancara subjek Sz terkait
mengkomunikasikan solusi yang sesuai dengan konteks
permasalahan.
P36 Jelaskan hasil yang sesuai dengan konteks
permasalahan tersebut?
Sa.26: Jadi, zakat untuk padi 1.6 ton dan jagung
2.1 ton kak.
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Dari petikan hasil wawancara di atas, subjek Si
memaparkan hasil yang dimiliki. Subjek Sz menjawab
bahwa zakat yang harus dikeluarkan untuk padi 1.6 ton dan
jagung 2.1 ton.

6. Analisis Data Subjek S3
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek Sa,
menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan subjek Ss menuliskan
informasi-informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam tes pemecahan masalah tersebut. Pada
Gambar 4.11 terlihat bahwa subjek Sz menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dengan rinci dan tepat. Dari petikan
hasil wawancara Sszs, subjek Sz memaparkan apa yang
diketahui dan ditanya secara tidak lengkap, hanya
memaparkan inti-intinya saja.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa subjek S; dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan tidak mengalami kesulitan.
Meskipun, subjek Sz memaparkan apa yang diketahui dan
ditanya secara tidak lengkap, subjek Ss; tetap
menuliskannya kembali informasi yang diperoleh untuk
mempermudah memahami permasalahan yang diberikan.
Dengan demikian subjek Sz dalam proses memahami
masalah sudah benar dan tepat.

b. Tahap simplifying

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek Ss; meskipun tidak menuliskan apa yang
ditanyakan, subjek Sstelah memikirkan bagaimana langkah
selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Seperti yang ditunjukkan pada petikan wawancara Sz dan
Sss. Langkah yang dimiliki subjek untuk menyelesaikan
masalah tersebut yaitu memisalkan variabel x dan y dengan
menggunakan tabel. Seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.12.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.12, subjek Sz sudah melakukan cara yang benar
dengan memberikan keterangan pada variabel x dan y di



74

tabel. Berdasarkan petikan wawancara Sss, subjek Ss
melakukan pemisalan dari kalimat soal yang berbunyi
“tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan ditanam seluas 4
hektar sampai dengan 6 hektar”. Sehingga subjek Ss
memutuskan bahwa variabel x adalah luas lahan yang
tanamannya padi dan variabel x adalah luas lahan yang
tanamannya jagung. Dengan demikian jawaban tertulis dan
hasil wawancara subjek Ss, sudah sesuai dengan indikator
proses  pemodelan  masalah  matematika  yakni
mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah dengan tepat dan benar.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh
subjek Ss yaitu melakukan pemodelan masalah matematika
dengan mengubah soal cerita menjadi model matematika
dengan bentuk pertidaksamaan. Selanjutnya menuliskan
fungsi kendala dengan mencari batasan-batasannya dan
menuliskan fungsi tujuan dengan mencari sasaran pada
permasalahan tersebut. Seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.13.

Dari hasil jawaban tertulis, subjek Sz memodelkan
matematika dengan cara memahami soal ceritanya
kembali. Pada petikan hasil wawancara Sz, Ss9 dan Ss.1o,
subjek Sz mengidentifikasi fungsi kendala tersebut dari
kalimat soal yang berbunyi “pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”, “padi akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar”, “jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”. Selanjutnya untuk
fungsi tujuan, subjek S; membuat model matematika dari
kalimat yang berbunyi “menanam padi per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 400.000,00 lalu untuk menanam
jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp. 200.000,00”.
Jadi jika dilihat subjek Sz mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan benar menggunakan
langkah-langkah sesuai yang direncanakan.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan Gambar 4.14 terlihat bahwa subjek Ss

menggunakan rumusan yang tepat yakni menggambar
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grafiknya dengan mencari titik potong garis terhadap
sumbu x dan y. Subjek Ss terlebih dahulu dengan
memisalkan x = 0 dan y = 0 di tabel. Kemudian
menghubungkan titik-titik potong yang telah diperoleh
menjadi garis. Proses yang dilakukan subjek Ss tersebut
sudah benar dengan mencari titik potong terlebih dahulu
untuk membuat grafik fungsi.

Setelah itu, subjek Ss mencari daerah hasil
penyelesaian dengan menggunakan daerah yang tanpa
arsiran atau daerah bersih. Selanjutnya mengarsir daerah
yang tidak memenuhi fungsi kendala tersebut. Jadi akan
diperoleh daerah penyelesaiannya yakni daerah yang tanpa
arsiran sesuai dengan irisan dari daerah penyelesaian setiap
fungsi kendala tersebut. Pada proses menentukan daerah
penyelesaian di atas, subjek Ss tidak merasa kesulitan dan
sudah tepat dalam mencari daerah yang bersih.

Selanjutnya, subjek Sz menentukan titik pojok yang
berupa (x,y) dari daerah penyelesaian akhir yang diperoleh.
Untuk mencari titik pojok tersebut, subjek Sz mengubah
bentuk pertidaksamaan menjadi bentuk persamaan
kemudian mengoperasikan dua persamaan dengan metode
substitusi. Selanjutnya setiap titik pojok dari daerah
penyelesaian tersebut akan disubstitusikan ke dalam fungsi
tujuan untuk memperoleh nilai minimum yang diinginkan
dari soal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.15. Jadi,
jika dilihat subjek Sz dalam proses menentukan nilai
minimum di atas sudah benar.

Dari hasil petikan hasil wawancara Ss13, subjek Sz
dalam mencari titik potong garis dengan menggunakan
tabel untuk mempermudah dalam pengerjaannya.
Kemudian subjek Ss; juga mengecek kembali proses
pengerjaannya apakah sistematis atau belum. Setelah
mengecek, subjek Ss yakin bahwa proses pengerjaannya
yang dilalui sudah sistematis. Berdasarkan analisis di atas,
dapat disimpulkan bahwa subjek Sz tidak mengalami
kesulitan dalam menggunakan rumus yang tepat untuk
pemecahan masalah secara sistematis dan menemukan
solusi matematis dari masalah yang disajikan dengan teliti
dan benar.
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e. Tahap interpreting

Dari petikan hasil wawancara S321 yang dilakukan
terhadap subjek S; meskipun tidak menjelaskan secara rinci
dalam menafsirkan solusi matematis sesuai konteks
permasalahan, subjek S; tetap memaparkan di jawaban
tertulis dengan benar seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.16 bahwa biaya tanam minimumnya sebesar Rp.
2.800.00,00 dengan 4 hektar padi dan 6 hektar jagung.
Selanjutnya hasil panen padi sebanyak 32 ton dan jagung
42 ton, maka zakat yang harus dikeluarkan untuk padi dan
jagung yakni 1.6 ton dan 2.1 ton.

Jika dilihat subjek S; meskipun tidak menjelaskan di
petikan hasil wawancara secara detail, subjek S3 mampu
memaparkan di lembar jawaban tertulis dengan
menafsirkan solusi matematis yang sesuai dengan konteks
permasalahannya secara tepat dan benar.

f. Tahap validating

Berdasarkan  petikan  hasil wawancara  Sss
menunjukkan bahwa subjek Sz sudah yakin dengan
jawaban yang diperolehnya dan memutuskan bahwa
jawaban yang diperolehnya sudah tepat dan benar. Dengan
demikian subjek Sz dapat memperlihatkan tahap ini dengan
mengecek kembali hasil yang diperoleh.

g. Tahap exposing

Dari petikan hasil wawancara Sszs menunjukkan
bahwa subjek Ss; telah memaparkan jawaban yang
diperolehnya yakni zakat yang harus dikeluarkan untuk
masing-masing padi dan jagung saat biaya tanamannya
minimum adalah 1.6 ton dan 2.1 ton. Jika dilihat, subjek S3
mampu mengkomunikasikan solusi sesuai dengan konteks
permasalahan secara jelas dan benar.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
Ssdapat disajikan dalam Tabel 4.3 sebagai berikut.



Tabel 4. 3

Indikator Pemodelan Masalah Matematika

Subjek S3

No.

Tahapan

Indikator

Terpenuhi

(\) / Tidak

Terpenuhi
()

Construction

Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
permasalahan

Menjelaskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
permasalahan

Simplifying

Mengidentifikasi
variabel yang
tepat untuk
menyederhanaka
n masalah

Mendefinisikan
variabel  yang
tepat untuk
menyederhanaka
n masalah

Mathematizing

Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa
matematis

Merumuskan
masalah/sub
masalah dengan
cara matematis
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a. Menggunakan
rumus yang tepat
untuk  proses \
pemecahan
masalah
Working b. Memecahkan

Mathematically masalah  secara \
sistematis

¢. Menemukan
solusi matematis N
dari masalah
yang disajikan

Menafsirkan  solusi

matematis yang
Interpreting | diperoleh sesuai \
dengan konteks
permasalahan
Mengecek
Validating kembali/refleksi \

hasil yang diperoleh

Mengkomunikasikan
solusi sesuai dengan N
konteks

permasalahan

Exposing

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
Ss mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction,
subjek Sz mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Setelah itu, di tahap simplifying
subjek Ss mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah.
Kemudian di tahap mathematizing, subjek S; mampu
memenuhi tiga indikator di antaranya menggunakan rumus
yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Sedangkan di tahap working
mathematically, subjek Sz mampu memenuhi tiga indikator
yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses pemecahan
masalah, memecahkan masalah secara sistematis dan
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menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Selanjutnya di tahap interpreting, subjek Sz mampu
menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan. Setelah itu di tahap validating, subjek
Ss ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali hasil
yang diperoleh. Adapun di tahap exposing, subjek Sz mampu
mengkomunikasikan  solusi  sesuai  dengan  konteks
permasalahan.

Deskripsi Data Subjek Sa

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Sa4, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.17 berikut:
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minimum 2
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Gambar 4. 17
Jawaban tertulis subjek SsPoin a

Berdasarkan Gambar 4.17, subjek S. menuliskan apa
yang diketahui pada permasalahan tersebut yaitu luas tidak
kurang dari 10 hektar, luas padi 2-6 hektar, luas jagung 4-
6 hektar, hasil panen padi 8 ton/hektar, hasil panen jagung
7 ton/hektar, biaya menanam padi Rp. 400.000,00, biaya
menanam jagung Rp. 200.000,00 dan zakat sawah irigasi
5% dari hasil panen. Pada hasil tes tulis yang dikerjakan
oleh subjek Ss juga menuliskan apa yang ditanya pada
masalah yang diberikan yaitu zakat yang harus dikeluarkan
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untuk masing-masing padi dan jagung saat biaya
tanamannya minimum. Berikut ini adalah petikan hasil
wawancara subjek Ss dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan.

Ps1: Apakah Saudara sudah paham dengan
pertanyaannya?
Sa1: InsyaAllah kak, intinya mencari nilai

minimumnya terlebih dahulu kemudian
baru mencari zakat yang harus dikeluarkan.

Pao: Baik kalau sudah paham. Selanjutnya, apa
saja yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut?

Ss2: Ini kak. Dari jawaban saya, saya buat
dalam bentuk tabel untuk menyingkat dan
mempermudah dalam penulisan, dalam
soal ini yang diketahui luas sawah,
kemudian tanaman yang hendak ditanam,
perkiraan lahan tiap masing-masing
tumbuhan beserta hasil dan biaya yang
dikeluarkan untuk setiap 1 hektarnya.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek S
menjelaskan informasi-informasi apa saja yang diketahui
sesuai dengan apa yang dituliskannya pada lembar jawaban
peserta didik.

. Tahap simplifying

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Ss yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.

Pas: Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, lalu bagaimana cara Saudara
mengetahui kalimat mana yang merujuk
pada variabel?

Sy3: Dalam soal ini yang ditanya kan zakatnya
dan harus mengetahui terlebih dahulu hasil
panen dan hasil panen itu bergantung pada
luasnya lahan, dalam soal ini luas lahan
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belum diketahui hanya diketahui di
antaranya saja, antara sekian sampai
sekian, jadi belum pasti dan harus mencari
pastinya berapa, jadi variabelnya padi yang
dalam soal ini saya misalkan x dan y untuk
jagung.

Bagaimana cara Saudara menyatakan
pemisalan x dan y yang benar?

Dari kalimat soal yang berbunyi “tanaman
padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan
ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”. Dengan demikian X itu berarti luas
lahan yang tanamannya padi sedangkan y
itu luas lahan yang tanamannya jagung
kak.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek Si. memaparkan langkah-langkah yang
selanjutnya dilakukannya yaitu cara mengetahui kalimat
yang merujuk pada variabel. Kemudian untuk menyatakan
pemisalan variabel yang benar subjek S. memisalkan
variabel x sebagai luas lahan yang tanamannya padi dan y
sebagai luas lahan yang tanamannya jagung sesuai dengan
soal yang telah diberikan. Di bawah ini adalah hasil
jawaban tertulis subjek Sa4.

p—
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Gambar 4. 18

Jawaban tertulis subjek S4Poin b

Berdasarkan Gambar 4.18, subjek S» mengidentifikasi
dengan menggunakan variabel x dan y. Selanjutnya subjek
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S, mendefinisikan variabel tersebut menggunakan tabel,
bahwa x merupakan luas lahan yang tanamannya padi dan
y merupakan luas lahan yang tanamannya jagung.

c. Tahap mathematizing
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Sa, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.19 berikut:
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kalimat fungsi

Gambar 4. 19
Jawaban tertulis subjek S4Poin ¢

Berdasarkan jawaban tertulis pada Gambar 4.19 yang
dilakukan oleh subjek S4 yaitu cara untuk mengidentifikasi

kendala dengan mengetahui model

matematika yang bentuknya berupa pertidaksamaan.
Sedangkan untuk fungsi tujuannya yaitu yang untuk
mengetahui nilai minimumnya. Di bawah ini merupakan
hasil petikan hasil wawancara dari subjek Sa.

Pas: Bagaimana

cara Saudara untuk

mengidentifikasi kalimat mana yang
merupakan fungsi kendala dan fungsi

tujuan?
Sus: Dari model matematika yang telah saya
buat di  jawaban saya, empat

pertidaksamaan merupakan fungsi kendala
sedangkan yang terakhir dimana itu
bertujuan untuk mengetahui mana yang
minimum berarti itu fungsi tujuannya.

Pas: Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <
x < 6, dari mana Saudara menentukan
bahwa x > 2 dan x < 6?

Ss6. Untuk fungsi kendala yang pertama dari
kalimat “padi akan ditanam seluas 2 hektar
sampai dengan 6 hektar”. Jadi kalau saya
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simpulkan kata “sampai” itu menunjukkan
simbol di antara kak.

Ps7: Untuk fungsi kendala yang kedua, 4 < y <
6, dari mana Saudara menentukan bahwa
y=4dany < 6?

Su7: Untuk fungsi kendala yang kedua dari
kalimat “jagung akan ditanam seluas 4
hektar sampai dengan 6 hektar”. Jadi sama
saja dengan sebelumnya kak.

Pss: Untuk fungsi kendala yang ketiga, x + y >
10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Saus: Untuk fungsi kendala yang ketiga dari
kalimat “pak Ahmad memiliki sawah tidak
kurang dari 10 hektar”. Jadi kalau saya
simpulkan kata “tidak kurang dari itu
menunjukkan simbol lebih dari sama

dengan kak.

Pag: Sedangkan untuk fungsi tujuan, bagaimana
cara Saudara menentukan?

S4.0:. Dari kalimat ini kak “padi per hektarnya

diperlukan biaya Rp. 400.000,00 lalu untuk
menanam jagung per hektarnya diperlukan
biaya Rp. 200.000,00”.

Dari petikan hasil wawancara dan jawaban tertulis
subjek Ss4, menjelaskan cara untuk mengidentifikasi
kalimat yang merupakan fungsi kendala dan fungsi tujuan.
Berdasarkan model matematika yang telah dibuat di
jawaban tertulis, empat pertidaksamaan tersebut
merupakan fungsi kendala sedangkan yang terakhir fungsi
tujuannya untuk mengetahui hasil minimum dari
permasalahan tesebut.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek S, untuk tahap working mathematically.

Pa.10: Bagaimana cara Saudara menentukan titik

potong?
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Bagaimana ya kak. Intinya seperti yang
sudah saya tuliskan di jawaban saya karena
bentuknya pertidaksamaan maka kita
jadikan persamaan selanjutnya Kkita cari
nilai x dan y nya.

Bagaimana cara Saudara  melukis
grafiknya?

Untuk menggambar grafiknya maka
diperoleh dari titik potong yang telah dicari
sebelumnya kemudian ditarik  garis
kemudian diarsir.

Bagaimana cara Saudara menentukan
daerah penyelesaiannya?

Cara menentukan daerah penyelesaian cari
daerah yang sesuai dengan sistem
pertidaksamaan linear yang terdapat pada
kendala.

Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
variabel x dan y nya?

Setelah diperoleh daerah penyelesaiannya,
maka langkah selanjutnya menentukan titik
pojok, dalam soal ini terdapat 3 titik pojok,
yang A (6,6), C (6,4) sedangkan yang B
(...,6) nilai x belum diketahui maka untuk
mencarinya yakni mensubstitusi nilai y ke
dalam persamaan x +y = 10 sehingga
diperoleh nilai x nya sama dengan 4.
Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
minimumnya?

Caranya yakni mensubstitusi titik potong
dari ketiga titik pojok yang telah diperoleh
ke fungsi tujuan, saya buat dalam bentuk
tabel untuk mempermudah saja, dan
diperoleh nilai minimumnya 2.800.000
dengan titik potongnya (4,6) yang artinya 4
untuk luas lahan padi dan 6 untuk luas
lahan jagung. Tapi, saya menghitunya di
lembar coretan kak.
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Pa4.15: Bagaimana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan sudah sistematis?
Sa.1s: Bagaimana ya kak. InsyaAllah soal yang

saya kerjakan sudah sistematis sesuai yang
sudah saya pelajari selama ini dan sudah
sesuai dengan tujuan dari soal yang hendak
dicapai yakni mencari besarnya zakat yang
harus dibayar, namun mungkin dalam
penulisan jawaban kurang begitu detail.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
S, memaparkan langkah-langkah yang dilakukannya yaitu
mencari titik potong garis, melukis grafik, menentukan
daerah penyelesaian, menentukan nilai variabel x dan vy,
menentukan nilai minimum dan cara mengetahui hasil yang
diperoleh dengan sistematis. Di bawah ini adalah hasil

jawaban tertulis subjek Sa.
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Gambar 4. 20
Jawaban tertulis subjek S4Poin d
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Gambar 4. 21
Jawaban tertulis subjek SsPoin e

Dari jawaban tertulis yang ditunjukkan pada Gambar
4.20, subjek Ss memaparkan langkah-langkah yang
dilakukan yakni dengan menggunakan rumus yang tepat di
antaranya menentukan titik potong dengan memisalkan x
dan y sama dengan nol, melukis grafik yang sesuai dengan
titik potong lalu diarsir sesuai bentuk pertidaksamaannya,
kemudian menemukan daerah hasil penyelesaiannya.
Selanjutnya yakni menentukan titik pojok dengan
mensubstitusikan ke fungsi tujuannya untuk memperoleh
nilai minimumnya yaitu 2.800.000,00 di titik (4,6). Seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.21.
. Tahap interpreting
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek S., sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.22 berikut:
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Gambar 4. 22
Jawaban tertulis subjek S4Poin f
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Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.22, subjek S, menafsirkan solusi matematis yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan yang
diberikan. Setelah itu, subjek S4 mencari besarnya zakat
yang harus dikeluarkan pak Ahmad dengan biaya
tanamannya minimum. Di bawah ini merupakan petikan
hasil wawancara dari subjek Sa.

Ps.16:

Sa.16:

Ps17:

Ss417:

Ps.1s:

Ss.18:

Coba Saudara tafsirkan hasil yang
diperoleh ke bentuk konteks yang sesuai
dengan permasalahannya?

Jadi intinya, kalau ingin mencari besarnya
zakat maka harus mengetahui terlebih
dahulu hasil panennya dalam hal ini yang
diminta hasil panen yang minimum,
selanjutnya mencari nilai minimum sesuai
dengan yang dipelajari selama ini sesuai
dengan langkah-langkah yang telah saya
kerjakan di lembar jawaban tertulis.
Bagaiamana Saudara menentukan hasil
padi dan jagung sehingga diperoleh 32 ton
dan 42 ton?

Setelah diperoleh nilai minimumnya maka
diperoleh titik perpotongannya yakni (4,6)
yang artinya 4 untuk luas lahan padi dan 6
untuk luas lahan jagung, tinggal dikalikan
saja dengan hasil panen tiap hektarnya
untuk masing-masing tumbuhan padi =
8x8ton=32ton dan jagung 6 X
7 ton = 42 ton.

Jadi berapa banyak zakat yang harus
dikeluarkan pak Ahmad untuk tiap-tiap
tumbuhan?

Karena zakatnya ditentukan yakni 5% dari
hasil panen maka tinggal dikalikan saja 5%
dikali hasil panen maka diperoleh zakat
yang harus dikeluarkan.
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Berdasarkan petikan hasil wawancara dan jawaban
tertulis pada Gambar 4.22 yang dilakukan oleh subjek S, di
antaranya memperoleh hasil panen padi sebanyak 32 ton
dan jagung sebanyak 42 ton. Selanjutnya subjek Ss mencari
nilai zakat yang dikeluarkan untuk masing-masing padi dan
jagung sebesar 1.6 ton dan 2.1 ton.

Tahap validating

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek S4
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

P19 Coba dicek kembali. Apa yang diketahui

dan ditanyakan sudah benar begitu?

S4.10: Sudah kak. Hanya itu saja yang diketahui

dan ditanyakan, semua sudah saya tuliskan

diawal.
Pa.20: Apakah rumusnya sudah benar seperti itu?
Sa.20: InsyaAllah rumusnya sudah benar sesuai
dengan yang sudah saya pelajari selama
ini.

P11 Langkah-langkah yang Saudara kerjakan,
apakah sudah yakin benar dan tidak ada
yang terlewati?

Sy1.21 InsyaAllah sudah benar dan sistematis
dalam pengerjaannya. Hanya saja dalam
penulisannya secara singkat tidak ditulis
secara detail.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek S sudah yakin dengan jawaban yang
diperolehnya dan memutuskan bahwa jawaban yang
diperoleh sudah benar. Meskipun secara penulisannya tidak
detail atau rinci.

. Tahap exposing

Di bawah ini merupakan hasil wawancara subjek S, terkait
mengkomunikasikan solusi yang sesuai dengan konteks
permasalahan.

Ps.22: Jelaskan hasil yang sesuai dengan konteks

permasalahan tersebut?
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Sq.22: Jadi gini kak. Karena sawah pak Ahmad
menggunakan pengairan irigasi maka
zakatnya adalah sebesar 5% dari hasil
panen, yaitu zakat padi = 5% X 32 ton =
1.6ton dan zakat jagung = 5% X
42 ton = 2.1 ton.

Dari petikan hasil wawancara di atas, subjek Ss
memaparkan hasil yang dimiliki. Subjek S; menjawab
bahwa zakat dari pengairan irigasi yang harus dikeluarkan
untuk padi sebesar 1.6 ton dan jagung 2.1 ton.

8. Analisis Data Subjek S4
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek Sa,
menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan subjek Sis menuliskan
informasi-informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam tes pemecahan masalah. Dari Gambar 4.19 terlihat
bahwa subjek S. menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dengan lengkap dan benar. Pada petikan hasil
wawancara Sas2, subjek S, memaparkan informasi yang
diperoleh secara singkat.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahawa subjek S, dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan tidak mengalami kesulitan.
Meskipun, subjek S4 dalam memaparkan informasi apa saja
yang diperoleh secara singkat, subjek subjek S; tetap
menuliskannya kembali secara jelas dan lengkap untuk
mempermudah memahami permasalahan yang diberikan.
Dengan demikian proses yang dilakukan subjek S4 sudah
benar dan tepat.

b. Tahap simplifying

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek Sa setelah menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanya, subjek S. telah memikirkan
bagaimana langkah selanjutnya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Seperti yang ditunjukkan pada
petikan hasil wawancara S4 3. Langkah yang dimiliki subjek
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S, untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu harus
mengetahui hasil panen terlebih dahulu, dikarenakan hasil
panen bergantung pada luas lahan. Seperti yang ditujukkan
pada Gambar 4.18.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.18, subjek S4 sudah melakukan cara yang benar
dengan memberikan keterangan pada variabel x dan y di
tabel. Berdasarkan petikan hasil wawancara S4.4, subjek Ss
membuat pemisalan variabel x dan y dari kalimat soal yang
berbunyi “tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar
sampai dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”. Dengan demikian,
subjek S4 memutuskan variabel yang menjadi pemisalan
yaitu luas lahan yang tanamannya padi (x) dan luas lahan
yang tanamannya jagung (y). Berdasarkan jawaban tertulis
dan hasil wawancara, subjek Sssudah tepat sesuai dengan
indikator proses pemodelan masalah matematika, yakni
mengidentifikasi dan mendifinisikan variabel untuk
menyederhanakan masalah.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh
subjek S4 dalam mencari fungsi kendala dan fungsi tujuan,
subjek S4 mengubah soal cerita menjadi model matematika
yang bentuknya berupa pertidaksamaan. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.19.

Dari hasil jawaban tertulis di atas, subjek S
menjelaskan langkah selanjutnya yaitu bagaimana cara
mengetahui fungsi kendala dan fungsi tujuan yaitu dengan
mengetahui model matematika yang bentuknya berupa
pertidaksamaan. Pada petikan hasil wawancara Sss, Sa7
dan S4s subjek S4 mengidentifikasi fungsi kendala tersebut
dengan cara membuat model matematika dari kalimat soal
yang berbunyi “pak Ahmad memiliki sawah tidak kurang
dari 10 hektar” (kalimat tersebut menunjukkan kata tidak
kurang, maka subjek S: menyimbolkannya menjadi lebih
dari sama dengan), “tanaman padi akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar” (dari kata tersebut,
membunyikan kata sampai sehingga subjek Si membuat
simbol di antara) , “sedangkan jagung akan ditanam seluas
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4 hektar sampai dengan 6 hektar” (kalimat ini juga
menunjukkan kata sampai, sehingga subjek Si membuat
simbol di antara). Selanjutnya untuk fungsi tujuan, subjek
S, membuat model matematika dari kalimat yang berbunyi
“padi per hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00 lalu
untuk menanam jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp.
200.000,00”. Jadi jika dilihat subjek Ss mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar
menggunakan langkah-langkah sesuai dengan yang
direncanakan.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.20 dan 4.21, menunjukkan bahwa dalam
menemukan solusi matematis subjek Si menggunakan
rumus yang tepat dalam tes pemecahan masalah di
antaranya melukis grafiknya dengan mencari titik potong
garis terhadap sumbu x dan y kemudian memisalkan x dan
y sama dengan nol. Setelah itu, menghubungkan titik-titik
potong tersebut untuk ditarik menjadi garis. Proses yang
dilakukan subjek Ss di atas sudah benar dibagian
menentukan titik potong garis dan melukis grafik.

Selanjutnya, subjek Ss menentukan daerah hasil
penyelesaian dengan menggunakan daerah yang tanpa
arsiran. Kemudian mengarsir daerah yang tidak memenuhi
fungsi kendala tersebut. Subjek S4 tidak merasa kesulitan
saat proses mencari daerah hasil penyelesaian, sehingga
subjek S, memperoleh daerah penyelesaian yang tepat yaitu
daerah yang bersih. Jadi akan diperoleh daerah
penyelesaiannya yakni daerah yang tanpa arsiran sesuai
dengan irisan dari daerah penyelesaian setiap fungsi
kendala tersebut.

Selanjutnya subjek Ss menentukan titik pojok yang
berbentuk (x,y) dari daerah penyelesaian akhir yang
diperoleh. Untuk mencari titik pojoknya, subjek S
mengubah bentuk pertidaksamaan menjadi persamaan.
Kemudian subjek S4 menentukan nilai minimum dari titik
pojok yang diperoleh untuk disubstitusikan ke dalam fungsi
tujuan. Akan tetapi, subjek Ss tidak menuliskan proses
substitusi tersebut di lembar jawaban, hanya saja subjek S
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menuliskan di lembar coretan. Meskipun begitu, nilai
minimum yang diperoleh subjek S4sudah benar.

Pada petikan wawancara Ss15 menunjukkan bahwa
subjek S, sudah mengecek kembali proses pengerjaannya.
Setelah mengecek, subjek Ss merasa yakin bahwa proses
pengerjaannya sudah sistematis. Berdasarkan analisis di
atas, dapat disimpulkan bahwa subjek S; dalam
menggunakan rumus yang tepat untuk menemukan solusi
dari tes pemecahan masalah yang disajikan tidak
mengalami kesulitan. Subjek S, telah menyelesaikan
masalah menggunakan langkah-langkah yang tepat dan
sistematis.

. Tahap interpreting

Dari petikan wawancara yang dilakukan terhadap
subjek S4 setelah mencari nilai minimumnya dari beberapa
langkah yang sudah dilakukan, subjek S4 telah memikirkan
bagaimana langkah selanjutnya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Seperti yang ditunjukkan pada
petikan wawancara Sa4.16. Langkah yang dimiliki subjek Sa
untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu mencari
besarnya zakat yang harus dikeluarkan pak Ahmad, setelah
itu subjek Ss menghitung hasil panen terlebih dahulu
kemudian mencari nilai zakat dengan menggunakan rumus
zakat irigasi yang dimiliki yakni 5% dari hasil panen.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.22.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.22 sudah melakukan cara yang benar sehingga
jawaban tertulis dan hasil wawancara subjek S, sudah
sesuai dengan indikator proses pemodelan masalah
matematika yakni menafsirkan solusi matematis yang
diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan.

Tahap validating

Berdasarkan  petikan  hasil wawancara Sa2
menunjukkan bahwa subjek Ss; sudah yakin dengan
jawaban yang diperoleh dan memutuskan bahwa langkah
yang diperoleh sudah benar. Selanjutnya, subjek S, dalam
penulisannya kurang detail. Meskipun demikian, subjek Sa
dapat memperlihatkan tahapan ini dengan memberikan
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jawaban dan langkah yang benar berdasarkan penyelesaian
soal yang diberikan.
g. Tahap exposing
Dari petikan hasil wawancara S22 menunjukkan
bahwa subjek S4 menjelaskan hasil yang telah diperoleh
sesuai dengan konteks permasalahannya yaitu menentukan
zakat dari 5% hasil panen dengan menggunakan pengairan
irigasi sebesar 1.6 ton dan 2.1 ton. Dengan demikian subjek
S, dapat memperlihatkan tahap ini dengan memaparkan
solusi yang sesuai dengan konteks permasalahan secara
tepat.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
S, dapat disajikan dalam Tabel 4.4 sebagai berikut.
Tabel 4.4
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek S4

No.

Terpenuhi
(\) / Tidak
Terpenuhi

(*)

Tahapan Indikator

a. Menuliskan apa
yang  diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

b.  Menjelaskan apa
yang  diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

Construction

a. Mengidentifikasi

variabel yang
Simplifying tepat untuk \
menyederhanakan
masalah
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b. Mendefinisikan

variabel yang
tepat untuk
menyederhanakan
masalah

Mathematizing

a. Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa matematis

b. Merumuskan
masalah/sub
masalah  dengan
cara matematis

Working
Mathematically

a. Menggunakan
rumus yang tepat
untuk proses
pemecahan
masalah

b. Memecahkan
masalah  secara
sistematis

¢. Menemukan
solusi  matematis
dari masalah yang

disajikan
Menafsirkan  solusi
matematis yang
Interpreting diperoleh sesuai
dengan konteks
permasalahan
Mengecek

Validating

kembali/refleksi hasil
yang diperoleh

Exposing

Mengkomunikasikan
solusi sesuai dengan
konteks permasalahan
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
S4 mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction,
subjek Ss mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Setelah itu, di tahap simplifying
subjek Ss mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah.
Kemudian di tahap mathematizing, subjek S, mampu
memenuhi tiga indikator di antaranya menggunakan rumus
yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Sedangkan di tahap working
mathematically, subjek Ss mampu memenuhi tiga indikator
yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses pemecahan
masalah, memecahkan masalah secara sistematis dan
menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Selanjutnya di tahap interpreting, subjek Ss mampu
menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan. Adapun di tahap validating, subjek Sa
ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali hasil yang
diperoleh.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leif yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh peserta
didik bertipe kepribadian rational dapat disajikan dalam Tabel
4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Peserta Didik Bertipe Kepribadian Rational

Terpenuhi (\/) / Tidak
No. Tahapan Indikator Tergﬁrg;]ehkl ()
S: S S3 Ss
a. Menuliskan
apa yang
1. Construction diketahui dan | v v v
ditanyakan

dari soal
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permasalaha
n

. Menjelaskan

apa yang
diketahui dan
ditanyakan
dari soal
permasalaha
n

Simplifying

. Mengidentifi

kasi variabel
yang tepat
untuk

menyederhan
akan masalah

. Mendefinisik

an variabel
yang tepat
untuk

menyederhan
akan masalah

Mathematizing

. Menyatakan

hubungan
antar
variabel
menggunaka
n bahasa
matematis

Merumuska
n
masalah/sub
masalah
dengan cara
matematis

Working
Mathematically

. Menggunak

an  rumus
yang tepat




97

untuk proses
pemecahan
masalah

b. Memecahka
n masalah
secara v v v
sistematis

¢c. Menemukan
solusi
matematis
dari masalah v v v
yang
disajikan

Menafsirkan
solusi matematis
yang diperoleh g > N
sesuai  dengan
konteks
permasalahan

5. Interpreting

Mengecek
kembali/refleksi N N N
hasil yang
diperoleh

6. Validating

Mengkomunika
sikan solusi
7. Exposing sesuai dengan | X X \
konteks

permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, subjek dengan tipe kepribadian
rational memenuhi beberapa indikator proses pemodelan masalah
matematika menurut teori Blum dan Leif. Di tahap construction,
peserta didik ini mampu memenuhi indikator menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dari permasalahan. Kemudian di
tahap simplifying, peserta didik bertipe kepribadian rational ini
berhasil memenuhi indikator mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Selanjutnya,
pada tahap mathematizing, peserta didik ini mampu memenuhi




98

indikator menyatakan hubungan antar variabel menggunakan bahasa
matematis dan merumuskan masalah/sub masalah dengan cara
matematis. Sedangkan di tahap working mathematically, peserta
didik bertipe kepribadian rational mampu memenuhi tiga indikator
yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses pemecahan
masalah, memecahkan masalah secara sistematis dan menemukan
solusi matematis dari masalah yang disajikan. Adapun di tahap
validating, peserta didik ini mampu memenuhi indikator mengecek
kembali hasil yang diperoleh.

B. Proses Pemodelan Masalah Matematika Peserta Didik Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Idealist.
1. Deskripsi Data Subjek Ss
a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Ss, sebagaimana

Gambar 4. 23
Jawaban tertulis subjek Ss Poin a

Berdasarkan Gambar 4.23, subjek Ss menuliskan apa
yang diketahui yaitu luas sawah tidak kurang dari 10
hektar, tanaman padi yang akan ditanam seluas 2-6 hektar,
tanaman jagung yang akan ditanam seluas 4-6 hektar, hasil
panen padi sebanyak 8 ton per hektar, hasil panen jagung
sebanyak 7 ton per hektar, biaya menanam padi sebesar Rp.
400.000 per hektar, biaya menanam jagung sebesar Rp.
200.000, 00 dan zakat untuk sawah irigasi 5% dari hasil
panen. Pada hasil tes tulis yang dikerjakan oleh subjek Ss

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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juga menuliskan apa yang ditanya pada masalah yang
diberikan yaitu zakat harus dikeluarkan untuk masing-
masing padi dan jagung saat biaya tanamannya minimum.
Berikut ini adalah petikan hasil wawancara subjek Ssdalam
mengkonstruksi masalah matematika yang disajikan.

Ps.1: Apakah Saudara sudah paham dengan soal
tersebut?

Ss.1: lya kak.

Ps.2: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

Ss.2: Bahwa luas sawah tidak kurang dari 10

hektar, luas tanaman padi 2-6 hektar, luas
tanaman jagung 4-6 hektar, hasil panen
padi dan jagung sebanyak 8 dan 7 ton per
hektar, biaya menanam padi dan jagung
yakni 400.000 dan 200.000 per hektar.
Sedangkan yang ditanyakan adalah zakat
yang dikeluarkan pak Ahmad dan biaya
tanaman minimumnya.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Ss menjelaskan informasi-informasi apa saja yang
diketahui dan apa yang ditanya untuk mempermudah
memahami permasalahan yang telah diberikan.
. Tahap simplifying
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Ss yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.

Ps.3: Bagaimana cara Saudara mengetahui
kalimat pada soal yang merujuk pada
variabel?

Ss.3: Memahami soal dengan cermat dan teliti.
Ps.4: Bagaimana cara Saudara menyatakan
pemisalan a dan b dengan benar?

Ss.4: Sesuai dengan konteksnya dari kalimat

“untuk tanaman padi, akan ditanam seluas
2 hektar sampai dengan 6 hektar,
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sedangkan jagung akan ditanam seluas 4
hektar sampai dengan 6  hektar”,
bahwasanya a adalah luas lahan yang
ditanami padi sedangkan b adalah luas
lahan yang ditanami jagung.

Pss: Mengapa Saudara memisalkannya tidak
menggunakan variabel x dan y pada
umumnya?

Sss: Tidak masalah kak yang penting konsisten

dan supaya berbeda dengan yang lain.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek Ss memaparkan langkah-langkah yang
dilakukannya yaitu mengatahui kalimat yang merujuk pada
variabel dan menyatakan pemisalan a dan b yang benar. Di
bawabh ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Ss.

“\als ¢ A buay Laban ‘»1_/1'" tawy ll"f"' 3
hs lur‘" 'u'l\“.q\' vG Bt et amn " '.,‘”‘."
A-— »
Gambar 4. 24

Jawaban tertulis subjek Ss Poin b

Berdasarkan Gambar 4.24 setelah menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya, subjek Ss mengidentifikasi
variabel  terlebih  dahulu. Kemudian subjek Ss
mendefinisikan variabel tersebut yakni variabel a
merupakan luas lahan yang ditanami padi dan b merupakan
luas lahan yang ditanami jagung.

c. Tahap mathematizing
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Ss, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4. 25

Jawaban tertulis subjek Ss Poin ¢
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Dari hasil jawaban tertulis, subjek Ss mengidentifikasi
kalimat fungsi kendala dan tujuan dengan memisalkan
variabel a yaitu luas lahan yang ditanami padi dan variabel
b yaitu luas lahan yang ditanami jagung. Kemudian
variabel tersebut diubah menjadi model matematika dengan
menggunakan tabel untuk mempermudah proses
pengerjaannya. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.25. Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Ss.

Ps.6: Bagaimana cara Saudara mengidentifikasi
kalimat mana yang merupakan fungsi
kendala dan fungsi tujuan?

Ss6. Dengan menggunakan tabel kak. Yang
mana pada tabel tersebut terdapat a yang
merupakan luas lahan yang ditanami padi
dan b merupakan luas lahan yang ditanami
jagung. Selanjutnya variabel tersebut
diubah menjadi model matematika kak.

Ps7: Mengapa Saudara menggunakan tabel?
Ss.7. Untuk mempermudah saja kak.
Psg: Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <

a < 6, dari mana Saudara menentukan
bahwa a > 2dana < 6?

Ssg: Sesuai dengan kalimat “padi akan ditanam
seluas 2 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Ps.o: Untuk fungsi kendala yang kedua, 4 < b <

6, dari mana Saudara menentukan bahwa
b>4danb < 6?

Ss.9: Sesuai dengan kalimat “jagung akan
ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”.

Ps.10: Untuk fungsi kendala yang ketiga, a + b >

10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Ss.10: Sesuai dengan kalimat “pak Ahmad
memiliki sawah tidak kurang dari 10
hektar”.
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Ss.11!
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Sedangkan untuk fungsi tujuan, bagaimana
cara Saudara menentukan?

Kalau untuk fungsi tujuan sesuai dengan
kalimat “padi per hektarnya diperlukan
biaya Rp. 400.000,00 lalu untuk menanam
jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp.
200.000,00”.

Pada petikan hasil jawaban tertulis dan wawancara
yang dilakukan oleh subjek Ss menjelaskan langkah-
langkah untuk mengidentifikasi kalimat fungsi kendala dan
fungsi tujuan yaitu dengan mengubah soal cerita menjadi
model matematika yang telah dibuat menggunakan tabel
untuk mempermudah dalam pengerjaannya.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan
subjek Ss untuk tahap working mathematically.

Ps 12:
Ss.12!
Ps.13:

Ss.13!

Ps.14:

Ss.14:

Ps.15:
Ss.15:
Ps.16:

Ss.16:

Bagaimana cara Saudara menentukan titik
potong?

Untuk mencari titik a nya dengan
memisalkan b = 0 dan sebaliknya kak.
Bagaimana cara  Saudara  melukis
grafiknya?

Intinya dalam melukis grafik perlu mebuat
garisnya yang harus sesuai dengan titik
potongnya.

Bagaimana cara Saudara menentukan
daerah penyelesaiannya?

Dengan cara mengarsir dulu Kkak.
Selanjutnya akan menemukan daerah
bersihnya atau daerah tanpa arsiran.
Bagaiamana cara menentukan nilai
variabel a dan b nya?

Dengan mengoperasikan sistem
persamaannya kak.

Bagaimana cara menentukan nilai
minimumnya?

Dengan mensubtitusikan titik pojoknya ke
dalam fungsi tujuannya kak.



Ps.17:
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Bagaiamana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan sudah sistematis?
Saya percaya dengan  melakukan
pertimbangan juga kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Ss memaparkan langkah-langkah yang dilakukannya yaitu
menentukan titik potong, cara melukis grafik, menentukan
daerah hasil penyelesaian, menentukan nilai variabel a dan
b. Kemudian menentukan nilai minimumnya dengan
mensubstitusikan titik pojoknya ke dalam fungsi tujuan.
Subjek Ss menunjukkan bahwa langkah-langkah yang telah
dilakukan sistematis dengan melalui pertimbangan. Di
bawah ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Ss.
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Gambar 4. 26
Jawaban tertulis subjek Ss Poin d
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Jawaban tertulis subjek Ss Poin e
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Berdasarkan Gambar 4.26 setelah melakukan
pemodelan masalah matematika, subjek Ss menentukan
titik potong dengan memisalkan a dan b sama dengan nol,
kemudian subjek Ss melukis grafiknya sesuai titik
potongnya dan mengarsir daerah yang sesuai dengan
bentuk pertidaksamaanya. Selanjutnya menentukan daerah
hasil penyelesaiannya, sehingga pada Gambar 4.27 subjek
Ss memperoleh titik pojoknya untuk disubstitusikan ke
dalam fungsi tujuan dan akan mendapatkan nilai
minimumnya.

. Tahap interpreting

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan petikan hasil
wawancara, subjek Ss tidak mampu di tahap interpreting
dikarenakan mengalami kesulitan dalam mencari zakat
yang harus dikeluarkan pak Ahmad yang sesuai dengan
konteks permasalahan secara tertulis dan lisan.

Tahap validating

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek Ss
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

Ps.1g: Coba dicek kembali, apakah yang
diketahui dan ditanyakan sudah benar
begitu?

Ss 18 lya sudah kak
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Ps.10: Kemudian, untuk rumusnya apakah sudah
tepat begitu?
Ss.19: InsyaAllah iya kak.

Ps 20: Langkah-langkah pengerjaannya, apakah
Saudara yakin sudah benar dan tidak ada
yang terlewati?

Ss.20: Sudah saya cek kembali, sepertinya sudah
tepat dan sistematis kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek Ss sudah memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh. Setelah itu, subjek Ss merasa sudah yakin
dengan langkah-langkah pengerjaannya tidak ada yang
terlewati dan memutuskan bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah tepat.

g. Tahap exposing

Di tahap interpreting subjek Ss mengalami kesulitan
dalam menentukan zakat yang harus dikeluarkan pak
Ahmad. Oleh karena itu, di tahap exposing ini subjek Ss
tidak bisa memaparkan hasil dari solusi yang sesuai
konteks permasalahan tersebut.

2. Analisis Data Subjek Ss
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek Ss,
menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan subjek Ss menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam tes pemecahan
masalah. Berdasarkan Gambar 4.23 terlihat bahwa subjek
Ss menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan jelas
dan benar. Dari petikan hasil wawancara Ss2, subjek Ss
memaparkan apa yang diketahui dan ditanya dengan rinci
dan tepat.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa subjek Ss dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan tidak mengalami kesulitan.
Subjek Ss memaparkan informasi apa saja yang diperoleh
dan menuliskannya kembali untuk mempermudah
memahami  permasalahan yang diberikan. Dengan
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demikian jawaban tertulis dan hasil wawancara subjek Ss
sudah benar dan tepat.
. Tahap simplifying

Dari petikan hasil wawancara Ss3 yang dilakukan
subjek Ss setelah menuliskan apa yang yang diketahui dan
apa yang ditanya subjek Ss memahami permasalahan
tersebut dengan mengetahui kalimat yang merujuk pada
variabel. Setelah itu, berdasarkan petikan hasil wawancara
Ss.4, Subjek Ss dalam menyatakan pemisalan a dan b yang
benar dengan menyesuaikan konteks permasalahannya dari
kalimat soal yang berbunyi “untuk tanaman padi, akan
ditanam seluas 2 hektar sampai dengan 6 hektar, sedangkan
jagung akan ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”. Selanjutnya, subjek Ss mendefinisikan variabel-
variabel tersebut sebagaimana variabel a merupakan luas
lahan yang ditanami padi dan variabel b merupakan luas
lahan yang ditanami jagung tersebut seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.24.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.24, subjek Ss sudah melakukan cara yang benar
sesuai dengan indikator proses pemodelan masalah
matematika yakni mengidentifikasi dan menyederhanakan
variabel-variabel yang terlibat dalam masalah.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan, subjek Ss
mengindentifikasi kalimat fungsi kendala dan fungsi
tujuan. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.25.

Dari hasil jawaban tertulis di atas, subjek Ss
menjelaskan tahap selanjutnya yaitu mengidentifikasi
kalimat fungsi kendala dan fungsi tujuan. Pada petikan
hasil wawancara Ssg Ssg¢ dan Ssio, Subjek Ss sudah
menggunakan cara yang benar yakni membuat model
matematika yaitu dengan menggunakan tabel. Untuk
membuat model matematika pada fungsi kendala yang
pertama dari kalimat “tanaman padi akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar. Selanjutnya untuk fungsi
kendala yang kedua dari kalimat “jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”. Kemudian untuk
fungsi kendala yang ketiga dari kalimat “pak Ahmad
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memiliki sawah tidak kurang dari 10 hektar”. Adapun
dalam membuat model matematika untuk fungsi tujuan dari
kalimat “padi per hektarnya diperlukan biaya Rp.
400.000,00 lalu untuk menanam jagung per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 200.000,00”. Jadi, jika dilihat subjek
Ss  memenuhi indikator proses pemodelan masalah
matematika mengenai menyatakan hubungan antar variabel
menggunakan bahasa matematis dan merumuskan masalah
dengan matematis dan tepat.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.26 dan 4.27, subjek Ss menggunakan rumus yang
tepat dan melakukan proses pemodelan masalah
matematika dengan benar di antaranya melukis grafik
dengan mencari titik potong terlebih dahulu terhadap
sumbu x dan y. Setelah itu membuat garis dengan cara
menghubungkan titik-titik potong tersebut yang telah
diperoleh.

Selanjutnya, subjek Ss menentukan daerah hasil
penyelesaian dengan menggunakan daerah yang bersih.
Kemudian mengarsir daerah yang tidak memenuhi fungsi
kendala tersebut. Sehingga  memperoleh  daerah
penyelesaiannya yakni daerah bersih yang sesuai dengan
irisan dari daerah penyelesaian setiap fungsi kendala
tersebut. Akan tetapi, subjek Ss dalam menggambar
grafiknya menggunakan skala yang kecil sehingga daerah
daerah penyelesaiannya tidak terlihat begitu jelas.
Meskipun subjek Ss menggunakan skala yang kecil, subjek
Ss tidak mengalami kesulitan dalam menentukan daerah
penyelesaian yang benar.

Setelah memperoleh daerah penyelesaian, subjek Ss
menentukan titik pojok yang bentuknya berupa (X,y) dari
daerah penyelesaian akhir yang diperoleh. Cara yang
digunakan subjek Ss sudah tepat dalam mencari titik pojok
yakni mengubah model matematikanya menjadi bentuk
persamaan, setelah itu mengoperasikan persamaan tersebut
dengan metode substitusi. Kemudian setiap titik pojok
tersebut disubstitusikan ke dalam fungsi tujuan. Sehingga
diperoleh nilai minimum untuk tanaman padi dan jagung.



108

Dari petikan wawancara Ss.i7 menunjukkan bahwa
subjek Ss sudah mengecek kembali proses pengerjaannya.
Setelah dicek kembali, subjek Ssyakin dengan proses yang
dikerjakannya sudah  sistematis dengan  melalui
petimbangan sendiri. Berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjek Ss dalam menggunakan rumus
yang tepat untuk menemukan solusi dari tes pemecahan
masalah yang disajikan tidak mengalami kesulitan. Subjek
Ss telah menyelesaikan masalah menggunakan langkah-
langkah yang tepat dan sistematis.

e. Tahap interpreting

Pada tahap ini, subjek Ss tidak mampu menafsirkan
solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahannya secara tertulis dan wawancara. Hal ini
dikarenakan subjek Sstidak paham dengan konsep zakat
yang pernah dipelajari sebelumnya. Jadi jika dilihat subjek
Ss tidak memenuhi indikator pada tahap interpreting.

f. Tahap validating

Dari petikan hasil wawancara Sszo menunjukkan
bahwa subjek Ss sudah yakin bahwa hasil jawaban
pengerjaannya sudah benar, meskipun subjek Ss hanya
mampu menjawab di tahap mencari minimum biaya
tanaman padi dan jagung. Akan tetapi, subjek Ss mampu
memenuhi indikator mengecek kembali hasil yang
diperoleh secara tepat.

g. Tahap exposing
Subjek Ss tidak dapat menafsirkan solusi matematis yang
diperoleh. Oleh karena itu, subjek Ss juga tidak mampu
memenuhi indikator mengkomunikasikan solusi sesuai
dengan konteks permasalahan secara lisan.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
Ss dapat disajikan dalam Tabel 4.6 sebagai berikut.
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Indikator Pemodelan Masalah Matematika

Subjek Ss

No.

Tahapan

Indikator

Terpenuhi

(\) / Tidak

Terpenuhi
()

Construction

Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
permasalahan

Menjelaskan
apa yang
diketahui  dan
ditanyakan dari
soal
permasalahan

Simplifying

Mengidentifika
si variabel yang
tepat untuk
menyederhanak
an masalah

Mendefinisikan

variabel  yang
tepat untuk
menyederhanak

an masalah

Mathematizing

Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa
matematis

. Merumuskan

masalah/sub
masalah dengan
cara matematis
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a. Menggunakan
rumus yang
tepat untuk N
proses
pemecahan
masalah
Working b. Memecahkan

Mathematically masalah secara \
sistematis

c.  Menemukan
solusi
matematis dari \
masalah  yang
disajikan

Menafsirkan solusi
matematis yang
5. Interpreting diperoleh sesuai X
dengan konteks
permasalahan

Mengecek
6. Validating kembali/refleksi \
hasil yang diperoleh

Mengkomunikasika
7 Exposin n solusi  sesuai «
‘ posing dengan konteks

permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
Ss mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
subjek Ss mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Kemudian di tahap simplifying,
subjek Ss mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Setelah
itu di tahap mathematizing subjek Ss mampu memenuhi tiga
indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses
pemecahan masalah, memecahkan masalah secara sistematis
dan menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Selanjutnya di tahap working mathematically, subjek Ss
mampu memenuhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus
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yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Adapun di tahap validating,
subjek Ss ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali
hasil yang diperoleh.

Deskripsi Data Subjek Se

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek S, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.28 berikut:
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Gambar 4. 28
Jawaban tertulis subjek Ss Poin a

Berdasarkan Gambar 4.28, subjek Sg menuliskan apa
yang diketahui yaitu luas sawah tidak kurang dari 10
hektar, tanaman padi seluas 2-6 hektar, tanaman jagung
seluas 4-6 hektar, hasil panen padi sebanyak 8 ton/hektar,
hasil panen jagung sebanyak 7 ton/hektar, biaya menanam
padi Rp. 400.000,00/hektar, biaya menanam jagung Rp.
200.000,00/hektar, zakatnya 5% dari hasil panen. Pada
hasil tes tulis yang dikerjakan oleh subjek Se tidak
menuliskan apa yang ditanya pada masalah yang diberikan,
sehingga subjek Sg langsung pada proses menyelesaikan
masalah. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara subjek
S¢ dalam mengkonstruksi masalah matematika yang
disajikan.

Pe.1: Apakah Saudara sudah paham dengan soal

yang telah diberikan?
Se.1 Paham kak.
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Ps.2: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?
Se.2: Yang diketahui yakni luas sawah tidak

kurang dari 10 hektar,tanaman padi
ditanam seluas 2-6 hektar, sedangkan
jagung ditanam seluas 4-6 hektar, lahan
yang ditanami padi menghasilkan panen
sebanyak 8ton/hektar, jagung
menghasilkan panen 7ton/hektar, untuk
padi biayanya 400.000 per hektar dan
jagung 200.000 per hektar. Selanjutnya
yang ditanyakan yaitu zakat yang harus
dikeluarkan dan biaya minimumnya.

Pg.3: Lalu, kenapa Saudara tidak menuliskan apa
yang ditanya pada soal?
Se.3: Karena saya sudah tau kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Se menjelaskan informasi-informasi apa saja yang
diketahui dari permasalahan yang diberikan. Akan tetapi,
subjek Sg tidak menuliskan apa yang ditanya dikarenakan
sudah mengatahui dan mengingatnya.
. Tahap simplifying
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sg yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.
Ps.a: Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, selanjutnya langkah apa yang
harus Saudara lakukan?

Se.4: Membuat tabel kak.

Pe.s: Mengapa Saudara membuat tabel terlebih
dahulu?

Ses: Karena untuk mencari variabel x dan y nya

kak. Jadi, setelah itu mengacu pada kalimat
“luas padi 2 hektar sampai dengan 6 hektar,
luas jagung 4 hektar sampai dengan 6
hektar”, dengan demikian variabel-
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didefinisikan,
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bahwa

X

merupakan luas lahan yang ditanami padi
dan y merupakan luas lahan yang ditanami

jagung.

Dari petikan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek Sg memaparkan langkah-langkah yang
dilakukannya yaitu mencari variabel x dan y dengan
menggunakan tabel terlebih dahulu. Kemudian subjek Seg
mendefinisikan variabel x dan y. Di bawah ini adalah hasil
jawaban tertulis subjek Se.
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Gambar 4. 29
Jawaban tertulis subjek Se Poin b

Berdasarkan Gambar 4.29, subjek Se langsung
membuat tabel dengan mengidentifikasi variabel x dan y
terlebih dahulu. Selanjutnya subjek Sg mendefinisikan
variabel-variabel tersebut, sebagaimana x merupakan luas
lahan yang ditanami padi dan y luas lahan yang ditanami
jagung.

. Tahap mathematizing
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Sg, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.30 berikut:
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Jawaban tertulis subjek Ss Poin ¢
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Pada hasil jawaban tertulis, subjek Ss membuat tabel
model matematika dengan mengubah soal cerita yang
dimiliki menjadi bentuk pertidaksamaan. Setelah itu,
mencari nilai minimumnya, subjek Se¢ menuliskan fungsi
tujuan yang dimiliki yaitu Z = 400.000x + 200.000y.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.30. Di bawah ini
merupakan petikan hasil wawancara dari subjek Se.

Pss:

Se6:

Ps.s:

Ses:

Ps.10:

Se.10:

Setelah mengetahui variabel-variabelnya
langkah apa yang selanjutnya Saudara
lakukan?

Memodelkan matematikannya kak dengan
mencari fungsi kendala terlebih dahulu
kemudian fungsi tujuannya.

Bagaimana cara Saudara untuk
mengidentifikasi kalimat yang merupakan
fungsi kendala dan fungsi tujuannya?
Dengan melihat tabel yang tertera, dimana
fungsi kendala  ditandai dengan
pertidaksamaan. Sedangkan fungsi tujuan
yaitu mencari nilai minimumnya kak.
Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <
x <6, dari mana Saudara menentukan
bahwa x > 2 dan x < 6?

Untuk menentukan fungsi kendala pertama
dari kalimat ini kak “padi akan ditanam
seluas 2 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Untuk fungsi kendala yang kedua, 4 < y <
6, dari mana Saudara menentukan bahwa
y=4dany < 6?

Untuk menentukan fungsi kendala kedua
dari kalimat ini kak “jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Untuk fungsi kendala yang ketiga, x + y =
10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Untuk menentukan fungsi kendala ketiga
dari kalimat ini kak “pak Ahmad memiliki
sawah tidak kurang dari 10 hektar”.



Pe.11:

Se.11!

115

Sedangkan untuk fungsi tujuan, bagaimana
cara Saudara menentukan?

Kemudian untuk menentukan fungsi tujuan
dari kalimat “padi per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 400.000,00 lalu untuk
menanam jagung per hektarnya diperlukan
biaya Rp. 200.000,00”.

Pada petikan hasil wawancara hasil dan jawaban
tertulis di atas, subjek S¢ menjelaskan bagaimana langkah
selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
diberikah. Langkah yang dilakukan subjek Se adalah
mengidentifikasi kalimat fungsi kendala dan fungsi tujuan
dengan membuat tabel model matematika yang bentuknya
berupa pertidaksamaan.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan
subjek Sg untuk tahap working mathematically.

Ps.12:

S6.12:

Pé.13:

Se.13:
Pé.14:

Se.14:

Pé.15:

Se.15:

Bagaimana caranya menentukan titik
potong?

Untuk mencari titik potong x dapat
dilakukan dengan memisalkan y sama
dengan 0. Sedangkan untuk mencari titik
potong y dapat dilakukan dengan
memisalkan x sama dengan O

Bagaimana cara melukis grafiknya?
Dengan menghubungkan titik potong
tersebut menjadi sebuah garis

Bagaimana cara menentukan daerah
penyelesaiannya?

Terlebih dahulu mengarsir garis yang
sesuai dengan sistem pertidaksamaan
tersebut. Selanjutnya, mencari daerah
penyelesaiaannya dengan menggunakan
daerah yang tanpa arsiran.

Bagaimana cara menentukan nilai variabel
x dany nya?

Dengan menggunakan titik-titik pojok
daerah penyelesaian.
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Ps.16: Bagaimana cara menentukan nilai
minimumnya?
Sé.16: Setelah memperoleh titik-titik pojoknya

kemudian di substitusikan ke dalam fungsi
tujuan. Sehingga memperoleh biaya
minimalnya sebesar Rp. 2.800.000,00

Ps.17: Bagaimana cara mengetahui bahwa soal
yang Saudara kerjakan sudah sistematis?

Se.17: Dengan cara mengecek kembali langkah-
langkah yang saya lakukan. Sehingga
menimbulkan keyakinan bahwa

pengerjaannya saya sudah sistematis.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
S memaparkan langkah-langkah yang dilakukannya yaitu
mencari titik potong dengan memisalkan x dan y sama
dengan nol, cara melukis grafik dengan menghubungkan
titik potong tersebut menjadi sebuah garis. Kemudian
menentukan daerah penyelesaian dengan mengarsir garis
yang sesuai dengan bentuk pertidaksamaanya. Selanjutnya
menentukan nilai variabel x dan y dengan menentukan titik
pojok dari daerah hasil penyelesaian tersebut lalu
mensubstitusikan setiap titik pojok ke dalam fungsi tujuan
untuk mencari nilai minimumnya. Setelah subjek Se
melakukan langkah-langkah tersebut, subjek S¢ mengecek
kembali hasil yang diperoleh dan subjek S¢ merasa yakin
bahwa pengerjaannya sudah sistematis. Di bawah ini
adalah hasil jawaban tertulis subjek Se.
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Jawaban tertulis subjek S¢ Poin e

Berdasarkan Gambar 4.31, subjek Se

langsung

menentukan titik potong garis, kemudian pada Gambar
4.35 subjek Sg melukis grafiknya dengan menghubungkan
titik potong tersebut menjadi sebuah garis dan mengarsir
garis tersebut untuk menentukan daerah yang tanpa arsiran
atau daerah hasil penyelesaian. Selanjutnya menentukan
titik pojok dari daerah penyelesaian, kemudian setiap titik
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pojok tersebut disubstitusikan ke dalam fungsi tujuannya.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.32.
. Tahap interpreting
Pada hasil jawaban tertulis dan wawancara yang
dilakukan oleh subjek Sg tidak mampu menafsirkan solusi
matemtis yang telah diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahannya seacara tertulis dan lisan. Dikarenakan
subjek Sg merasa kesulitan dengan konsep yang
berhubungan dengan zakat.
Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek Sg
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.
Ps.18: Coba Saudara cek kembali yang diketahui
dan ditanyakan apakah sudah benar begitu?
Se.18: Sudah kak, akan tetapi yang diketahui dan
ditanyakan tidak saya tulis di lembar

jawaban.

Ps.10: Kemudian untuk rumus yang digunakan
apakah sudah tepat seperti itu?

Se.10: Menurut perasaan saya mengatakan iya
kak.

Pé.20: Mengenai langkah-langkah pengerjaannya,

apakah Saudara yakin sudah benar dan
tidak ada yang terlewatkan?
S6.20: InsyaAllah iya kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek Sg sudah merasa yakin dengan jawaban
langkah-langkah yang telah diperolehnya, meskipun subjek
Se¢ tidak menuliskan apa yang ditanya di lembar
jawabannya.

. Tahap exposing

Pada tahap ini, subjek S tidak dapat menafsirkan
solusi matematis yang telah diperoleh. Dengan demikian,
subjek Sg otomatis juga tidak mampu mengkomunikasikan
solusi yang sesuai dengan konteks permasalahannya.
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4. Analisis Data Subjek Ss
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek Se,
menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan subjek S¢ menuliskan informasi
yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang ditanya
dalam tes pemecahan masalah. Adapun jawaban tertulis
dari subjek Se terkait dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan ditunjukkan pada Gambar 4.28.

Dari Gambar 4.28 terlihat bahwa subjek S
menuliskan apa yang diketahui dengan benar, meskipun
tidak menuliskan apa yang ditanya pada jawaban
tertulisnya. Pada petikan hasil wawancara Ss», sudah
memaparkan informasi yang diperoleh dengan jelas dan
benar. Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa subjek Se dalam mengkonstruksi masalah yang
disajikan tidak mengalami kesulitan di proses memahami
soal cerita dengan benar.

b. Tahap simplifying

Dari petikan wawancara Sg4 yang dilakukan terhadap
subjek Sg setelah menuliskan apa yang diketahui, subjek Sg
telah memikirkan bagaimana langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti yang
ditunjukkan pada petikan wawancara di atas. Langkah yang
dimiliki subjek Se untuk menyelesaikan masalah tersebut
yaitu mencari variabel x dan y dengan menggunakan tabel
terlebih dahulu. Berdasarkan petikan hasil wawancara Se s,
subjek S¢ mengacu pada kalimat soal yang berbunyi “luas
padi 2 hektar sampai dengan 6 hektar, luas jagung 4 hektar
sampai dengan 6 hektar” , kemudian subjek S
mendefinisikan variabel x dan y. Sebagaimana variabel x
merupakan luas lahan yang ditanami padi dan variabel y
merupakan luas lahan yang ditanami jagung. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.29.

Dari petikan hasil wawancara dan jawaban tertulis
yang ditunjukkan pada Gambar 4.29, subjek Sg sudah
melakukan cara yang benar. Sehingga jawaban tertulis dan
hasil wawancara subjek Sg sudah sesuai dengan indikator
proses  pemodelan  masalah  matematika  yakni
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mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.
. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh
subjek Se melakukan pemodelan masalah matematika
dengan melihat tabel yang dimiliki. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.30.

Dari hasil jawaban tertulis di atas, subjek S
menjelaskan tahap selanjutnya yaitu membuat model
matematika dengan terlebih dahulu mengetahui fungsi
kendala yang bentuknya berupa pertidaksamaan kemudian
membuat model matematika untuk fungsi tujuannya.
Berdasarkan petikan hasil wawancara Sgs, Seo dan Ses,
subjek Se dalam membuat model matematika untuk fungsi
kendala yang pertama yakni dari kalimat soal yang
berbunyi “padi akan ditanam seluas 2 hektar sampai dengan
6 hektar”. Sedangkan untuk membuat model matematika
fungsi kendala yang kedua dari kalimat soal yang berbunyi
“jagung akan ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”. Adapun untuk membuat model matematika fungsi
kendala yang ketiga dari kalimat soal yang berbunyi “pak
Ahmad memiliki sawah tidak kurang dari 10 hektar”.
Selanjutnya subjek S dalam membuat model matematika
untuk fungsi tujuan yakni dari kalimat soal yang berbunyi
“padi per hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00
sedangkan untuk menanam jagung per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 200.000,00”. Jadi jika dilihat subjek
Se mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan menggunakan langkah-langkah sesuai dengan yang
direncanakan secara tepat dan benar.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan jawaban
tertulis dari subjek S¢yang ditunjukkan pada Gambar 4.34.
Subjek Sg¢ menemukan solusi matematis dengan
menggunakan rumus yang tepat dan benar di antaranya
melukis grafik fungsi dari fungsi kendala yang telah dibuat
dari model matematika. Dalam melukis grafik terlebih
dahulu menentukan titik potong garis terhadap sumbu x dan
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y. Kemudian titik potong tersebut ditarik menjadi garis
yang sesuai dengan fungsinya.

Selanjutnya, subjek Sg menentukan daerah hasil
penyelesaiannya dengan menggunakan daerah yang bersih.
Jadi daerah penyelesaian akhirnya adalah irisan dari
penyelesaian setiap fungsi kendala tersebut. Setelah itu,
subjek Sg mencari titik pojok dari daerah penyelesaian
akhir yang diperoleh. Titik pojok tersebut berupa koordinat
(x,y) sesuai dengan yang ditunjukkan pada Gambar 4.35
dan Gambar 4.36. Setelah memperoleh titik pojok tersebut,
kemudian subjek Ss mensubstitusikan setiap nilai x dan y
dari titik pojok ke fungsi tujuan. Dari hasil substitusi
tersebut, subjek S¢ menentukan nilai minimum yang sesuai
dengan yang diminta soal. Dengan demikian, subjek Sg
dalam menentukan proses nilai minimum sudah benar dan
teliti.

Adapun pada hasil wawancara subjek Sg diminta
untuk mengecek kembali apakah proses pengerjaannya
yang dilakukannya sudah sistematis atau belum. Setelah
mengecek proses pengerjaannya subjek Se yakin bahwa
proses pengerjaannya yang dilakukannya sudah sistematis.
Dengan demikian pula hasil pengecekan yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa proses pengerjaannya
yang dilakukan subjek Se juga sudah sistematis dan benar.
. Tahap interpreting

Pada hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara,
subjek Sg tidak mampu mengerjakan secara tertulis dengan
mengkosongi jawabannya dan tidak bisa menjawab secara
lisan. Hal itu disebabkan karena subjek Sg kurang
memahami konsep zakat. Sehingga terlihat bahwa subjek
Se tidak memenuhi indikator proses pemodelan masalah
matematika peserta didik dalam menafsirkan solusi
matematis yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan.

Tahap validating

Dari petikan hasil wawancara Ss20 menunjukkan
bahwa subjek Se sudah yakin bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah benar, meskipun subjek Se hanya
mampu menjawab di tahap mencari minimum biaya
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tanaman padi dan jagung. Akan tetapi, subjek S memenuhi
indikator proses pemodelan masalah matematika dengan
mengecek kembali hasil yang diperoleh secara tepat.
g. Tahap exposing
Pada tahap interpreting, subjek Se tidak menafsirkan
solusi matematis yang sesuai dengan konteksnya. Oleh
karena itu, di tahap exposing subjek S juga tidak bisa
mengkomunikasikan hasil solusi yang sesuai dengan
konteks permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
Se dapat disajikan dalam Tabel 4.7 sebagai berikut.
Tabel 4.7
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek Ss

Terpenubhi
() / Tidak
Terpenuhi

(x)

Tahapan Indikator

a. Menuliskan  apa
yang  diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

b. Menjelaskan apa
yang  diketahui
dan  ditanyakan \
dari soal
permasalahan

Construction

a. Mengidentifikasi

variabel yang
Simplifying tepat untuk \
menyederhanaka
n masalah
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b. Mendefinisikan
variabel yang
tepat untuk
menyederhanaka
n masalah

Mathematizing

a. Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa matematis

b. Merumuskan
masalah/sub
masalah dengan
cara matematis

Working
Mathematically

a. Menggunakan
rumus yang tepat
untuk proses
pemecahan
masalah

b. Memecahkan
masalah  secara
sistematis

c. Menemukan
solusi matematis
dari masalah yang

disajikan
Menafsirkan  solusi
matematis yang
Interpreting diperoleh sesuai
dengan konteks
permasalahan
Mengecek
Validating kembali/refleksi hasil
yang diperoleh
Mengkomunikasikan
Exposing solusi sesuai dengan

konteks permasalahan
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
Se mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
subjek S¢ mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Kemudian di tahap simplifying,
subjek Se mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Setelah
itu di tahap mathematizing subjek Sg mampu memenuhi tiga
indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses
pemecahan masalah, memecahkan masalah secara sistematis
dan menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Selanjutnya di tahap working mathematically, subjek S
mampu memenuhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus
yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Adapun di tahap validating,
subjek Sg ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali
hasil yang diperoleh.

Deskripsi Data Subjek Sz

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek S7, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.33 berikut:
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Gambar 4. 33
Jawaban tertulis subjek S7Poin a
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Berdasarkan Gambar 4.33, subjek S; menuliskan apa
yang diketahui yaitu luas sawah tidak kurang dari 10
hektar, tanaman padi ditanam seluas 2 sampai 6 hektar,
tanaman jagung ditanam seluas 4 sampai 6 hektar, hasil
panen padi sebanyak 8 ton/hektar, hasil panen jagung
sebanyak 7 ton/hektar, biaya menanam padi Rp.
400.000,00 per hektar, biaya menanam jagung Rp.
200.000,00 per hektar, dan zakatnya 5% dari hasil panen.
Pada hasil tes tulis yang dikerjakan oleh subjek S; juga
menuliskan apa yang ditanya pada masalah yang diberikan
yaitu berapa zakat yang harus dikeluarkan untuk padi dan
jagung saat biaya tanamannya minimum. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara subjek S; dalam mengkonstruksi
masalah matematika yang disajikan.

P71: Apakah Saudara paham dengan soal yang
sudah diberikan?

S7a: Sudah paham kak.

P72: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

S7.2: Yang diketahui luas sawah tidak kurang

dari 10 hektar, tanaman padi seluas 2-6
hektar, jagung seluas 4-6 hektar, hasil
panen padi 8 ton/hektar, hasil panen jagung
7 ton/hektar, biaya menanam padi
400.000/hektar dan jagung 200.000/hektar,
serta zakat untuk sawah irigasi 5% dari
hasil panen. Sedangkan untuk yang
ditanyakan biaya tanaman paling minimum
atau yang paling kecil dan zakat yang harus
dikeluarkan berapa gitu kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek S;
menjelaskan informasi-informasi apa saja yang diketahui
dan menuliskan apa yang ditanya untuk mempermudah
memahami permasalahan yang diberikan.

. Tahap simplifying

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sy yang berkaitan dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
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mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-variabel
yang terlibat dalam masalah.

P7a:

S7a:

P74

S7.4:

Dari

Bagaimana cara Saudara mengetahui
kalimat mana yang merujuk pada variabel?
Dengan memisalkan x merupakan luas
lahan yang ditanami padi dan y merupakan
luas lahan yang ditanami jagung kak.
Bagaimana cara Saudara menyatakan
pemisalan x dan y yang benar?
Kesimpulanya menggunakan tabel untuk
mempermudah dalam melakukan
pemisalan kak. Sebelum itu, memahami
terlebih dahulu kalimat “untuk tanaman
padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan
ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”,  sehingga saya melakukan
pemisalan bahwa variabel x itu merupakan
luas lahan yang ditanami padi dan variabel
y merupakan luas lahan yang ditanami

jagung.

petikan hasil wawancara yang dilakukan

terhadap subjek S; memaparkan langkah-langkah yang
dilakukannya yaitu memisalkan x sebagai luas lahan yang
ditanami padi dan y sebagai luas lahan yang ditanami

jagung.

Kemudian dalam  melakukan  pemisalan

menggunakan tabel untuk mempermudah. Di bawah ini
adalah hasil jawaban tertulis subjek Ss.
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Gambar 4. 34

Jawaban tertulis subjek S7Poin b
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Berdasarkan Gambar 4.34 setelah menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya, subjek S; mengidentifikasi
variabel x dan y. Setelah itu, subjek S; mendefinisikan
variabel tersebut dengan menggunakan tabel untuk
mempermudah dalam pemisalan.

c. Tahap mathematizing
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek S7, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.35 berikut:
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Jawaban tertulis subjek S7 Poin ¢

Pada hasil jawaban tertulis, subjek S; setelah
melakukan pemisalan variabel x dan y. Subjek Sy
melakukan pemodelan masalah matematika dengan
mengubah soal cerita menjadi bentuk pertidaksamaan.
Model matematika yang telah dibuat yaitu fungsi kendala
dan fungsi tujuan. Di bawah ini merupakan petikan hasil
wawancara dari subjek Sy.

P7s: Bagaimana  cara  Saudara untuk
mengidentifikasi kalimat mana yang
merupakan fungsi kendala dan tujuan?

S7s: Dengan melihat tabel kembali kak. Jadi
dari tabel tersebut dijadikan model
matematika terlebih dahulu.

P7s: Untuk fungsi kendala yang pertama, x +
y =10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?




128

Dari kalimat “pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”.

Untuk fungsi kendala yang kedua, 2 < x <
6, dari mana Saudara menentukan bahwa
x = 2danx < 6?

Dari kalimat “padi akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar”.

Untuk fungsi kendala yang ketiga, 4 <
y < 6, dari mana Saudara menentukan
bahwa y > 4 dany < 6?

Dari kalimat “jagung akan ditanam seluas
4 hektar sampai dengan 6 hektar”.
Sedangkan untuk fungsi tujuan, bagaimana
cara Saudara menentukan?

Kalau fungsi tujuan dari kalimat “padi per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00
lalu untuk menanam jagung per hektarnya
diperlukan biaya Rp. 200.000,00”.

Pada hasil jawaban tertulis dan wawancara yang
dilakukan oleh subjek S; yaitu mengidentifikasi kalimat
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan melihat tabel yang
sudah dibuat sebelumnya. Setelah itu, subjek S; membuat
model matematika yang bentuknya berupa pertidaksamaan.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.35.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan
subjek S7untuk tahap working mathematically.

P7.10:

S7.10!

P71
Sz

P7.12:

Bagaimana cara Saudara menentukan titik
potong?

Untuk mencari titik potong garis terhadap
sumbu x maka harus memisalkan y = 0 dan
sebaliknya.

Bagaimana cara Saudara  melukis
grafiknya?

Dilukis grafiknya dulu kak. Dengan
menyesuaikan titik potongnya tersebut.
Bagaimana cara Saudara menentukan
daerah penyelesaiannya?
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S7.12! Terlebih dahulu mengarsir garis-garis
tersebut yang sesuai dengan
pertidaksamaannya, kemudian mencari
daerah tanpa arsirannya.

P7.13: Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
variabel x dan y nya?

S7.13: Dengan menentukan titik pojoknya pada
daerah hasil penyelesaian tersebut.

P7.14: Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
minimum?

S7.14: Setelah dapat titik pojok, tahap selanjutnya
yakni mensubstitusikan titik pojok tersebut
ke dalam fungsi tujuannya.

P7.1s: Bagaiamana cara Saudara mengetahui
bahwa soal yang dikerjakan sudah
sistematis?

S7.1s: Dengan mengecek kembali jawaban saya

untuk memastikan bahwa yang saya
kerjakan sudah sistematis.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
S7 menjelaskan bagaimana langkah-langkah untuk
menyelesaikan permasalahan  tersebut yakni dalam
menentukan titik potong, cara melukis grafik, menentukan
daerah penyelesaian, menentukan nilai x dan y, mencari
nilai minimum. Selanjutnya subjek S; mengecek kembali
jawaban yang sudah diperoleh untuk memastikan bahwa
jawabannya sistematis. Di bawah ini adalah hasil jawaban
tertulis subjek Ss.
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Yoy cb, WM Yo (o.1)
Ge0 (o)

Bewpb o wrx Heh el g
LR R

Jawaban tertulis subjek S7Poin d

N WY oele A-(e0)
c-(eq)

s =t A
Gambar 4. 37
Jawaban tertulis subjek S7Poin e

Berdasarkan Gambar 4.36 subjek Sy menentukan titik

potong dengan memisalkan x dan y sama dengan nol,
kemudian melukis grafik dengan menyesuaikan titik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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potongnya dan menentukan daerah hasil penyelesaian.
Selanjutnya subjek S7 akan memperoleh titik-titik pojoknya
lalu disubstitusikan ke dalam fungsi tujuan untuk
mendapatkan nilai minimumnya. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.37.
. Tahap interpreting

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara,
subjek Sy tidak mampu menafsirkan solusi matemtis yang
telah diperoleh sesuai dengan konteks permasalahannya
seacara tertulis dan lisan. Dikarenakan subjek S; merasa
kesulitan dengan konsep yang berhubungan dengan zakat.
Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek Sy
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

P7.16: Silahkan dicek kembali, apakah yang

diketahui dan ditanyakan sudah benar

begitu?

S716: Iya kak.

P7.a7: Untuk rumus-rumusnya, apakah sudah
tepat begitu?

S7a7 InsyaAllah iya kayaknya kak.

P7.1s: Langkah-langkah pengerjaannya, apakah
Saudara yakin sudah benar begitu?
S7.1s: Yakin kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek S7sudah memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh. Setelah itu, subjek S; merasa sudah yakin
dengan langkah-langkah pengerjaannya dan memutuskan
bahwa jawaban yang diperolehnya sudah benar.

. Tahap exposing

Di tahap interpreting subjek S; mengalami kesulitan
dalam menentukan zakat yang harus dikeluarkan pak
Ahmad. Oleh karena itu, di tahap exposing ini subjek S7
tidak bisa memaparkan hasil dari solusi yang sesuai
konteks permasalahan tersebut.
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6. Analisis Data Subjek S7
a. Tahap construction

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek S,
menunjukkan bahwa dalam memahami masalah subjek S7
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam tes pemecahan masalah. Adapun jawaban tertulis
dari subjek S; terkait mengkonstruksi masalah yang
diberikan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.33.
Pada Gambar 4.33 terlihat bahwa subjek Sy menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan rinci dan benar. Dari
petikan hasil wawancara Sz, subjek Sy sudah memaparkan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal dengan jelas dan
tepat. Berdasarkan analisis di atas, subjek S; dalam
indikator mengkonstruksi masalah yang disajikan tidak
mengalami kesulitan di proses memahami soal cerita dan
hasil jawaban tertulisnya benar.

b. Tahap simplifying

Dari petikan wawancara Sy3 yang dilakukan terhadap
subjek Sy setelah menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanya, subjek S; telah memikirkan bagaimana
langkah selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Langkah yang dimiliki subjek S; untuk
menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan memisalkan
X dan y dengan menggunakan tabel untuk mempermudah
dalam melakukan pemisalan variabel. Berdasarkan petikan
hasil wawancara Sz4, subjek S; melakukan pemisalan
dengan benar yakni memahami kalimat soal yang berbunyi
“untuk tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan ditanam seluas 4
hektar sampai dengan 6 hektar” , kemudian subjek S;
mendefinisikan variabel x dan y tersebut. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.34.

Dari petikan hasil wawancara dan jawaban tertulis
yang ditunjukkan pada Gambar 4.34, subjek S; membuat
tabel terlebih dahulu. Kemudian subjek S; melakukan
pemisalan variabel x dan y, lalu variabel tersebut
didefinisikan. Sebagaimana variabel x merupakan luas
lahan yang ditanami padi dan y merupakan luas lahan yang
ditanami jagung. Dengan demikian, subjek S; sudah
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melakukan cara yang tepat sesuai dengan indikator proses
pemodelan masalah matematika yakni dengan disertai
langkah mengidentifikasi dan menyederhanakan variabel-
variabel yang terlibat dalam masalah.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan oleh
subjek S; yang ditunjukkan pada Gambar 4.35 cara
penulisannya sudah benar dan cara berpikirnya sudah tepat
yaitu melakukan pemodelan masalah matematika dengan
mengubah soal cerita menjadi model matematika.

Dari hasil jawaban tertulis di atas, subjek S;
menjelaskan tahap selanjutnya yaitu cara mengidentifikasi
kalimat fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan melihat
tabel yang sudah dibuat sebelumnya. Pada petikan hasil
wawancara Sz, S77 dan Sz, subjek Sz membuat model
matematika untuk fungsi kendala yang pertama dari
kalimat soal yang berbunyi “pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”. Sedangkan untuk model
matematika fungsi kendala yang kedua dari kalimat soal
yang berbunyi “untuk tanaman padi, akan ditanam seluas 2
hektar sampai dengan 6 hektar”. Adapun untuk model
matematika fungsi kendala yang ketiga dari kalimat soal
yang berbunyi “jagung akan ditanam seluas 4 hektar
sampai dengan 6 hektar”. Selanjutnya untuk model
matematika fungsi tujuan dari kalimat soal yang berbunyi
“padi per hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00 lalu
untuk menanam jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp.
200.000,00”. Jadi jika dilihat subjek S; mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
menggunakan langkah-langkah sesuai dengan yang
direncanakan secara tepat dan benar.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek S; pada
Gambar 4.36 dan Gambar 4.37 menunjukkan bahwa dalam
menemukan solusi matematis, subjek S; menggunakan
rumus yang tepat dan benar untuk tes pemecahan masalah
di antaranya menggambar grafik fungsi dari setiap fungsi
kendala tersebut. Dalam menggambar grafik terlebih
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dahulu menentukan titik potong dengan memisalkan x dan
y sama dengan nol.

Kemudian titik potong tersebut ditarik menjadi garis
yang sesuai dengan fungsinya. Setelah itu, menentukan
daerah penyelesaiannya dengan menggunakan daerah
tanpa arsiran. Dari proses yang dilakukakan di atas, subjek
Sy sudah tepat dan teliti dalam menentukan daerah yang
bersih dan kotor. Jadi daerah penyelesaian akhirnya adalah
irisan dari penyelesaian setiap fungsi kendala tersebut.

Selanjutnya, subjek S; menentukan titik pojok dari
daerah penyelesaian akhir yang diperoleh. Titik pojok
tersebut berbentuk koordinat (x,y). Setelah memperoleh
titik pojok, subjek S; mensubstitusikan setiap nilai x dan'y
ke fungsi tujuan. Dari hasil substitusi tersebut, subjek S;
menentukan nilai minimum dengan benar sesuai yang
diminta dari soal.

Adapun pada hasil wawancara subjek Sz diminta untuk
mengecek kembali apakah proses pengerjaannya yang
dilakukannya sudah sistematis atau belum. Setelah
mengecek proses pengerjaannya subjek S; yakin bahwa
proses pengerjaannya yang dilakukannya sudah sistematis.
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjek S; dalam menggunakan rumus yang tepat untuk
menemukan solusi dari tes pemecahan masalah yang
disajikan tidak mengalami kesulitan. Subjek S; telah
menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah
yang tepat dan sistematis.

. Tahap interpreting

Subjek S7 tidak bisa mengerjakan dan tidak bisa
menjawab di tahapan ini. Subjek S; mengalami kesulitan
dalam menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai
dengan konteks permasalahannya. Hal itu disebabkan
karena subjek S; kurang memahami konsep zakat.
Sehingga jawaban tertulisnya dikosongi oleh subjek Ss.
Jadi jika dilihat subjek S; tidak memenuhi indikator pada
tahap interpreting.

Tahap validating

Dari petikan hasil wawancara S7is menunjukkan

bahwa subjek S; sudah yakin dengan jawaban yang
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diperolehnya dan memutuskan bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah benar tanpa ada langkah yang terlewati,
meskipun subjek S; hanya mampu menjawab di tahap
mencari minimum biaya tanaman padi dan jagung. Akan
tetapi, subjek S; memenuhi indikator proses pemodelan
masalah matematika dengan mengecek kembali hasil yang
diperoleh secara tepat.

. Tahap exposing

Pada tahap interpreting, subjek S; tidak menafsirkan
solusi matematis yang sesuai dengan konteksnya. Oleh
karena itu, di tahap exposing subjek S; juga tidak bisa
mengkomunikasikan hasil solusi yang sesuai dengan
konteks permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
Sz dapat disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek Sz

No.

Terpenuhi
(\) / Tidak
Terpenuhi

(x)

Tahapan Indikator

a. Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

b. Menjelaskan apa
yang  diketahui
dan  ditanyakan \
dari soal
permasalahan

Construction

a. Mengidentifikasi
Simplifying variabel yang \
tepat untuk
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menyederhanakan
masalah

b. Mendefinisikan
variabel yang
tepat untuk
menyederhanakan
masalah

Mathematizing

a. Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa matematis

b. Merumuskan
masalah/sub
masalah  dengan
cara matematis

Working
Mathematically

a. Menggunakan
rumus yang tepat
untuk proses
pemecahan
masalah

b. Memecahkan
masalah  secara
sistematis

c. Menemukan
solusi matematis
dari masalah yang

disajikan
Menafsirkan  solusi
matematis yang
Interpreting diperoleh sesuai
dengan konteks
permasalahan
Mengecek

Validating

kembali/refleksi hasil
yang diperoleh
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Mengkomunikasikan
Exposing solusi sesuai dengan X
konteks permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
S; mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
subjek Sy mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Kemudian di tahap simplifying,
subjek S; mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Setelah
itu di tahap mathematizing subjek S; mampu memenuhi tiga
indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses
pemecahan masalah, memecahkan masalah secara sistematis
dan menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Selanjutnya di tahap working mathematically, subjek S;
mampu memenuhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus
yang tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan
masalah secara sistematis dan menemukan solusi matematis
dari masalah yang disajikan. Adapun di tahap validating,
subjek Sy ini mampu memenuhi indikator mengecek kembali
hasil yang diperoleh.

Deskripsi Data Subjek Ss

a. Tahap construction
Di bawah ini hasil jawaban tertulis subjek Sg, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 4.38 berikut:

Gambar 4. 38
Jawaban tertulis subjek SsPoin a
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Berdasarkan Gambar 4.38 di atas, subjek Ssg
menuliskan apa yang diketahui dari permasalahan yang
diberikan yaitu luas sawah tidak kurang dari 10 hektar, padi
seluas 2 sampai 6 hektar, jagung 4 sampai 6 hektar, hasil
panen padi sebanyak 8 ton per hektar, hasil panen jagung
sebanyak 7 ton per hektar, biaya untuk menanam padi Rp.
400.000,00 per hektar, biaya untuk menanam jagung Rp.
200.000,00 per hektar, zakat untuk sawah irigasi 5% dari
hasil panen. Subjek Sg juga menuliskan apa yang ditanya
pada masalah yang diberikan yaitu zakat yang harus
dikeluarkan untuk masing-masing padi dan jagung. Berikut
ini adalah petikan hasil wawancara subjek Sg dalam
mengkonstruksi masalah matematika yang disajikan.

Pg1: Apakah Saudara paham dengan soal yang
sudah diberikan?

Ss.1: Paham kak

Pg.2: Apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

Sg2: Untuk yang diketahui bahwa luas sawah

tidak kurang dari 10 hektar, padi seluas 2
sampai 6 hektar, jagung 4 sampai 6 hektar,
hasil panen padi sebanyak 8 ton per hektar,
hasil panen jagung sebanyak 7 ton per
hektar, biaya untuk menanam padi Rp.
400.000,00 per hektar, biaya untuk
menanam jagung Rp. 200.000,00 per
hektar, zakat untuk sawah irigasi 5% dari
hasil panen. Sedangkan untuk yang
ditanyakan vyaitu zakat yang harus
dikeluarkan untuk masing-masing padi dan

jagung.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek Sg
menjelaskan informasi-informasi apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanya untuk mempermudah memahami
permasalahan yang diberikan.

. Tahap simplifying

Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dari
subjek Sg yang berkaitan dengan indikator proses
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pemodelan masalah matematika peserta didik dalam
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat.

Pg.:

Ssa:
P3,4Z

Sg.a:
Pgs:

Sgs:

Dari

Setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan, selanjutnya tahapan apa yang
Saudara lakukan?

Dengan mengetahui kalimat yang bisa
dijadikan variabel.

Bagaimana cara Saudara mengetahui
kalimat mana yang merujuk pada variabel?
Dengan memahami soalnya kembali kak.
Bagaimana cara Saudara menyatakan
pemisalan x dan y yang benar?

Dari soal yang telah dipahami “tanaman
padi akan ditanam seluas 2 hektar sampai
dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan
ditanam seluas 4 hektar sampai dengan 6
hektar”, kemudian mencari kata yang
sering terulang di soal cerita seperti padi
dan jagung. Sehingga perumpamaannya
yakni x sebagai luas lahan yang ditanami
padi dan y sebagai luas lahan yang
ditanami jagung.

petikan hasil wawancara yang dilakukan

terhadap subjek Sg memaparkan langkah-langkah yang
dilakukannya yaitu cara mengetahui kalimat yang merujuk
pada variabel dengan memahami soalnya kembali. Di
bawah ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Se.

Gambar 4. 39

Jawaban tertulis subjek Ss Poin b

Berdasarkan Gambar 4.39, subjek Sg mengidentifikasi
variabel x dan y. Kemudian subjek Sg mendefinisikan
variabel tersebut sebagaiamana x merupakan luas lahan
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yang ditanami padi padi dan y merupakan luas lahan yang
ditanami  jagung. Dalam  mengidentifikasi  dan
mendefinisikan variabel yang dimiliki, subjek Sg
memahami soal ceritanya kembali. Dengan tujuan untuk
mempermudah dalam melakukan pemisalan yang tepat.

. Tahap mathematizing

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek S,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.40 di bawabh ini.

ar iman Yarg diig

Gambar 4. 40
Jawaban tertulis subjek Sg Poin ¢

Pss: Setelah melakukan pemisalan, selanjutnya
langkah apa yang Saudara lakukan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

Ss6: Pemodelan masalah matematika dengan
mengetahui fungsi kendala dan tujuan ya
kak.

Pg.7: Bagaimana cara Saudara untuk

mengidentifikasi kalimat mana yang
merupakan fungsi kendala dan tujuan?

Sg.7: Sepertinya kalau fungsi kendala itu
bentuknya pertidaksamaan dan fungsi
tujuan itu yang mencari nilai minimumnya.

Pss: Untuk fungsi kendala yang pertama, 2 <
x <6, dari mana Saudara menentukan
bahwa x > 2 dan x < 6?

Sga: Iya dari memahami kalimat ini kak “untuk
tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar
sampai dengan 6 hektar”.




Ps.10:

Sa.10:

Pg.11:

Se.11!

Psg.12:

Sg.12!
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Untuk fungsi kendala yang kedua, 4 < y <
6, dari mana Saudara menentukan bahwa
y=4dany < 6?

Kalau itu memahami dari kalimat “jagung
akan ditanam seluas 4 hektar sampai
dengan 6 hektar”.

Untuk fungsi kendala yang ketiga, x + y =
10, dari mana Saudara menentukan
tandanya >?

Lalu untuk yang fungsi kendala ketiga itu
dari kalimat “Pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”.

Ok. Bagaimana untuk fungsi tujuannya?
Saudara menentukan fungsi tujuannya dari
kalimat yang mana?

Sedangkan untuk fungsi tujuan dari
kalimat “Untuk menanam padi per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00
sedangkan untuk menanam jagung per
hektarnya  diperlukan  biaya  Rp.
200.000,00”.

Mengapa Saudara dalam melakukan
pemodelan masalah matematika
menggunakan tabel?

Supaya kreatif dan beda dengan yang lain
kak.

Pada petikan wawancara dan hasil jawaban di atas
yang dilakukan oleh subjek Sg yaitu melakukan pemodelan
masalah matematika yang dimiliki. Cara yang dilakukan
dengan mengubah soal cerita menjadi model matematika,
kemudian menuliskan fungsi kendala dan fungsi tujuannya
dengan menggunakan tabel untuk mempermudah proses

pengerjaannya.

. Tahap working mathematically
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara dengan
subjek Sguntuk tahap working mathematically.

Pg.13:

Bagaimana cara Saudara menentukan titik
potong?



Sg.13!

Pg.14:

Sg.14:

Psg.15:

Sa.15:

Ps. 16:

Ss. 16!

Psg.17:

Sg.17:

Ps.1s:

Se 18
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Dengan mengubah bentuk pertidaksamaan
dari  model matematika ke bentuk
persamaan. Kemudian memisalkan bahwa
x dan y sama dengan nol.

Bagaimana cara Saudara  melukis
grafiknya?

Menyesuaikan titik potongnya. Kemudian
membuat garis dan diarsir sesuai bentuk
pertidaksamaanya.

Bagaimana cara Saudara menentukan
daerah penyelesaiannya?

Dengan mencari daerah yang tanpa arsiran
kak.

Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
variabel x dan y nya?

Setelah mengetahui daerah penyelesaian.
Pasti akan dapat titik pojoknya. Kemudian
untuk mencari titik yang belum diketahui
itu dengan cara  mengoperasikan
persamaan-persamaan tersebut.
Bagaimana cara Saudara menentukan nilai
minimum?

Setelah mendapatkan titik pojoknya,
kemudian titik pojok tersebut di
substitusikan ke fungsi tujuannya dan
mencari nilai yang paling sedikit atau
minimum kak, akan tetapi proses
hitungnya saya tulis di lembar coretan kak.
Bagaiamana cara Saudara mengetahui
bahwa soal yang dikerjakan sudah
sistematis?

Sudah inysaAllah kak. Karena saya cek
kembali  setelah saya dapat nilai
minimumnya yakni Rp. 2.800.000,00.
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Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, subjek
Ss memaparkan langkah-langkah apa saja yang dilakukan
untuk menyelesaikan masalah yang telah diberikan di
antaranya yaitu mencari titik potong, melukis grafik,
menentukan daerah penyelesaian, mencari nilai variabel x
dan y. Selanjutnya subjek Sg juga menentukan nilai
minimum dari permasalahan yang telah diberikan dan
subjek subjek Sg mengecek kembali hasil yang telah
diperoleh dan memutuskan bahwa langkah yang dikerjakan
sudah sistematis sehingga memperoleh nilai minimum
yang dimiliki yaitu Rp. 2.800.000,00. Di bawah ini adalah
hasil jawaban tertulis subjek S.

f

Gambar 4. 41
Jawaban tertulis subjek Sg Poin d



144

Jadi tecdihatr nitai minimum
Yaity 2900 -000 di 4k A

Gambar 4. 42
Jawaban tertulis subjek Sg Poin e

Berdasarkan Gambar 4.41 subjek Sg melakukan
langkah pengerjaannya di antaranya menentukan titik
potong dengan mengubah bentuk pertidaksamaan menjadi
bentuk persamaan lalu memisalkan x dan y sama dengan
nol. Kemudian subjek Sg melukis grafiknya yang sesuai
dengan titik potongnya dan mengarsir garisnya sesuai
dengan bentuk pertidaksamaan. Setelah itu, menentukan
daerah hasil penyelesaiannya dari daerah yang tanpa
arsiran. Selanjutnya subjek Sg memperoleh titik pojoknya
kemudian mensubstitusikan ke fungsi tujuannya untuk
mendapatkan nilai minimumnya. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.42.

. Tahap interpreting

Subjek Sg tidak bisa mengerjakan di tahapan ini,
dikarenakan subjek Ss mengalami kesulitan dalam
menghitung zakat yang akan dikeluarkan sesuai dengan
konteks permasalahannya.
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f. Tahap validating
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara subjek Sg
yang berkaitan dengan indikator mengecek kembali hasil
yang telah diperoleh.

Ps.10: Silahkan dicek kembali, apakah yang
diketahui dan ditanyakan sudah benar
begitu?

Ss.19: Maaf kak tidak saya cek lagi, karena diawal
tadi sudah saya cek dan alhamdulillah
sepertinya menurut saya sudah sistematis.

Ps.20: Coba dicek ulang, mungkin ada jawaban
Saudara yang kurang tepat?

Se.20: Menurut saya sudah tepat kak. Akan tetapi,
saat menghitung zakat saya merasa
kebingungan dan kesulitan sehingga saya
tidak bisa menjawab secara tertulis dan
lisan.

Dari petikan hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek Sg tidak mau mengecek kembali hasil yang
telah diperoleh. Dikarenakan sebelumnya, subjek Sgsudah
mengecek proses pengerjaannya dan memutuskan sudah
sistematis. Adapun, bahwa subjek Sg merasa kesulitan di
tahapan interpreting sehingga tidak bersedia lagi untuk
mengecek kembali hasil yang telah diperolehnya.

g. Tahap exposing

Di tahap interpreting subjek Sg mengalami kesulitan
dalam menentukan zakat yang harus dikeluarkan pak
Ahmad. Oleh karena itu, di tahap exposing ini subjek Sg
tidak bisa memaparkan hasil dari solusi yang sesuai
konteks permasalahan tersebut.

8. Analisis Data Subjek Ss
a. Tahap construction
Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek S,
menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan subjek Sg menuliskan apa yang
ditanya dalam tes pemecahan masalah. Dari Gambar 4.38,
terlihat bahwa subjek Sg menuliskan apa yang diketahui
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dan ditanya dengan lengkap dan benar sesuai dari soal yang
telah diberikan. Pada petikan hasil wawancara Sg>, subjek
Ss sudah menjelaskan informasi yang diperoleh secara
detail dan benar

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa subjek Ss dalam mengkonstruksi masalah
matematika yang disajikan tidak mengalami kesulitan.
Subjek Sg memaparkan informasi apa saja yang diperoleh
dengan benar dan menuliskannya kembali untuk
mempermudah dalam memahami permasalahan yang
diberikan.

. Tahap simplifying

Dari petikan wawancara yang dilakukan terhadap
subjek setelah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya, subjek Sg telah memikirkan bagaimana langkah
selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Seperti yang ditunjukkan pada petikan wawancara Sgs.
Langkah yang dimiliki subjek Sg untuk menyelesaikan
masalah tersebut yaitu mengetahui kalimat yang bisa
dijadikan variabel dengan cara memahami soal ceritanya
kembali. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.39.

Dari hasil jawaban tertulis yang ditunjukkan pada
Gambar 4.39, subjek Sg sudah melakukan cara yang benar
dengan mengidentifikasi variabel x dan variabel y terlebih
dahulu. Berdasarkan petikan hasil wawancara Sgs, subjek
Sgmencari kata yang sering terulang dari kalimat soal yang
berbunyi “tanaman padi akan ditanam seluas 2 hektar
sampai dengan 6 hektar, sedangkan jagung akan ditanam
seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar”, kemudian subjek
Ss mendefinisikan variabel x adalah luas lahan yang
ditanami padi dan variabel y adalah luas lahan yang
ditanami jagung. Dengan demikian, jawaban tertulis dan
hasil wawancara subjek Sg mampu mengidentifikasi dan
menyederhanakan variabel-variabel yang terlibat dalam
masalah dengan tepat dan benar.

. Tahap mathematizing

Pada hasil jawaban tertulis yang dilakukan, subjek Sg
membuat tabel untuk melakukan pemodelan masalah
matematika dengan mengubah soal cerita menjadi model
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matematika yang bentuknya berupa petidaksamaan. Seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.40.

Dari petikan hasil wawancara Sgs, Sso dan Sgio,
subjek Sg menjelaskan cara untuk mengidentifikasi fungsi
kendala dan fungsi tujuan. Cara yang digunakan untuk
fungsi kendala yang pertama, subjek Sg membuat model
matematikanya dari kalimat soal yang berbunyi “untuk
tanaman padi, akan ditanam seluas 2 hektar sampai dengan
6 hektar’. Sedangkan untuk fungsi kendala yang kedua
subjek Sg membuat model matematikanya dari kalimat soal
yang berbunyi “jagung akan ditanam seluas 4 hektar
sampai dengan 6 hektar”. Adapun untuk fungsi kendala
yang ketiga subjek Sg¢ membuat model matematikanya dari
kalimat soal yang berbunyi “pak Ahmad memiliki sawah
tidak kurang dari 10 hektar”. Selanjutnya untuk fungsi
tujuan subjek Sg membuat model matematikanya dari
kalimat soal yang berbunyi “untuk menanam padi per
hektarnya diperlukan biaya Rp. 400.000,00 sedangkan
untuk menanam jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp.
200.000,00”.  Jadi, jika dilihat subjek Ss mampu
menyatakan hubungan antar variabel menggunakan bahasa
matematis dan merumuskan masalah/sub masalah dengan
cara matematis dan benar.

. Tahap working mathematically

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan jawaban
tertulis dari subjek Sgpada Gambar 4.41 dan Gambar 4.42
memaparkan langkah-langkah yang dilakukan dengan tepat
di antaranya melukis grafik fungsi dari fungsi kendala yang
telah dibuat. Kemudian saat menggambar grafik, terlebih
dahulu menentukan titik potong sumbu x dan sumbu y.
setelah itu, titik potong tersebut dihubungkan untuk
menjadi garis yang sesuai dengan fungsinya.

Selanjutnya, untuk daerah hasil penyelesaian, subjek
Sg menggunakan daerah yang bersih. Untuk menentukan
nilai variabel x dan y, dan menentukan nilai minimum dari
permasalahan tersebut. Untuk setiap fungsi kendalanya
subjek Sg mengarsir daerah yang tidak memenuhi fungsi
kendala tersebut. Dengan demikian, memperoleh daerah
penyelesaian yang benar untuk setiap fungsi kendalanya
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yaitu daerah yang yang tanpa arsiran. Jadi daerah
penyelesaian akhirnya adalah irisan dari daerah
penyelesaian setiap fungsi kendala.

Kemudian, subjek Sg mencari titik pojok dari daerah
penyelesaian akhir yang telah diperoleh. Titik pojok
tersebut berupa koordinat (x,y). Setelah memperoleh titik
pojok, subjek Sglangsung menentukan nilai fungsi tujuan
untuk setiap titik pojok tersebut tanpa menuliskan proses
substitusinya. Subjek Sg hanya mengerjakan proses
substitusi di lembar coretan, lalu menuliskan hasil akhirnya
di lembar jawaban. Meskipun demikian, subjek Sgsudah
benar dalam menentukan nilai minimum sesuai yang
diminta dari soal.

Selanjutnya pada hasil wawancara Sgis subjek Sg
diminta untuk mengecek kembali proses pengerjaannya
apakah sudah sistematis atau belum. Setelah mengecek
kembali, subjek Sg memutuskan bahwa proses
pengerjaannya sudah sistematis. Dengan demikian subjek
Sg mampu memenuhi indikator menggunakan rumus yang
tepat untuk menemukan solusi dari tes pemecahan masalah
yang disajikan secara sistematis dan benar.

. Tahap interpreting

Dari hasil jawaban tertulis dan wawancara subjek Sg
tidak mampu menjawab hasil matematis yang sesuai
dengan konteks permasalahan yang diberikan. Hal itu
disebabkan karena subjek Sg kurang memahami konsep
zakat. Jadi jika dilihat subjek Sg tidak mampu memenuhi
indikator indikator pada tahap interpreting.

Tahap validating

Dari petikan hasil wawancara Sg2o menunjukkan
bahwa subjek Sg sebelumnya sudah yakin dengan jawaban
yang diperolehnya dan memutuskan bahwa jawaban yang
diperolehnya sudah tepat, meskipun subjek Sg merasa
kebingungan di tahap mencari nilai minimum biaya
tanaman padi dan jagung sehingga subjek Sgtidak bersedia
untuk mengecek ulang kembali. Dengan demikian, subjek
Sg tidak memenuhi indikator proses pemodelan masalah
matematika dengan mengecek kembali hasil yang
diperoleh secara tepat.
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g. Tahap exposing
Pada tahap interpreting, subjek Sg tidak menafsirkan

solusi matematis yang sesuai dengan konteksnya. Oleh

karena itu, di tahap exposing subjek Sg juga tidak bisa

mengkomunikasikan hasil solusi yang sesuai dengan

konteks permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh subjek
Sg dapat disajikan dalam Tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Subjek Sg

Terpenuhi
(\) / Tidak
Terpenuhi

(x)

No. Tahapan Indikator

a. Menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan \
dari soal
permasalahan

1. Construction b. Menjelaskan

apa yang

diketahui  dan N

ditanyakan dari

soal
permasalahan

a. Mengidentifika
si variabel yang
tepat untuk \
menyederhanak
an masalah

b. Mendefinisikan
variabel  yang
tepat untuk Y
menyederhanak
an masalah

2. Simplifying
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Mathematizing

a. Menyatakan
hubungan antar
variabel
menggunakan
bahasa
matematis

b. Merumuskan
masalah/sub
masalah dengan
cara matematis

Working
Mathematically

a. Menggunakan
rumus yang
tepat untuk
proses
pemecahan
masalah

b. Memecahkan
masalah secara
sistematis

c. Menemukan
solusi
matematis dari
masalah  yang
disajikan

Interpreting

Menafsirkan solusi
matematis yang
diperoleh sesuai
dengan konteks
permasalahan

Validating

Mengecek
kembali/refleksi
hasil yang diperoleh

Exposing

Mengkomunikasika
n solusi  sesuai
dengan konteks
permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek
Sg mampu memenuhi beberapa indikator. Tahap construction
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subjek Sg mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Kemudian di tahap simplifying,
subjek Sg mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
variabel yang tepat untuk menyederhanakan masalah. Setelah
itu di tahap mathematizing subjek Sg mampu memenuhi tiga
indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat untuk proses
pemecahan masalah, memecahkan masalah secara sistematis
dan menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Adapun di tahap working mathematically, subjek Sg mampu
memenubhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus yang tepat
untuk proses pemecahan masalah, memecahkan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari
masalah yang disajikan.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka indikator-indikator
proses pemodelan masalah matematika menurut teori Blum
dan leig yang berhasil dan tidak berhasil dipenuhi oleh peserta
didik bertipe kepribadian idealist dapat disajikan dalam Tabel
4.10 sebagai berikut.

Tabel 4. 10
Indikator Pemodelan Masalah Matematika
Peserta Didik Bertipe Kepribadian Idealist

Terpenuhi (\) / Tidak
No. Tahapan Indikator Tergflg;ehkl ¢
Ss Se S7 Ss
a. Menuliskan
apa yang
diketahui dan
ditanyakan v v v v
dari soal
. permasalahan
1. Construction b. Menjelaskan
apa yang
diketahui dan N N N N
ditanyakan
dari soal

permasalahan
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Simplifying

Mengidentifik
asi  variabel
yang tepat
untuk
menyederhana
kan masalah

Mendefinisika
n variabel
yang tepat
untuk
menyederhana
kan masalah

Mathematizing

Menyatakan
hubungan
antar variabel
menggunakan
bahasa
matematis

Merumuskan
masalah/sub
masalah
dengan cara
matematis

Working
Mathematically

Menggunakan
rumus  yang
tepat  untuk
proses
pemecahan
masalah

Memecahkan
masalah
secara
sistematis

Menemukan
solusi
matematis
dari masalah
yang disajikan
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Menafsirkan
solusi matematis
yang  diperoleh
sesuai dengan
konteks
permasalahan

5. Interpreting

Mengecek
kembali/refleksi N N \
hasil yang
diperoleh

6. Validating

Mengkomunikasi
. kan solusi sesuai
I = I dengan  konteks 3 8 8

permasalahan

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, subjek dengan tipe kepribadian
idealist memenuhi indikator proses pemodelan masalah matematika
menurut teori Blum Leif. Di tahap construction, peserta didik ini
mampu memenuhi indikator menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dari permasalahan. Kemudian di tahap simplifying, peserta
didik bertipe kepribadian idealist ini berhasil memenuhi indikator
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat untuk
menyederhanakan masalah. Adapun di tahap mathematizing, peserta
didik ini mampu memenuhi indikator menyatakan hubungan antar
variabel menggunakan bahasa matematis dan merumuskan
masalah/sub masalah dengan cara matematis. Sedangkan di tahap
working mathematically, peserta didik bertipe kepribadian idealist
mampu memenuhi tiga indikator yaitu menggunakan rumus yang
tepat untuk proses pemecahan masalah, memecahkan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari masalah
yang disajikan.

Perbedaan Karakteristik Peserta Didik Dengan Tipe Rational
Dan Peserta Didik Tipe Idealist Dalam Proses Pemodelan
Masalah Matematika.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis di atas, setiap subjek
memiliki karakteristik kepribadian sendiri dalam proses pemodelan
masalah matematika peserta didik. Berikut ini tabel dari subjek yang
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memiliki tipe kepribadian rational dan subjek yang memiliki tipe

kepribadian idealist dalam menyelesaikan matematika.

Tabel 4. 11

Proses Pemodelan Masalah Matematika Subjek
Dengan Tipe Kepribadian Rational Dalam

Menyelesaikan Masalah Matematika

Indikator
Proses
No. Tahapan Pemodelan S1 S2 Ss Sa
masalah
matematika
a. Menulisk | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
an apa | menulis | menulis | menulis | menulis
yang kan dan | kan apa | kan dan | kan dan
diketahui | menjela | yang menjela | menjela
dan skan ditanya | skan skan
ditanyaka | apa kan dan | apa apa
n dari soal | yang menjela | yang yang
permasala | diketah | skan diketah | diketah
han ui dan | apa ui dan | ui dan
. ; ditanya | yang ditanya | ditanya
Construction | b. llz/;(r%]md:;a kan diketah | kan kan
yang dari ui dan | dari dari
diketahui | soal ditanya | soal soal
dan permas | kan permas | permas
ditanyaka alahan | dari alahan | alahan
n dari soal | dengan | soal dengan | dengan
permasala tepat. permas | tepat. tepat.
han alahan
dengan
tepat.

Subjek Si, Sy, Sz dan Ss mampu

permasalahan yang diberikan.

melakukan construction sesuai dengan

Simplifying

a. Mengiden
tifikasi
variabel
yang tepat

Mampu
mengid
entifika
si dan

Mampu
mengid
entifika
si dan

Mampu
mengid
entifika
si dan

Mampu
mengid
entifika
si dan
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untuk mendef | mendef | mendef | mendef
menyeder | inisikan | inisikan | inisikan | inisikan
hanakan variabe | variabe | variabe | variabe
masalah | | | |

b. Mendefin | dengan | dengan | dengan | dengan
isikan melaku | melaku | melaku | melaku
variabel kan kan kan kan
yang tepat | pemisal | pemisal | pemisal | pemisal
untuk an an an an
menyeder | mengg | untuk mengg | mengg
hanakan unakan | menyed | unakan | unakan
masalah tabel erhanak | tabel tabel

untuk an untuk untuk
menyed | masala | menyed | menyed
erhanak | h erhanak | erhanak
an dengan | an an
masala | tepat. masala | masala
h h h
dengan dengan | dengan
tepat. tepat. tepat.
Subjek Si1, Sz, Sz dan Ss mampu melakukan simplifying untuk
menyederhanakan masalah yang diberikan.

a. Menyatak |Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
an menyata | menyat | menyat | menyat
hubungan |kan akan akan akan
antar hubung | hubung | hubung | hubung
variabel |an antar | anantar | anantar | an antar
menggun |Vvariabel | variabe | variabe | variabe
akan menggu | | | |

Mathematizing bahasa nakan mengg | mengg | mengg
matematis |bahasa unakan | unakan | unakan

b. Merumus |matema | bahasa | bahasa | bahasa
kan tis dan | matema | matema | matema
masalah/s |Merumu | tis dan | tis dan | tis dan
ub skan merum | merum | merum
masalah masalah | uskan uskan uskan
dengan /sub masala | masala | masala

masalah | h/sub h/sub h/sub
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cara
matematis

dengan
cara
matema
tis
menggu
nakan
tabel.

masala
h
dengan
cara
matema
tis.

masala
h
dengan
cara
matema
tis
mengg
unakan
tabel.

masala
h
dengan
cara
matema
tis.

Subjek Si, Sz, Sz dan S, mampu melakukan mathematizing dengan cara dan

bahasa matematis.

a. Mengguna | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
kan rumus | merenc | merenc | merenc | merenc
yang tepat | anakan | anakan | anakan | anakan
untuk penyele | penyele | penyele | penyele
proses saian saian saian saian
pemecaha | sesuai sesuai sesuai sesuai
n masalah | dengan | dengan | dengan | dengan

b. Memecahk | permas | permas | permas | permas

Working an masalah | alahan | alahan | alahan | alahan
Mathematically secara yang yang yang yang
sistematis | diberik | diberik | diberik | diberik
¢. Menemuk | an. an. an. an.
an solusi
matematis
dari
masalah
yang
disajikan

Subjek S1, Sz, Sz dan Ss mampu melakukan mathematically dengan sistematis
dari masalah yang disajikan.

Interpreting

Menafsirkan
solusi
matematis
yang diperoleh
sesuai dengan

Tidak

mampu
menyel
esaikan
masala

Tidak

mampu
menyel
esaikan
masala

Mampu
menyel
esaikan
masala
h sesuai

Mampu
menyel
esaikan
masala
h sesuai
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konteks
permasalahan

h sesuai
dengan
apa
yang
direnca
nakan.

h sesuai
dengan
apa
yang
direnca
nakan

dengan
apa
yang
direnca
nakan

dengan
apa
yang
direnca
nakan

Subjek Si, Sy, Sz dan S, tidak mampu melakukan interpreting yang sesuai
dengan konteks permasalahan.

Mengecek Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
kembali/reflek | memeri | memeri | memeri | memeri
si hasil yang | ksa ksa ksa ksa
diperoleh jawaba | jawaba | jawaba | jawaba
n yang | nh yang | n yang | n yang
diperol | diperol | diperol | dipero
eh eh eh eh
dengan | dengan | dengan | dengan
e mempe | mempe | mempe | mempe
' rhatika | rhatika | rhatika | rhatika
n n n n
langkah | langkah | langkah | langkah
langkah | langkah | langkah | langkah
yang yang yang yang
diterap | diterap | diterap | diterap
kan. kan. kan. kan.
Subjek Si, Sy, S3 dan Samampu melakukan validating hasil yang diperoleh.
Mengkomunik | Tidak Tidak Mampu | Mampu
asikan solusi | mampu | mampu | menjela | menjela
sesuai dengan | menjela | menjela | skan skan
konteks skan skan langkah | langkah
Exposing permasalahan | langkah | langkah | - -
- - langkah | langkah
langkah | langkah | penyele | penyele
penyele | penyele | saian saian
saian saian yang yang
yang yang benar benar
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benar benar sesuai sesuai
sesuai | sesuai dengan | dengan
dengan | dengan | konteks | konteks
konteks | konteks | permas | permas
permas | permas | alahan. | alahan.
alahan. | alahan.

Subjek Si, Sz, S3 dan S4tidak mampu melakukan exposing solusi yang sesuai

dengan konteks permasalahan.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa data subjek Si, S3
dan Ssdalam melakukan tahap construction mampu menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
permasalahan. Sedangkan subjek S, mampu menjelaskan meskipun
tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal permasalahan.
Kemudian data pada subjek S; dan S, dalam melakukan tahap
interpreting dan  exposing mampu  menafsirkan  dan
mengkomunikasikan solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan. Akan tetapi, pada subjek S; dan S, tidak
mampu menafsirkan dan mengkomunikasikan solusi matematis
yang diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan. Meskipun
demikian, subjek dengan tipe kepribadian rational mampu
menjelaskan apa yang tidak dituliskan karena dalam mengambil
keputusan keempat subjek tidak mempertimbangkan kembali tetapi
lebih menggunakan logika dan kekuatan analisa. Subjek dengan tipe
kepribadian rational tidak mampu memenuhi semua indikator
proses pemodelan masalah matematika.
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Proses Pemodelan Masalah Matematika Subjek
Dengan Tipe Kepribadian Idealist Dalam

Menyelesaikan Masalah Matematika

Indikator
Proses
No. Tahapan Pemodelan Ss Se S7 Ss
masalah
matematika
a. Menuliska | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
n apa yang | menulis | menulis | menulis | menulis
diketahui kan dan | kan apa | kan dan | kan dan
dan menjela | yang menjela | menjela
ditanyakan | skan diketah | skan skan
dari soal | apa ui dan | apa apa
permasala | Yang menjela | yang yang
han diketah | skan diketah | diketah
b. Menjelask ui dan | apa ui dan | ui dan
. ditanya | yang ditanya | ditanya
ConsBletan 32ng . kan diketah | kan kan
1. diketahui | dari ui dan | dari dari
dan soal ditanya | soal soal
ditanyakan | Permas kan permas | permas
dari ~ soal | @lahan | dari alahan | alahan
permasala dengan | soal dengan | dengan
han tepat. permas | tepat. tepat.
alahan
dengan
tepat.

Subjek Ss, S, S7 dan Sg mampu

permasalahan yang diberikan.

melakukan construction sesuai dengan




160

a. Mengident | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
ifikasi mengid | mengid | mengid | mengid
variabel entifika | entifika | entifika | entifika
yang tepat | Si dan | si dan |si dan |si dan
untuk mendef | mendef | mendef | mendef
menyeder | inisikan | inisikan | inisikan | inisikan
hanakan variabe | variabe | variabe | variabe
masalah I I I I

b. Mendefini | dengan | dengan | dengan | dengan
sikan melaku | melaku | melaku | melaku
variabel kan kan kan kan

simplifying yang tepat pemisal | pemisal | pemisal | pemisal
untuk an an an an
menyeder | MeNgg | mengg | mengg | mengg
hanakan unakan | unakan | unakan | unakan
masalah tabel tabel tabel tabel
untuk untuk untuk untuk
menyed | menyed | menyed | menyed
erhanak | erhanak | erhanak | erhanak
an an an an
masala | masala | masala | masala
h h h h
dengan | dengan | dengan | dengan
tepat. tepat. tepat. tepat.
Subjek Ss, Ss, Sy dan Sg mampu melakukan simplifying untuk
menyederhanakan masalah yang diberikan.

a. Menyatak | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
an menyat | menyat | menyat | menyat
hubungan | akan akan akan akan
antar hubung | hubung | hubung | hubung
variabel anantar | an anantar | an
mengguna variabe | antar variabe | antar

Mathematizing kan bahasa | | variabe | | variabe
matematis | mengg | | mengg | |

b. Merumusk | Unakan | mengg | unakan | mengg
an bahasa | unakan | bahasa | unakan
masalah/s | Matema | bahasa | matema | bahasa
ub tis dan | matema | tis dan | matema

merum | tisdan | merum | tis dan
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masalah uskan merum | uskan merum
dengan masala | uskan masala | uskan
cara h/sub masala | h/sub masala
matematis | masala | h/sub masala | h/sub
h masala | h masala
dengan | h dengan | h
cara dengan | cara dengan
matema | cara matema | cara
tis matema | tis matema
mengg | tis mengg | tis
unakan | mengg | unakan | mengg
tabel. unakan | tabel. unakan
tabel. tabel.
Subjek Ss, S, S7 dan Sg mampu melakukan mathematizing dengan cara dan
bahasa matematis.

a. Mengguna | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
kan rumus | merenc | merenc | merenc | merenc
yang tepat | anakan | anakan | anakan | anakan
untuk penyele | penyele | penyele | penyele
proses saian saian saian saian
pemecaha | sesuai sesuai sesuai sesuai
n masalah | dengan | dengan | dengan | dengan

b. Memecah | permas | permas | permas | permas

A kan alahan | alahan | alahan | alahan
M tvr\]/orkltr?g I masalah yang yang yang yang
AncEE secara diberik | diberik | diberik | diberik
sistematis | an. an. an. an.

¢. Menemuk
an solusi
matematis
dari
masalah
yang
disajikan

Subjek Ss, Sg, S7 dan Sg mampu melakukan mathematical
dari masalah yang

disajikan.

ly dengan sistematis

Interpreting

Menafsirkan
solusi

Tidak
mampu

Tidak
mampu

Tidak

mampu

Tidak
mampu
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matematis menyel | menyel | menyel | menyel
yang diperoleh | esaikan | esaikan | esaikan | esaikan
sesuai dengan | masala | masala | masala | masala
konteks h sesuai | hsesuai | hsesuai | hsesuai
permasalahan | dengan | dengan | dengan | dengan
apa apa apa apa
yang yang yang yang
direnca | direnca | direnca | direnca
nakan. | nakan. | nakan. | nakan.
Subjek Ss, Se, S7 dan Sgtidak mampu melakukan interpreting yang sesuai
dengan konteks permasalahan.
Mengecek Mampu | Mampu | Mampu | Tidak
kembali/reflek | memeri | memeri | memeri | mampu
si hasil yang | ksa ksa ksa memeri
diperoleh jawaba | jawaba | jawaba | ksa
n yang | n yang | n yang | jawaba
diperol | diperol | diperol | n yang
eh eh eh diperol
dengan | dengan | dengan | eh
o, mempe | mempe | mempe | dengan
_—_ rhatika | rhatika | rhatika | mempe
n n n rhatika
langkah | langkah | langkah | n
- - - langkah
langkah | langkah | langkah | -
yang yang yang langkah
diterap | diterap | diterap | yang
kan. kan. kan. diterap
kan.

Subjek Ss, S, Sy dan Sg tidak mampu melakukan validating hasil yang

diperoleh.
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Mengkomunik | Tidak Tidak Tidak Tidak
asikan solusi | mampu | mampu | mampu | mampu
sesuai dengan | menjela | menjela | menjela | menjela
konteks skan skan skan skan
permasalahan | langkah | langkah | langkah | langkah
langkah | langkah | langkah | langkah
penyele | penyele | penyele | penyele

saian saian saian saian

yang yang yang yang

benar benar benar benar

Exposing sesuai sesuai sesuai sesuai
dengan | dengan | dengan | dengan
konteks | konteks | konteks | konteks

permas | permas | permas | permas

alahan. | alahan. | alahan | alahan

Subjek Ss, Se, S7 dan Sgtidak mampu melakukan exposing solusi yang sesuai
dengan konteks permasalahan.

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa data subjek Ss, Sz

dan Sgdalam melakukan tahap construction mampu menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
permasalahan. Sedangkan subjek S¢ mampu menjelaskan tetapi
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal permasalahan.
Selanjutnya data pada subjek Ss, S¢ dan S; mampu mengecek
kembali hasil yang diperoleh, akan tetapi pada subjek Sg tidak
bersedia untuk untuk mengecek kembali hasil yang diperoleh.
Kemudian data pada subjek Ss, S, S7 dan Sg dalam melakukan tahap
interpreting dan exposing tidak mampu menafsirkan dan
mengkomunikasikan solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan. Meskipun demikian, subjek dengan tipe
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kepribadian idealist mempertimbangkan kembali  dengan
menggunakan perasaan dalam mengambil keputusan. Subjek
dengan tipe kepribadian idealist tidak mampu memenuhi semua
indikator proses pemodelan masalah matematika.



BAB V

PEMBAHASAN

Data pada penelitian ini adalah hasil tertulis dan wawancara
terhadap 8 peserta didik yaitu 4 peserta didik yang memiliki tipe
kepribadian rational dan 4 peserta didik yang memiliki tipe kepribadian
idealist. Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada analisis data
proses pemodelan masalah matematika peserta didik dengan tipe
kepribadian rational dan proses pemodelan masalah matematika peserta
didik dengan tipe keperibadian idealist.

A. Proses Pemodelan Masalah Matematika Peserta Didik Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Rational.
Berikut ini disajikan proses pemodelan masalah matematika
peserta didik yang memiliki tipe kepribadian rational.
1. Tahap construction
Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan
wawancara, diketahui bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian rational memenuhi semua indikator dalam
mengkonstruksi masalah matematika. Meskipun ada peserta
didik yang tidak memaparkan hasil konstruksinya dalam
tulisan  tetapi peserta didik  tersebut  mampu
mengungkapkannya secara lisan ketika diwawancara oleh
peneliti. Hal ini ditunjukkan pada ciri tipe kepribadian rational
mampu menangkap abstraksi dan materi yang membutuhkan
intelektualitas yang tinggi.*®
2. Tahap simplifying
Subjek dengan tipe kepribadian rational dalam proses
pemodelannya, melakukan pemisalan variabel x dan y. Adapun
dalam melakukan pemisalan, peserta didik dengan tipe
kepribadian rational ada yang menggunakan tabel dan ada
yang tidak. Meskipun peserta didik dengan tipe kepribadian
rational menggunakan cara yang berbeda-beda tetapi jawaban

4 M. J. Dewiyani Sunarto, “Menanamkan Pendidikan Karakter Berbasis Perbedaan tipe
Kepribadian Pada Mata Kuliah Matriks Dan Tranformasi Linear Di Stikom Surabaya”,
Jurnal Pendidikan Matematika, 1: 2, (2011), 32.
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yang diperolehnya sudah tepat dan benar. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan karakteristik tipe-tipe kepribadian
rational, yaitu mampu memahami abstraksi yang kompleks,
dalam hal ini menyatakan permasalahan yang diberikan dalam
bentuk variabel.*®
Tahap mathematizing

Pada indikator ini peserta didik dengan tipe kepribadian
rational mampu memberikan jawaban dengan menyatakan
hubungan antar variabel menggunakan bahasa matematis dan
merumuskan masalah/sub masalah dengan cara matematis.
Adapun cara yang digunakan oleh beberapa peserta didik saat
pemodelan masalah matematika di antaranya membuat tabel
untuk mempermudah proses pengerjaannya. Hal ini
menunjukkan peserta didik dengan tipe kepribadian rational
mampu menggunakan cara-cara kreatif seperti menggunakan
tabel untuk pemodelan masalah matematika.*’
Tahap working mathematically

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan
wawancara, diketahui bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian rational sudah memenuhi semua indikator dalam
tahap working mathematically. Peserta didik ini mampu
menggunakan rumus yang tepat untuk pemecahan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari
masalah yang disajikan meskipun ada beberapa yang
memaparkan dalam tulisan secara rinci dan adapula yang
hanya memaparkan poin-poinnya saja saat wawancara yang
dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian, hal tersebut sesuai
dengan ciri tipe kepribadian rational yaitu mampu memahami
materi yang kompleks dan membutuhkan intelektualitas yang
tinggi.*®
Tahap interpreting

Peserta didik dengan tipe kepribadian rational ada
sebagian yang bisa menafsirkan solusi matematis dan ada yang
tidak. Peserta didik tipe kepribadian rational INTP dan peserta
didik tipe kepribadian rational ENTP tidak mampu melakukan

“ lbid
7 Ibid
* Ibid
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penafsiran dikarenakan tidak memahami konsep zakat.
Sedangkan untuk peserta didik tipe kepribadian rational INTJ
dan peserta didik tipe kepribadian rational ENTJ mampu
menafsirkan solusi matematis yang diperoleh sesuai dengan
konteks permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian rational tidak memenuhi indikator tahap
interpreting.
Tahap validating

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta didik
penelitian yang memiliki tipe kepribadian rational mengecek
kembali hasil yang telah diperoleh di antaranya mengecek
rumus dan langkah-langkah pengerjaannya. Dengan demikian
peserta didik tipe kepribadian rational sudah memenuhi
indikator proses pemodelan masalah matematika dengan
mengecek kembali hasil yang telah diperoleh.
Tahap exposing

Peserta didik dengan tipe kepribadian rational ada
sebagian yang bisa mengkomunikasikan solusi dan ada yang
tidak. Peserta didik tipe kepribadian rational INTP dan peserta
didik tipe kepribadian rational ENTP tidak mampu
mengkomunikasikan  solusi  dikarenakan tidak dapat
menafsirkan solusi yang diperoleh. Sedangkan peserta didik
tipe kepribadian rational INTJ dan peserta didik tipe
kepribadian rational ENTJ mampu mengkomunikasikan solusi
sesuai dengan konteks permasalahan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
dengan tipe kepribadian rational tidak memenuhi indikator
tahap exposing.

B. Proses Pemodelan Masalah Matematika Peserta Didik Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian lIdealist.

1.

Tahap construction

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan
wawancara, diketahui bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian idealist memenuhi semua indikator dalam
mengkonstruksi masalah matematika. Peserta didik dengan
tipe kepribadian idealist memaparkan informasi yang
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diperoleh dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dan menuangkannya dalam tulisan. Hal ini ditunjukkan pada
ciri-ciri tipe kepribadian idealist yaitu dapat memandang
persoalan dari berbagai perspektif, suka membaca dan
menulis.*
Tahap simplifying

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist dalam
proses pemodelannya  yaitu  mengidentifikasi  dan
mendefinisikan variabel. Ada salah satu peserta didik dengan
tipe kepribadian idealist dalam melakukan pemisalan
menggunakan variabel a dan b. Sedangkan ketiga peserta didik
lainnya menggunakan pemisalan variabel x dan y. Adapun
dalam melakukan pemisalan, peserta didik ada yang
menggunakan tabel dan ada yang tidak. Meskipun peserta
didik dengan tipe kepribadian idealist menggunakan cara yang
berbeda-beda tetapi jawaban yang diperolehnya sudah tepat
dan benar. Hal ini ditunjukkan oleh peserta didik dengan tipe
kepribadian yang dapat memandang persoalan dari berbagai
perspektif.5
Tahap mathematizing

Pada indikator ini peserta didik dengan tipe kepribadian
idealist mampu memberikan jawaban dengan menyatakan
hubungan antar variabel menggunakan bahasa matematis dan
merumuskan masalah/sub masalah dengan cara matematis.
Adapun cara yang digunakan oleh beberapa peserta didik saat
pemodelan masalah matematika di antaranya membuat tabel
untuk  mempermudah  proses pengerjaannya. Hal ini
ditunjukkan oleh peserta didik dengan tipe kepribadian idealist
yang lebih melibatkan perasaan dan pertimbangan yang
diyakini ketika mengambil keputusan dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan.5!
Tahap working mathematically

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan
wawancara, diketahui bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian rational sudah memenuhi semua indikator dalam

* Ibid
% Ibid
51 |bid
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tahap working mathematically. Peserta didik ini mampu
menggunakan rumus yang tepat untuk pemecahan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari
masalah yang disajikan meskipun ada beberapa yang
memaparkan dalam tulisan secara rinci dan adapula yang
hanya memaparkan poin-poinnya saja saat wawancara yang
dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan
wawancara, diketahui bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian idealist sudah memenuhi semua indikator dalam
tahap working mathematically. Peserta didik tipe kepribadian
idealist ENFJ dan peserta didik tipe kepribadian kepribadian
idealist ENFP mampu memaparkan proses penyelesaiannya
secara rinci dan tertulis, meskipun ketika wawancara keduanya
hanya menjawab secara singkat. Sebaliknya, peserta didik tipe
kepribadian idealist INFJ dan peserta didik tipe kepribadian
kepribadian idealist INFP ketika wawancara mampu
memaparkan secara detail meskipun di lembar jawabannya
tidak dipaparkan secara rinci. Dengan demikian peserta didik
tipe kepribadian idealist sudah memenuhi indikator proses
pemodelan masalah matematika dengan menggunakan rumus
yang tepat untuk pemecahan masalah secara sistematis dan
menemukan solusi matematis dari masalah yang disajikan.
Tahap interpreting

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist tidak
mampu dalam menafsirkan solusi matematis dikarenakan tidak
memahami konsep zakat. Selain itu peserta didik dengan tipe
kepribadian idealist juga beranggapan bahwa konsep zakat itu
sulit padahal di soal sudah diberikan keterangan secara jelas.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian idealist tidak
memenuhi indikator tahap interpreting.

Tahap validating

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist ada salah
satu yang mengecek kembali hasil yang diperoleh dan ada yang
tidak. Peserta didik tipe kepribadian kepribadian idealist INFP
tidak bersedia untuk mengecek kembali hasil yang diperoleh
dikarenakan sudah merasa yakin dengan jawaban yang
diperoleh. Sedangkan untuk peserta didik tipe kepribadian
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kepribadian idealist ENFJ, INFJ dan ENFP bersedia mengecek
kembali hasil yang diperoleh sesuai dengan konteks
permasalahan. Dengan demikian peserta didik tipe kepribadian
idealist tidak memenuhi indikator proses pemodelan masalah
matematika dengan mengecek kembali hasil yang telah
diperoleh.
7. Tahap exposing

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist tidak
mampu dalam mengkomunikasikan solusi dikarenakan tidak
dapat menafsirkan solusi yang diperoleh. Selain itu peserta
didik dengan tipe kepribadian idealist juga sudah beranggapan
bahwa konsep zakat itu sulit padahal di soal sudah diberikan
keterangan secara jelas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan tipe
kepribadian idealist tidak memenuhi indikator tahap exposing.

Perbedaan Karakteristik Peserta Didik Dengan Tipe Rational
Dan Peserta Didik Tipe Idealist Dalam Proses Pemodelan
Masalah Matematika.

Dari hasil deskripsi dan analisis data setiap tipe kepribadian
memiliki karakteristik sendiri dalam melakukan proses pemodelan
masalah matematika. Peserta didik dengan tipe kepribadian rational
lebih menggunkan logika dan kekuatan analisa dalam mengambil
keputusan ketika menyelesaikan sebuah permasalahan. Sedangkan
tipe kepribadian idealist lebih melibatkan perasaan dan
pertimbangan yang diyakini hendak mengambil keputusan dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan.



Tabel 5. 1
Perbedaan Karakteristik Peserta Didik Dengan Tipe
Rational Dan Peserta Didik Tipe Idealist Dalam Proses

Pemodelan Masalah Matematika
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Indikator Proses

Tipe Tipe
Tahapan anmagggﬁn Kepribadian | Kepribadian
matafifiie Rational Idealist
. Menuliskan Mendeskripsi | Mendeskripsi
apa yang | kan informasi | kan informasi
diketahui dan | Yang  akan | yang  akan
ditanyakan diselesaikan. diselesaikan.
dari soal
Construction perm_asalahan
. Menjelaskan
apa yang
diketahui dan
ditanyakan
dari soal
permasalahan
. Mengidentifik | Mampu Mampu
asi  variabel | mengidentifik | mengidentifik
yang tepat | asi dan | asi dan
untuk mendefinisika | mendefinisika
menyederhana | N variabel | n variabel
Simolifvi kan masalah | dengan dengan
implifying Mendefinisik | Melakukan melakukan
an  variabel | Pemisalan pemisalan
yang  tepat untuk untuk
untuk menyederhana | menyederhana
menyederhan kan masalah | kan masalah
akan masalah | dengan tepat. dengan tepat.
. Menyatakan | Mampu
hubungan menyatakan
. antar variabel | hubungan
Mathematizing menggunakan | antar variabel
bahasa menggunakan
matematis bahasa
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b. Merumuskan

matematis dan

masalah/sub | Merumuskan
masalah masalah/sub
dengan cara | masalah
matematis dengan  cara
matematis.

a. Menggunakan | ¢ Mampu e Mampu
rumus yang merencana merencana
tepat  untuk kan kan
proses penyelesai penyelesai
pemecahan an sesuai an sesuai
masalah dengan dengan

b. Memecahkan permasala permasala
masalah han yang han yang
secara diberikan. diberikan.
sistematis e Mengguna | e Melibatka

¢. Menemukan kan logika n perasaan
solusi dan dan

Working matematis dari kekuatan pertimban
Mathematically masalah yang analisa gan yang
disajikan untuk diyakini
mengambi ketika
| hendak
keputusan mengambi
ketika |
menyelesa keputusan
ikan dalam
sebuah menyelesa
permasala ikan
han. sebuah
permasala
han.

Interpreting

Menafsirkan

solusi matematis
yang  diperoleh
sesuai dengan
konteks

permasalahan

Tidak mampu
menyelesaikan
masalah sesuai
dengan  apa
yang

direncanakan.

Tidak mampu
menyelesaikan
masalah sesuai
dengan  apa
yang

direncanakan.
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Mengecek Mampu Tidak mampu
kembali/refleksi memeriksa memeriksa
hasil yang | jawaban yang | jawaban yang
diperoleh diperoleh diperoleh
Validating dengan dengan
memperhatika | memperhatika
n langkah- | n langkah-
langkah yang | langkah yang
diterapkan. diterapkan.
Mengkomunikasi | Tidak mampu | Tidak mampu
kan solusi sesuai | menjelaskan menjelaskan
dengan  konteks | langkah- langkah-
permasalahan langkah langkah
Exposing penyelesaian penyelesaian

yang benar
sesuai dengan
konteks
permasalahan.

yang benar
sesuai dengan
konteks
permasalahan.

Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian
tentang proses pemodelan masalah matematika peserta didik
ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey, dapat diketahui bahwa peserta
didik dengan tipe kepribadian rational dan idealist masing-masing
melakukan tahap proses pemodelan matematika yang berbeda-beda.

Perbedaan tahap tersebut disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 5. 2
Perbedaan Tahap Proses Pemodelan Masalah Matematika
Peserta Didik Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Rational Dan

Idealist
Tahap Proses Tipe Kepribadian Tipe Kepribadian
Pemodelan Rational Idealist
Masalah
Matematika S1 S, Ss3 S4 Ss Se S7 Ss
Construction S \ N \ \ \ N N
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Simplifying NN AN AN AN N
Mathematizing NN AN AN AN N A
Working N J J J J J J

Mathematically

Interpreting x x N ~
Validating \ \ \ NN \/ \/
Exposing x x \ v x x x

Berdasarkan Tabel 5.1, peserta didik dengan tipe kepribadian
rational mampu memenuhi indikator proses pemodelan masalah
matematika menurut teori Blum Leif di antaranya tahap
construction, simplifying, mathematizing, working mathematically
dan validating. Hal tersebut, karena peserta didik dengan tipe
kepribadian rational mampu menangkap abstraksi dan materi yang
membutuhkan intelektualitas yang tinggi.

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist mampu
memenuhi indikator proses pemodelan masalah matematika
menurut teori Blum Lei di antaranya tahap construction,
simplifying, mathematizing dan working mathematically. Hal
tersebut, karena peserta didik dengan tipe kepribadian idealist lebih
melibatkan perasaan dan pertimbangan yang diyakini ketika
mengambil keputusan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Kelemahan penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini adalah masalah yang diberikan
kepada peserta didik merupakan satu soal. Selanjutnya peserta didik
juga sangat jarang latihan soal yang sejenis ini. Selain itu, dalam
penelitian ini, tes tulis diberikan dan dikerjakan peserta didik secara
online sehingga peneliti hanya dapat berasumsi bahwa peserta didik
memberikan jawaban tanpa bantuan dari pihak lain.




BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Proses pemodelan masalah matematika peserta didik ditinjau
dengan tipe kepribadian rational

Peserta didik dengan tipe kepribadian rational pada
tahap construction dapat menuliskan dan menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan. Di tahap simplifying dapat
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat untuk
menyederhanakan ~ masalah. Kemudian pada tahap
mathematizing peserta didik dengan tipe kepribadian rational
dapat menyatakan hubungan antar variabel menggunakan
bahasa matematis dan merumuskan masalah/sub masalah
secara matematis.  Selanjutnya di tahap  working
mathematically dapat menggunakan rumus yang tepat,
memecahkan masalah secara sistematis dan menemukan solusi
matematis dari masalah yang disajikan. Adapun di tahap
validating peserta didik dengan tipe kepribadian rational dapat
mengecek kembali hasil yang diperoleh.
Proses pemodelan masalah matematika peserta didik ditinjau
dengan tipe kepribadian idealist

Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist pada
tahap construction dapat menuliskan dan menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan. Di tahap simplifying dapat
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel yang tepat untuk
menyederhanakan  masalah. Kemudian pada tahap
mathematizing dapat menyatakan hubungan antar variabel
menggunakan bahasa matematis dan merumuskan masalah/sub
masalah secara matematis. Selanjutnya di tahap working
mathematically peserta didik dengan tipe kepribadian idealist
dapat menggunakan rumus yang tepat, memecahkan masalah
secara sistematis dan menemukan solusi matematis dari
masalah yang disajikan.
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3. Perbedaan esensial karakteristik peserta didik dengan tipe
rational dan peserta didik tipe idealist dalam proses pemodelan
masalah matematika

Peserta didik dengan tipe kepribadian rational
menggunakan logika dan kekuatan analisa untuk mengambil
keputusan ketika menyelesaikan sebuah permasalahan.
Sedangkan peserta didik dengan tipe kepribadian idealist
melibatkan perasaan dan pertimbangan yang diyakini ketika
hendak mengambil keputusan dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan pada peneliti ini
untuk penelitian lain yang ingin melakukan penelitian sejenis agar
dapat menyesuaikan waktu dan pengambilan data dengan materi
yang penelitian yang digunakan. Sebaiknya waktu pengambilan data
jaraknya tidak terlalu lama sejak materi saat materi diajarkan pada
peserta didik, sehingga subjek tidak lupa dengan materi yang
digunakan saat penelitian dan mendapat hasil penelitian yang
maksimal. Selain itu juga pada penelitian lain sebaiknya saat
melakukan penelitian di masa pandemi menggunakan virtual
meeting jika memungkinkan.
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